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ABSTRAK

Manusia pada zaman ini mengalami exixtensial vacuum (kekosongan
eksistensi) yang mengakibatkan kebosanan dan kurangnya kejelasan hidup.
Disinilah peranan pendidikan tasawuf hadir untuk mengatasi probelematika
manusia sehingga pendidikan tasawuf di perlukan mengingat bahwa ilmu tasawuf
menuntun manusia agar hidup lebih sederhana. Hakikatnya tasawuf adalah cara
pengendalian jiwa dari hawa nafsu, keserakahan serta menjadi sosok yang tenang
dan lebih elok. KH. Djamaluddin Ahmad adalah salah satu tokoh ulama tasawuf
yang masyhur di jawa timur yang dikenal sebagai Kyai spesialis Hikam yang
karya-karya dan pandanganya dapat dijadikan pedoman dalam bertasawuf.

Dalam penelitian ini penulis ingin menyajikan tentang: (1) bagaimana
model pendidikan tasawuf prespektif KH. Djamaluddin Ahmad (2) nilai-nilai
tasawuf yang ada di dalam kitab Al-Hikayat (3) nilai-nilai tasawuf dalam buku
guru sufi (4) persamaan dan perbedaan penyajian pemikiran KH. Moch.
Djamaluddin Ahmad dalam kitab Al-Hikayat dan buku Guru Sufi.

Demi menjawab rumusan masalah di atas penulis menggunakan penelitian
kualitatif library research dengan pendekatan studi tokoh. Penelitian ini didasari
oleh data-data yang diperoleh dari karya-karya KH. Moch Djamaluddin Ahmad.

Dari hasil penelitian ini penulis menemukan bahwa model pendidikan
yang digunakan KH. Djamal adalah tarbiyah al-ruh. Sedangkan nilai pendidikan
tasawuf dari kitab Al-Hikayat ada 5 hal dan nilai dari buku Guru Sufi ada 9 hal.
Sedangkan persamaan dalam kitab Al-Hikayat dan buku guru sufi adalah sama-
sama bersumber dari kitab Al-Hikam dan perbedaan yang jelas dari keduanya
adalah cara penyajian kitab Al-Hikayat menggunakan cerita sedangkan buku Guru
Sufi ditulis melalui penelitian dan dikuatkan menggunakan teori.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf, Al-Hikayat, Guru Sufi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan peradaban yang semakin berkembang
tentunya hal tersebut mempunyai banyak kelebihan dan kekurangan. Salah
satu contoh kekurangannya ketika masyarakatnya lebih mengetahui dan
mengikuti trend selebriti ketimbang sunnah rasul, pintar tapi minim adab
serta menormalisasikan perbuatan maksiat. Hal ini terjadi disebabkan oleh
semakin dicampakkannya dimensi batin ketimbang dimensi duniawi serta
kurangnya figur yang dapat dijadikan uswah. Manusia modern disibukkan
olen bermacam-macam bentuk kemajuan dan lebih menitikberatkan
dimensi material hingga mengabaikan dimensi spiritual. Manusia pada
zaman ini mengalami exixtensial vacuum (kekosongan eksistensi) yang
mengakibatkan kebosanan dan kurangnya kejelasan hidup.> Kemudian
mereka merasakan bahwa dunia sangat luas, memiliki ba}lyak materi
namun tidak mengerti bagaimana caranya menghidupkan kehidupan.
Mereka kemudian merasakan kegersangan spiritual yakni perasaan kosong
yang menyelimuti jiwa walaupun secara jasmani mereka telah terpenuhi.*
Selain itu, mereka juga mengalami penurunan moral yang dapat di tandai
dengan banyaknya bentuk kekejaman seperti maraknya pencurian, seks
bebas, pembuangan bayi, perselingkuhan hingga pengkhianatan hal ini

menunjukkan bahwa telah turunnya nilai nilai spiritual pada masyarakat.

3 M. F. Rakhmat, Catatan Kang Jalal, Visi Media, Politik dan Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya,
1997), 477.
4 A. S. Muhayya, Tasawuf dan Krisis, (Semarang: IAIN Wali Songo Press, 2001), 5.



Demi mengatasi problematika dalam masyarakat, pendidikan hadir
sebagai kunci saat manusia terjebak dalam ketidaktahuan. Pendidikan
membuat manusia semakin kaya akan intelektual akan tetapi, di sisi lain
pendidikan yang salah dapat mengakibatkan kesalahpahaman dan
dimanfaatkan untuk membodohi manusia lain seperti dalam kasus korupsi
tidak ada manusia bodoh disana mereka justru orang-orang akademik yang
memanfaatkan kepandaiannya untuk membodohi orang lain. Lantas
Pendidikan seperti apakah yang harus kita pelajari agar tidak salah jalan
dalam kehidupan ini?

Disinilah peran dari pendidikan tasawuf di perlukan mengingat bahwa
ilmu tasawuf menuntun manusia agar hidup lebih sederhana. Hakikatnya
tasawuf adalah cara pengendalian jiwa dari hawa nafsu, keserakahan serta
menjadi sosok yang tenang dan lebih elok.®

Pendidikan tasawuf merupakan ilmu yang berurusan dengan dimensi
bantin dan berperan dalam membersihkan sanubari manusi:sl.6 Tasawuf
tidak serta merta diperuntukkan bagi manusia klasik akan  tetapi
diperuntukkan bagi manusia yang dapat menyesuaikan diri karena
kualitasnya dapat di ukur dari kemampuan manusia yang mempertahankan
sifat insan kamil dalam mengatasi berbagai zaman. Manusia telah dikatan
sempurna (Insan Kamil) ketika ia telah memenuhi tiga hal yakni: Islam,
Iman dan Ihsan. Dari syari’at (islam) lahirlah ilmu fiqih, dari tarekat

(iman) lahirlah ilmu tauhid dan dari hakikat (ihsan) lahirlah ilmu tasawuf.

5> R. Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 149.
® Abdudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 178.



Dalam sebuah hadis di ceritakan tentang pengertian Islam, Iman dan

Ihsan:’
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"Dari Umar bin al-Khatab, berkata: "Pada suatu hari kami berkumpul
bersama Rasulullah, tiba-tiba datang seorang laki-laki yang bajunya sangat
putih, rambutnya sangat hitam. Tidak kelihatan tanda-tanda kalau dia
melakukan perjalanan jauh, dan tak seorangpun dari kami yang
mengenalnya. Laki-laki itu kemudian duduk di hadapan Nabi sambil
menempelkan kedua lututnya pada lutut Nabi Sedangkan kedua tangannya
diletakkan di atas paha Nabi. Laki- laki itu bertanya, "Wahai Muhammad
beritahukanlah aku tentang Islam.” Rasulullah menjawab, "Islam adalah
kamu bersaksi tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah, mengerjakan shalat, menunaikan zakat, puasa pada bulan
Ramadhan dan kamu haji ke Baitullah jika kamu telah mampu
melaksanakannya." Laki-laki itu menjawab, "Kamu benar." Umar berkata,
"Kami heran kepada laki-laki tersebut, ia bertanya tapi ia sendiri yang
membenarkannya. Laki-laki itu bertanya lagi, "Beritahukanlah aku tentang
Iman." Nabi menjawab "Iman adalah engkau beriman kepada Allah,
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari kiamat dan qadar
(ketentuan) Allah yang baik dan yang buruk." Laki-laki itu menjawab,
"Kamu benar.” Laki-laki itu bertanya lagi, "Beritahukanlah aku tentang
Ihsan." Nabi menjawab, "Thsan adalah kamu menyembah Allah seolah-
olah kamu melihat-Nya, jika kamu tidak dapat melihat-Nya, maka
sesungguhnya la melihatmu.” Kemudian orang itu pergi. Setelah itu aku
(Umar) diam beberapa saat. Kemudian Rasulullah bertanya kepadaku,
"Wahai Umar siapakah orang yang datang tadi?" Aku menjawab, "Allah

" Abdurrahman Nafis, et.all. Risalah Ahlusunnah wal-Jamaah, (Surabaya: Khalista, 2015), 7.



dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Lalu Nabi bersabda, "Sesungguhnya
laki-laki itu adalah Malaikat Jibril AS. la datang kepadamu untuk
mengajarkan agamamu. (HR. Muslim: 9)".

lImu Tasawuf bukan hanya sekedar teori belaka namun tasawuf
mengajarkan pada kita membiasakan hal baik yang harus dilakukan secara
konsisten seperti wara,” zuhud, sabar, ikhlas serta tawakal. Dengan adanya
arus globalisasi serta westernisasi tasawuf hadir sebagai solusi dari
problematika masyarakat serta membenahi akhlak dan membersihkan
batin yang kotor sehingga diri dihiasi dengan sifat terpuji.®

Dalam mempelajari ilmu tasawuf tentunya wajib bagi kita untuk
mencari sosok guru sufi yang mampu mentransfer ilmu sehingga murid
dapat memahami keilmuan baik secara dhohir dan batin juga guru yang
ikhlas dalam memberikan pembelajaran kepada muridnya hingga
terjadilah ta 'allug (hubungan) yang selaras antara keduanya dengan begitu
seorang murid akan memperoleh kedalaman ilmu yang berkah serta
bermanfaat.

Menurut Sayyid Husain Nasr “guru sufi adalah wakil dari peranan
esotorik nabi dalam islam, dan dengan cap yang sama, guru sufi adalah
rahmat dari tuhan untuk orang-orang yang ingin berpaling dari tuhan. Guru
sufi merupakan sosok yang menyegarkan rohani dari peliknya kehidupan
dunia dan menjadikan diri tertalikan melalui rantai pentahbisan atau

tabarruk dengan nabi.® Sayyid Husain Nasr kemudian melanjutkan

penjelasannya tentang guru sufi yang mampu membebaskan manusia dari

8 Abdul Qodir Isa, Hakekat Tasawuf (Jakarta: Qisti Press 2005), 5.
® Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, (Chapell Hil: The University of North
Caroline Press, 1975), 104.



pembatasan dunia yang sempit menuju ruang kehidupan dunia rohani yang
terang dan tak terbatas. Melalui guru sufi yang bertindak sebagai wakil
nabi, kematian dan kelahiran kembali ruhani terjadi karena barakah yang
ila bawa dalam dirinya. Karenanya benar jika dikatakan guru sufi pada
hakikatnya tidak pernah mengalami ke-tua-an, akan tetapi selalu
meremajakan dari sisi rohaniya secara batin.”

Dari sinilah penulis menemukan sosok guru sufi masyhur dikalangan
masyrakat Jawa Timur khusunya, dan menjadikannya bahan kajian dalam
penelitian ini, beliau adalah kiai sederhana Bernama KH. Djamaludin
Ahmad. Beliau kerap disapa sebagai kiai “spesialis hikam” karena
kemahirannya dalam menyampaikan isi kitab al hikam karya Ibnu Atoillah
As-Sakandari. Penulis memilih beliau sebagai bahan kajian tidak lain dan
tidak bukan karena kedalam dan keluasan ilmu beliau dalam bidang
tasawuf, kesederhanaan dan ketelitian beliau dalam menyampaikan kajian,
kecintaan beliau terhadap muridnya yang begitu menghe;rukan serta
kedudukan beliau yang telah menjadi tokoh penting di tarekat syadziliyah.
Beliau tidak hanya sekedar mengajarkan teori belaka tetapi beliau
mencontohkan langsung bagaimana seorang muslim seharusnya menjadi
seseorang yang wara’ dan menjauhkan diri dari barang yang syubhat hal
ini dicontohkan beliau tidak mau menggunakan dana pemerintah dalam
membangun madrasahnya karena takut ilmu yang diterima muridnya tidak

barokah. Tentunya hal ini menjadi barang langka dalam zaman ini karena

10 Sayyid Husain Nasr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 63.



justru banyak sekali sekolah-sekolah dan madrasah yang berlomba lomba
membangun gedung dengan sebaiknya demi menarik minat muridnya.KH.
Djmaludin Ahmad juga dirasa telah memenuhi kriteria sebagai guru
tasawuf yang tidak hanya memiliki kapasitas mendalam tentang tasawuf
akan tetapi beliau juga tabahur fi ilmi al-syar’i atau mendalami ilmu
syari’at seperti fikih dan juga ilmu kalam. Beliau juga telah memenuhi
syarat dan kriteria sebagai seorang guru yang baik yakni:*!

1. Lepas dari kebodohan dan matang dalam menguasai keilmuan.

2. Tidak melepaskan dan mengabaikan kehormatan umat islam.

3. Tidak melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat.

4. Tidak terbawa hawa nafsu.

5. Menjaga muru’ah (kehormatan).

Setelah mengenal KH. Moch Djamaludin Ahmad dirasa sangat kurang
jika kita tidak meneliti kitab beliau. Penulis kemudian tertarik membahas
salah satu kitab beliau yang berjudul “Al Hikayat” kenapa I;enulis lebih
memilih kitab ini dari beberapa kitab yang beliau telah tulis? karena
didalamnya banyak termuat kisah sufi yang menyayat serta mengharukan
untuk diketahui. Bagaimana mungkin orang yang sama seperti kita dapat
melakukan hal hal yang kebanyakan tidak bisa dilakukan oleh orang lain.*?
Kitab ini sarat akan kisah para tokoh sufi yang patut untuk diteladani,
apalagi pada zaman yang telah minim adab ini. Dirasa hikayat sufi

menjadi angin segar yang kering akan teladan mengingat Saat ini ruh dari

11 Wahyudi, “Kedudukan Guru dalam perspektif Tasawuf,” Seduj: Sultra Educational Journal,
Vol.1, NO.3, (Desember, 2021) 62.
12 Media Zainul Bahri, Tasawuf Mendamaikan Dunia, (Surabaya, Penerbit Erlangga, 2010), 18.



ajaran ke islaman perlahan lahan mulai runtuh hal ini di tandai oleh
punahnya pemahaman keihsanan sebagian orang sehingga banyak
munculnya prasangka bahwa islam hanya jasad tanpa ruh atau cangkang
tanpa isi. Banyak yang mengira bahwa hanya dengan syariat maka kita
telah melakukan tugas kita sebagai hamba. Belum lagi lunturnya tuntunan
yang di telah di tuturkan oleh para salafus shalih terdahulu. Inilah yang
menjadi latar belakang penulis mengangkat tema mengenai pendidikan
tasawuf karna dirasa tugas Kita sebagai pendidik jangan bosan-bosannya
menyampaikan kebenaran walaupun di olok olok sebagai orang kolot dan
tidak fleksibel. Penulis kemudian merasa memiliki kewajiban untuk
menyampaikan nilai-nilai yang telah banyak hilang dalam masyarakat
muslim. Banyak sekali kisah-kisah sufistik yang Seyogianya disampaikan
pada generasi penerus agar dijadikan pegangan dalam beragama.

Lalu mengapakah penulis juga mengikutsertakan buku guru sufi
dalam penelitian ini? Hal ini dikarenakan buku guru sufi ini éatu-satunya
buku yang menjelaskan perspektif serta biografi KH. Djamaludin Ahmad
secara mendetail dan tidak diragukan lagi keorisinilan karyanya karena
buku ini lansung di tulis oleh salah satu santri yang menimba ilmu
langsung kepada KH. Moch. Djamaludin Ahmad. Buku ini membuat kita
menyadari betapa pentinya bagi kita mempunyai guru dalam mempelajari
ilmu tasawuf juga memberi peringatan kepada kita betapa pentingnya
mencari dan memilih guru sufi. Dalam mencari guru sufi tidak boleh

sembrono dan arus tepat agar amaliyah yang kita lakukan selalu disertai



ke-ihtiyad-an (kehati-hatian dalam beribadah) dan tidak terjerembab
didalam ajaran yang menyimpang. Oleh karena itu, buku guru sufi ini
menjadi sangat krusial untuk diteliti karena akan menjadi bekal kita dalam
menekuni amaliyah tasawuf.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan. Penulis tertarik untuk
menulis tentang bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf perspektif
Syeikh Moch. Djamaludin Ahmad dalam Kitab Al Hikayat dan Buku Guru
Sufi karena sampai waktu ini belum ada penelitian yang membahas
tentang kitab maupun sudut pandang beliau. Penulis akan menjelaskan
bagaimana latar belakang dari sosok beliau, karya serta kontribusi beliau

dalam dunia pendidikan tasawuf.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan rumusan masalah

yang dapat peneliti sebutkan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana model pendidikan tasawuf perspektif KH. Moch.
Djamaludin Ahmad? |

2. Apa saja nilai-nilai pendidikan tasawuf yang termuat pada kitab Al-
Hikayat?

3. Apa saja nilai-nilai pendidikan tasawuf yang termuat pada buku Guru
Sufi?

4. Apa persamaan dan perbedaan penyajian pemikiran KH. Djamaluddin
Ahmad tentang pendidikan tasawuf yang termuat dalam kitab Al-

Hikayat dan buku Guru Sufi.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui model pendidikan tasawuf dalam perspektif KH.
Moch. Djamaludin Ahmad.
2. Untuk mengetahui nilai-nilai yang termuat di dalam kitab Al-Hikayat.
3. Untuk mengetahui nilai-nilai yang termuat dalam buku guru sufi.
4. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan nilai-nilai pendidikan
tasawuf yang termuat dalam kitab Al-Hikayat dan buku Guru Sufi.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini penulis berharap karya ini akan
menyumbangkan kegunaan pada beberapa pihak diantaranya:
1. Manfaat Teoritis.

a. Sebagai kontribusi dan wawasan baru peneliti mengenai ilmu
pendidikan tasawuf dalam perspektif KH. Moch. V'Djamaludin
Ahmad.

b. Sebagai sumbangsih khazanah keilmuan dalam bentuk pemikiran
guna refrensi atau rujukan dalam penelitian yang relevan dengan
penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis, dengan meneliti pemikiran dari KH. Moch.

Djamaludin Ahmad terkait Pendidikan Tasawuf maka akan
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menambah pemahaman penulis secara mendalam tentang dunia
Pendidikan Tasawuf.
b. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan intelektual
terutama tentang Pendidikan Tasawuf.
E. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pendidikan tasawuf memang sangatlah banyak
dan bukanlah hal baru, telah banyak skripsi, jurnal maupun thesis yang
membahasnya. Akan tetapi Pendidikan Tasawuf menurut perspektif KH.
Djmaludin Ahmad merupakan hal yang belum pernah di jadikan topik
untuk skripsi dan saya menemukan hanya di dalam kitab Al-Hikayat dan
buku “Guru Sufi” inilah perspektif beliau di bahas. Dalam hal ini tentunya
penulis juga mencari tahu tentang penelitian yang serupa tetapi beda
perspektif dengan tujuan untuk dijadikan rujukan, bahan pertimbangan
serta perbandingan untuk penelitian ini. Berikut merupakan bentuk-bentuk
penelitian terdahulu yang berkaitan: |
1. Penelitian pertama, yang berhubungan dengan penelitian ini adalah
jurnal yang berjudul “Pendidikan Tasawuf Perspektif Buya Syakur
Yasin”!3 penelitian ini menjelaskan tentang Pendidikan Tasawuf versi
Buya Syakur Yasin ialah suatu proses hati kita dalam memilih antara
yang baik dan yang buruk untuk mencari hati yang jernih dibutuhkan

proses yang baik pula. Persamaan penelitian tersebut dengan

13 Sukarno, et.al., “Pendidikan Tasawuf Perspektif Buya Syakur Yasin”, Oasis: Jurnal llmiah
Kajian Islam, Vol. 6, No. 2, (Februari, 2020) 49.
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penelitian ini adalah sama sama memebahas menganai pendidikan
tasawuf tetapi berbeda tokoh.

2. Penelitian kedua, yang masih memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini adalah skirpsi yang di tulis oleh Bagus Fachri Ramadhan seorang
mahasiswa [AIN Raden Intan Lampung yang berjudul “Pendidikan
Tasawuf Perspektif Syaikh Abdul Qodir Al- Jailani Dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Islam™* penelitian tersebut membahas
mengenai konsep Pendidikan tasawuf perspekktif Syeikh Abdul Qodir
Al-Jailani dimana beliau mengedepankan asas ke tauhidan dalam
mengembangkan dan mengelola madrasahnya. Hal inilah yang
kemudian menjadi titik persamaaan dengan penelitian penulis
diamana KH. Moch Djamaludin Ahmad juga mengedepankan konsep
ketauhitan dalam syiarnya di berbagai lembaga. Akan tetapi
perbedaan dari penelitian ini ialah penulis menggunakan sudut
pandang KH. Moch Djamaludin Ahmad sedangkan skéipsi di atas
menggunakan sudut pandang dari Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani.

3. Penelitian ketiga, yang juga masih mempunyai hubungan dengan
penelitian penulis ialah skripsi yang di tulis oleh Muhamad Haikal
Bagja Diyaulhaq dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf

Perspektif Syeikh Muhammad Amin Al-Kurdi Telaah Kitab Tanwirul

14 Bagus Fahri Ramadhan, “Pendidikan Tasawuf Perspektif Syaikh Abdul Qodir Al- Jailani Dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam”, Skripsi, (Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan),
t.d.
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Qulub Dan Relevansinya Pada Pendidikan Islam Kontemporer”!®

penelitian tersebut membahas mengenai Pendidikan tasawuf menurut
Syeikh Muhammad amin Al-Kurdi telaah kitab tanwirul qulub yang
secara khusus mengkaji bidang tasawuf tarekat Nagsabandiyah dan
bermadzhab Syafi’i. persamaaan penelitian penulis dengan skripsi
tersebut adalah sama sama membahas Pendidikan tasawuf yang
berkiblat pada salah satu tarekat jika Syeikh Amin Al-Kurdi bertarekat
Nagsabandiyah maka KH. Moch. Djamaludin Ahmad mengikuti
tarekat syadziliyah. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah tidak
menggunakan sudut pandang tokoh yang sama.

4. Penelitian keempat, yang masih memiliki garis besar yang sama
dengan penelitian ini adalah jurnal yang di tulis oleh Muhammad Afif
dengan judul “Pendidikan Tasawuf Multikultural dalam Perspektif
Sunan Kudus dan Implikasinya pada Pendidikan Islam Nusantara™®

jurnal tersebut membahas mengenai pendidikan tasawuf r;wultikultural

Sunan Kudus diyakini telah menjadi dasar historis dan falsafah yang

menghilhami para ulama NU di Kudus dalam mengembangkan

pendidikan Islam Nusantara di Kudus. Pendidikan Islam Nusantara di

Kudus dikembangkan dengan berdasar pada pendidikan tasawuf

multikultural Sunan Kudus. Persamaan jurnal tesebut dengan

15 Muhammad Haikal Bagja D., “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf Perspektif Syeikh Muhammad
Amin Al-Kurdi Telaah Kitab Tanwirul Qulub Dan Relevansinya Pada Pendidikan Islam
Kontemporer” Skripsi, (Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan), t.d.

16 Muhammad Afif, “Pendidikan Tasawuf Multikultural dalam Perspektif Sunan Kudus dan
Implikasinya pada Pendidikan Islam Nusantara”, esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Vol.3,
No.2, (it.), 23.
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penelitian ini adalah sama sama membahas pendidikan tasawuf di
dalam nusantara namun berbeda dari tokoh yang di teliti.

5. Penelitian kelima yang juga masih memiliki kesamaan dengan
penelitian ini merupakan sebuah skripsi yang di tulis oleh Zainal
Abidin seorang mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf oleh Kalangan Santri
Pondok Pesantren dalam Menghadapi Era Globalisasi (Studi Kasus di
Pondok Pesantren Bumi Damai Muhibbin Jombang)”!’ penelitian
tersebut membahas tentang nilai nilai tasawuf yang di terapkan pada
ponpes bumi damai muhibbin serta adanya faktor pendukung dan juga
pengambat dalam penerapan nilai-nilai tasawuf. Persamaan penelitan
ini dengan penelitian penulis adalah sama sama menjelaskan tentang
nilai-nilai tasawuf dan penelitian tersebut juga di lakukan di pondok
pesantren yang didirikan oleh KH. Moch. Djamaludin Ahmad
sehingga perspektif yang digunakannya jelas sama denga{n penelitian
penulis. Sedangkan perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis
ialah penulis menggunakan metode Library Research sedangkan pada
skripsi tersebut penulisnya menggunakan metode Kualitatif secara
sirkuler sehingga melibatkan narsumber dan data-data yang harus di
olah.

Secara keseluruhan penulis menyadari bahwa Penidikan Tasawuf

bukanlah hal baru untuk di perbincangkan dalam khazanah keilmuan, akan

11" Zainal Abidin, “Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf oleh Kalangan Santri Pondok Pesantren
dalam Menghadapi Era Globalisasi (Studi Kasus di Pondok Pesantren Bumi Damai Muhibbin
Jombang)”, Skripsi, (Malang: Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2022), t.d.
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tetapi sampai saat ini setelah penulis menggali informasi penulis belum
menemukan penelitian berbentuk skripsi yang membahas tentang Nilai
Nilai Pendidikan Tasawuf Perspektif KH. Moch. Djamaludin Ahmad
dalam kitab Al-Hikayat dan buku Guru Sufi. Dari pemaparan di atas
penulis yakin bahwa karya ini orisinil dan belum pernah di teliti
sebelumnya
F. Definisi Istilah
Demi tidak terjadinya salah penafsiran dan kesalahfahaman yang
bekepanjangan dalam penelitian maka dirasa perlu bagi penulis untuk
menjelaskan definisi oprasional agar pembaca dapat lebih mengerti akan
istilah yang terdapat pada penelitian ini. Berikut merupakan beberapa
istilahnya:
1. Nilai
Menurut KBBI nilai merupakan komponen-komponen yang krusial
dan berpengaruh bagi kehidupan manusia atau juge{ hal yang
memperindah manusia sesuai dengan hakikatnya. Semisal seperti nilai
norma, yaitu nilai membuat manusia menjadi sosok yang utuh, seperti
hati yang tulus, akhlak yang baik serta pribadi yang adil. 18
Steeman mengatakan nilai merupakan sesuatu yang memberi
makna dalam kehidupan, yang menjadi acuan dan titik pangkal
kehidupan. Nilai juga merupakan hal yang sangat luhur dan mampu

mmeberi warna serta menhidupkan jiwa seseorang. Nilai itu lebih luas

18 Tim penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional,
Gramedia Pustaka Umum, 2012, 33.
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dari sekedar kemantapan hati nilai juga menyangkut pandangan dan
perbuatan.®
2. Pendidikan Tasawuf

Secara pengertiannya pendidikan telah acap kali disinggung oleh
beberapa pakar meskipun antar satu dengan lainnya berbeda beda tetapi
dapat ditarik benang merahnya yakni Pendidikan merupakan proses
memepersiapkan generasi menuju hal yang lebih baik untuk memenubhi
tujuan hidup secara benar.

Sedangkan tasawuf adalah salah satu keilmuan islam yang
menitikberatkan pada dimensi atau aspek spiritual dari islam.
Sedangkan dalam pemahaman keagamaan ia lebih menekankan aspek
esoterik ketimbang eksoterik, lebih menitikberatkan pada penafsiran
batiniyah ketimbang penafsiran dhohiriyah?® Berarti dapat di simpulkan
bahwa pendidikan tasawuf adalah ikhtiyar secara sadar kearah tujuan
yang diinginkan yakni terbentuknya penerus yang berilrr;u, beradab,
beretika dan berakhlak baik yang tidak hanya mulia secara perbuatan
dhohirnya saja akan tetapi yang selalu menjadikan syariat islam, Al-
Qur’an dan hadis sebagai pedoman serta hati dan perilakunya selalu
didasarkan ridlo Allah SWT.

3. KH. Moch. Djamaludin Ahmad
KH. Moch. Djamaludin Ahmad bin Ahmad Mustajab beliau adalah

salah satu sosok kyai yang sangat disegani di kota jombang. Beliau di

19 Adisusilo dan Sutarjo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruksi dan VCT Sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 53.
20 Mulyadhi kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Surabaya: Penerbit Erlangga, 2006), 2.
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kenal sebagai kyai “Spesialis Hikam” julukan itu di peroleh karena
kemasyhuran beliau dalam mengkaji kitab Hikam karya Syeikh Ibnu
Athaillah As-Sakandari dan jama’ah beliau tidak hanya dari jombang
tetapi luar kota lainnya. Beliau adalah sosok kyai sederhana yang
penuturannya selalu membuat siapapun yang mendengarnya seakan
terbius. Beliau juga merupakan pendiri ponpes Bumi Damai Muhibbin
yang berada di tambak beras Jombang.

. Kitab Al-Hikayat

Kitab ini merupakan karya dari KH. Moch Djamaludin Ahmad
yang meruupakan kutipan-kutipan dari hikayat para tokoh sufi
terdahulu yang termuat di beberapa kitab mu’tabaroh seperti
Ihya’ulumiddin, Dzurrotun Nasihin, Raudhotus Sholihin, Syarah Hikam
dil.

. Buku “Guru Sufi”

Buku ini merupakan bentuk kebanggan seorang mu;id terhadap
gurunya. Buku ini membahas tentang betapa hebatnya pemikiran KH.
Moch. Djamaludin Ahmad dalam hal Pendidikan Tasawuf. Dan betapa
beliau selalu menjadi panutan bagi murid-muridnya. karya ini di tulis
oleh guru besar “Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya”
yakni Dr. Hj. Zumrotul Mukaffa beliau merupakan Dosen Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Uin Sunan Ampel Surabaya sejak tahun 1997.
Beliau juga merupakan alumni dari Madrasah Muallimin Muallimat,

Bahrul Ulum, Tambakberas Jombang. Sedangkan frasa “Guru Sufi”



17

yang di gunakan dalam penelitian ini merujuk kepada KH. Moch.
Djamaludin Ahmad seorang guru yang telah mencapai derajat sufi,

yang tidak hanya alim beliaupun seorang yang abid.

G. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah merupakan aktivitas yang dikerjakan secara
sistematis dan aturan yang ketat dengan tujuan menghasikan pengetahuan
dan ilmu baru.?! Sedangkan metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk memperoleh data dengan tujuan dari kegunaan tertentu.??

Dalam penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf
Pespektif KH. Moch Djamaludin Ahmad dalam Kitab Al-Hikayat dan
Buku Guru Sufi Karya Zumrotul Mukaffa. Penulis menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian secara kualitatif bertujuan untuk mengkaji
fenomena yang dialami oleh objek dalam penelitian seperti perspektif,
karakter, sepak terjang dan pola piker dalam bentuk naratif atau konteks
khusus.?® Dalam penelitian ini penulis menjabarkan perspektif KH. Moch.
Djamaludin  Ahmad dalam konteké pendidikan tasawuf. Berikut
merupakan Langkah-langkah dalam penelitian ini:

1. Jenis Penelitian
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
penelitian Pustaka (library research) yakni penelitian yang obyek

kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku buku sebagai

21 Almasdi Syahza, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: UN PRESS, 2021), 21.
22 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 23.
23 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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sumber datanya.?* Penulis menggunakan data Pustaka berupa Kitab
Al-Hikayat dan buku Guru Sufi. Dalam penelitian jenis ini dilakukan
dengan membaca, memfahami, menelaah dan menganalisis berbagai
literatur.?®
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang di aplikasikan penulis dalam penelitian ini
merupakan pendekatan studi tokoh. Studi tokoh adalah penelitian atau
telaah ilmiah terhadap orang yang mumpuni dan masyhur dalam suatu
bidang tertentu.?® Penulis menggunakan studi tokoh sosok KH. Moch.
Djamaludin Ahmad yang telah masyhur dalam bidang tasawuf penulis
juga melakukan pengkajian terhadap gagasan beliau. Sofyan A. P.
menjelaskan studi tokoh merupakan penelitian tokoh yang
berdasarkan pada figur dalam bidang keilmuan tertentu, atau juga
dapat di dasari dengan keistimewaan pemikiran dan pendapat, dan
karya yang ditinggalkannya.?”  Dari penjabaran dap;:\t di tarik
kesimpulan bahwa penulis menggunakan pemikiran dari KH. Moch
Djamaludin Ahmad sebagai penelitian karna banyaknya karya
intelektual yang telah ditinggalkan.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti memakai dua macam data, yaitu data

primer dan data sekunder yaitu:

24 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yokyakarta: Andi Offset, 2009), 9.

25 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustkaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), h. 1.

% Rahmadi, “Metode Studi Tokoh Dan Aplikasinya Dalam Penelitian Agama”, Al-Banjari:
Jurnal.iain-antasari, VVol. 18, No.2, (Juli-Desember, 2019), 276.

27 Sofyan A.P., Metode Penelitian Hukum Islam, (Yogyakatra: Mitra Pustaka, 2013)
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a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang menjadi inti dari
pembahasan penelitian dan merupakan rujukan utama. Kemudian
yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini merupakan
kitab “Al-Hikayat” dan buku “Guru Sufi.”

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penunjang yang tidak langsung
diperoleh dari subjek penelitian. Sedangkan data yang sekunder
yang diguanakan dalam penelitian ini adalah literatur yang sesuai
dengan pembahasan kajian nilai-nilai pendidikan tasawuf
perspektif KH. Moch Djamaludin Ahmad dalam buku guru sufi
seperti rekaman pengajian Al-Hikam, catatan pribadi penulis saat
kajian Bersama KH. Moch. Djamaludin Ahmad serta karya-karya
dari KH. Moch Djamaludin Ahmad seperti buku: Antologi
Tasawuf, Tasawuf Amaliyah, Jalan Menuju Allah, H'ikayat Sufi,
Pendidikan, Adab dan Tata Krama, Abah Djamal Kompilasi Isyhad
Figur KH. Moch Djamaludin Ahmad.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah cara menghimpun data dengan mencari

data mengenai sesuatu atau variable yang berupa rekaman, buku,

kitab, notulensi, agenda, ensiklopedia, prasasti, transkip, surat kabar,
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dan sebagainya.?® Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data
dari berbagai karya KH. Moch. Djamaludin Ahmad, catatan dari
pengajian Al-Hikam serta rekaman pengajian Al-Hikam.
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan yang dilakukan secara sistematis dan
rasional dalam mengkaji, memfokuskan, mengoranisasikan, dan
mengabstrakkan suatu data yang kemudian data tersebut akan
menghasilkan jawaban atas permasalahan.?® Kemudian setelah data
diperoleh dan di olah akan di lakukan analisis isi (Content Analysis)
Menurut Hostli dalam buku Lexy J. Melong menjelaskan bahwa
Content Analysis adalah teknik apapun yang dipergunakan menarik
kesimpulan melalui usaha guna memperoleh karakteristik pesan dan
dilakukan secara sistematis dan objektif.*® Analisis isi digunakan
untuk melakukan analisa terhadap apa saja makna yang terkandung
dalam buku buku guru sufi tentang keseluruhan ajaranv' pendidikan
tasawuf dari KH. Moch Djamaludin Ahmad. Sehingga dari analisis
tersebut dapat ditemukan jawaban dari rumusan masalah yang di teliti

oleh penulis.

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Usaha,

1980), 202.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), Cet ke-15, h. 247.
30 M. Haikal Baghja D., “Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf Perspektif Syeikh Muhammad Amin Al-

Kurdi.”14.
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H. Sistematika Pembahasan

Sitematika pembahasan di dalam penelitian perlu di paparakan secara

jelas guna memberikan gambaran penelitian secara sistematis dan

beruntut.

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il :

BAB IV :

BABYV :

BAB VI :

: Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, metode penelitian dan sistematika

pembahasan

: Berisi biografi KH. Moch. Djamaludin Ahmad

Merupakan ringkasan kitab Al-Hikayat

Berisi tentang ringkasan buku Guru Sufi

Merupakan analisis data yang menjawab rumusan masalah
Merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang merupakan
hasil akhir darisebuah penelitian kemudian saranv'-saran yang
diberikan penulis yang berkaitan dengan penelitian ilmiah, dan

diakhiri dengan kata penutup.



BAB I1

BIOGRAFI KH. MOCH. DJAMALUDIN AHMAD

A. Riwayat Hidup KH. Moch. Djamaludin Ahmad

Abah KH. Moch Djamaludin Ahmad atau biasa di panggil santrinya
dengan sebutan Abah Djamal lahir di daerah Desa Gondanglegi-Prambon-
Nganjuk pada tanggal 31 Desember 1943.3! Ayah beliau bernama Achmad
bin Hasan Mustajab dan ibunya bernama Hj Mahmudah/Djumini (nama
sebelum haji) binti Abdurrahman bin Irsyad bin Rifa’i.®? Beliau adalah
anak ketiga dari empat bersaudara, yaitu:

1. Imam Ghozali yang meninggal pada umur 6 tahun,

2. Jawahir

3. Moh. Djamaluddin

4. Zainal Abidin.

KH. Moch. Djamaludin Ahmad atau yang sering di panggil Abah
Djamal merupakan sosok ulama yang masyhur dalam tarekat Syadziliyyah
yang berpusat di Pondok PETA Tulungagung.®® Biografi beliau sangat
sulit untuk di dapatkan karena beliau yang masih mengamalkan dalam
hidupnya sifat “menyembunyikan diri” al-khumul. Beliau lahir pada
tanggal 31 Desember 1943 di kota Nganjuk. Kedua orang tuanya

merupakan masyrakat biasa dan bukan merupakan tokoh dari

31 Budi, “Biografi KH. Moch Djamaluddin Ahmad Tambakberas,” Laduni.Id, last modified 2022,
https://www.laduni.id/post/read/74444/biografi-kh-moch-djamaluddin-ahmad.

32 Moch. Djamaluddin Ahmad, Napak Tilas Auliya Tahun 2013 (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin,
2013), 15.

33 Zumrotul Mukaffa, Guru Sufi (Surabaya: Uinsa Press, 2018), 19.

22
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lembaga Pendidikan akan tetapi nasab yang dimiliki oleh Abah Djamal
masih tersambung dengan para tokoh agung di tanah jawa seperti ibunya
ayahnya yang masih satu nasab dengan prabu kertawijaya dan ibunya yang
disebut sebut masih satu nasab dengan Sunan Sembayat. Meski nasab
beliau begitu baik Abah Djamal tidak pernah memperdulikannya dan
selalu menjalani hidup dengan ikhlas. Di masa kecilnya Abah Djamal
menjalani kehidupan yang sangat islami yang di peroleh dari ayah dan
ibunya. Ayahnya merupakan sosok yang sangat sabar, adil dan istiqgomah
selain itu ayah beliau juga sosok yang sangat mengedepankan aspek
pembelajaran daripada aspek pekerjaan untuk anaknya. Sedangkan ibunya
merupakan figur yang sangat religius. Ibunya senantiasa istigomah dalam
membaca Al-Qur’an dan berpuasa untuk hari kelahiran putra putrinya.
Kedua orang tua Abah Djamal juga tidak pernah berbicara hal yang negatif
kepada putra putrinya. Hal itulah kemudian yang menjadikan mengapa
sosok Abah Djamal sangat sederhana, religius dan sabar tidak' lain karena
pola asuh kedua orangtuanya yang sangat baik.

Abah Djamal kecil bersekolah formal di “Sekolah Rakyat” beliau juga
sering memperoleh pengajaran dari kakeknya. Selain tu beliau juga
menimba ilmu pengetahuan di Pondok Pesantren Selorejo Pedukuhan
Combre yang di asuh oleh Kyai Abu Amar. Setelah menyelesaikan
pembelajarannya di Sekolah Rakyat Abah Djamal melanjutkan studinya di
Pesantren Tambakberas Jombang pada tahun 1956 dan diterima sebagai

santri kelas Il Madrasah Ibtidaiyah kemudian lanjut di MMA
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Tambakberas setelah lulus beliau merasa belum puas dengan pengetahuan
yang dimilikinya hingga beliau ketika bulan Sya’ban dan Ramadhan
beliau berangkat khataman di ponpes lirboyo. Kemudian pada tahun 1967-
1969 beliau melanjutkan studinya di ponpes Al-Wahdah yang terletak di
Lasem Rembang yang di asuh KH Baidlowi Abdul Aziz dan ketika
menginjak bulan Jumadil Akhir hingga akhir Ramadhan beliau pergi ke
pondok Poncol Salatiga yang di asuh Kyai Asya’ri dan Mraggen yang di
asuh Kyai Muslih dan Kyai Murodi®*

Setelah beliau menikah dengan ibu Nyai Hj. Hurriyah Jamal putri dari
KH. Abdul Fattah lalu beliau di karuniai 5 orang putra dan putri.>> Beliau
memiliki 1 orang putra dan 4 orang putri yaitu:

1. Nyai Hj. Ummu Salamah

2. KH. M. Idris Djamaluddin
3. Nyai Hj. Latifah Hidayati

4. Nyai Hj. Bashirotul Hidayah
5. Nyai Hj. Zuhrotul Makkiyah

Beliau merupakan pengasuh dari ponpes Bumi Damai Al-Muhibbin
yang saat ini diserahkan kepada putra keduanya KH. M. Idris
Djamaluddin. Abah Djamal banyak di kenal oleh masyarakat melalui

kajian majlis ilmu yang terkenal dengan pengajian Al-Hikam. Selain

34 Mukaffa, Guru Sufi, 27.

% Mujib, “Mengenal Kh. Djamaluddin Achmad Tambak Beras Jombang,” Tarbiyah Oase
Pendidikan Islam, last modified 2021, _https://tarbiyyah-blog.blogspot.com/2021/03/mengenal-kh-
djamaluddin-achmad-tambak.html.



https://tarbiyyah-blog.blogspot.com/2021/03/mengenal-kh-djamaluddin-achmad-tambak.html.
https://tarbiyyah-blog.blogspot.com/2021/03/mengenal-kh-djamaluddin-achmad-tambak.html.
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pengajian Al-Hikam beliau juga mendirikan sekolah formal, institute
agama islam serta Yayasan anak yatim.

Beliau wafat pada hari Kamis, 24 Februari 2022 hingga menyisakan
luka dalam bagi seluruh kalangan baik dari satri-santri, jama’ah bahkan
para umaro’ dan juga ulama’. Hal itu dapat dibuktikan dengan terbitnya
buku tentang Isyhad Abah KH. Moch. Djamaludin Ahmad yang

menceritakan tentang betapa masyhurnya beliau.

B. Figur dan Isyhad KH. Moch. Djamaluddin Ahmad

Abi Kholig salah satu putra mantu Abah Djamal dalam suatu
kesempatan bertutur bahwa Abah Djamal adalah sosok yang Shufiyan wa
Fagihan (seorang ahli ilmu tasawuf & seorang yang ahli ilmu figih).
Ihtiyad beliau sangat luar biasa hal ini ditunjukkan Ketika Abi Kholiq
menjadi PNS Abah melarangnya untuk menggunakan gajinya untuk
makan karna khawatirnya beliau akan barang syubhat. Riyqdhoh beliau
menjadikan semua putra putrinya menjadi orang alim. Beliau juga
merupakan sosok yang tindak Iampahnya selalu di ta’ati oleh santri-
santrinya.®®

Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama’ (PBNU) KH. Yaya
Cholil Staguf menuturkan pada peringatan 7 hari wafatnya KH. Moch

Djamaluddin Ahmad beliau menuturkan bahwasannya Abah Djamal

% Catatan pribadi penulis saat bedah buku “Abah Djamal”, kamis, 09 Februari 2023
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adalah kiai yang seumur hidupnya berdedikasi penuh dalam menghadirkan

nilai-nilai fundamental di dalam tradisi keulama’an NU Yakni:*’

1. Khidmah al-llmi. Beliau senantiasa berkidmah melayani ilmu sejak
ketika beliau belajar pada guru-guru dan kyai beliau hingga mengasuh
santri-santri. Beliau mengajarkan ilmu kepada generasi penerus.

2. Ri’ayah al-Ummah. Beliau sangat teguh mengasuh umat, melayani
kebutuhan umat, mengawal umat, mendampingi umat, membimbing
umat dan semua itu dijalankan dengan sungguh-sungguh atas dasar
ikhlas li i’lai kalimatillah.

Menurut Habib Sholeh bin Muhammad Al-Jufri, Abah Djamal adalah
orang yang melaksanakan tiga hal dalam hidupnya yakni Syari’at, Tarekat
dan Hakikat dan seseorang dikatakan sempurna apabila di dalam dirinya
terdapat ilam, iman dan ihsan. Beliau juga menyebut bahwa Abah Djamal
adalah orang yang tersohor di langit dan juga di bumi, beliau lebih agung
di langit daripada dibumi hal ini berdasar syahadah Nabi lsa ;/ang pernah
mengatakan dalam suatu riwayat®®

S5 o § ke (S L6 1155 ats 1l s

Siapa saja yang alim, mengamalkan ilmunya, dan jug mengajarkan

ilmunya, maka dia digelari orang yang agung di kerajaan langit.

Semasa hidupnya beliau di kenal sebagai sosok yang sabar. Dalam

keadaan sakitpun beliau tidak pernah terlepas dari menyampaikan ilmu

37 Yahya Cholil Staquf, “Tahlil & DO0’a Untuk Almaghfurlah Abah KH. Moch Djamaluddin
Ahmad (Hari ke-7)” Bumi Damail Al-Muhibbin. Diunggah pada Maret 2, 2022. Vidio Youtube,
1.44.30. https://www.youtube.com/live/Ale8FPXkS4A?feature=share

38 Habib Sholeh bin Muhammad Al-Jufri, “40 Hari Almaghfurlah Abah KH. Moch Djamaluddin
Ahmad: Talil & Kirim Do’a” Bumi Damail Al-Muhibbin. Diunggah pada Maret 30, 2022. Vidio
Youtube, 4.26.31. https://www.youtube.com/live/DK-d1JehkBU?feature=share
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dan memberikan faedah. Sebab hanya orang yang menikmati ilmu dan
menikmati dzikir yang bisa demikian sehingga kesabaran dan ketelatenan
telah menjadi keistigomahannya.3® KH Mujib Imron pada peringatan 2
hari wafatnya Abah Djamal menuturkan bahwa “Semua santri serta
jama’ah beliau semua memberikan kesaksian bahwa yang dilakukan beliau
semasa hidupnya tidak ada hal yang lain, kecuali ta’lim, ta’dib dan
tarbiyah kepada semua santrinya melalui dzikir dan tarekat”.

Selain itu beliau juga dikenal sebagai sosok yang dikenal tidak pernah
berhenti dalam belajar hingga beliau selau membawa pena dan kertas kecil
kemanpun beliau berada. Banyak sekali kisah-kisah beliau yang menarik
untuk dibahas bagaimana mungkin seorang kyai mempunyai keturunan
yang semuanya alim dan Khidmah al-1lm hal ini penulis dengar dari bupati
tuban Drs. Fathul Huda, M.M hal ini tidak lain disebabkan oleh pribadi
beliau yang sangat luar biasa.

C. Karya-Karya KH. Moch. Djamaludin Ahmad

KH. Moch Djamaludin Ahmad ' merupakan sosok yang sangat
produktif dalam menulis karya meskipun disela sela jadwal pengajian
beliau yang sangat padat beliau masih menyepatkan waktunya untuk
menulis karya. Dalam satu bulan beliau bahkan memiliki 24 jadwal
pengajian. Saat penulis menghadiri launching buku “Abah Djamal” yang
berisi tentang isyhad dari KH. Moch Djamaludin Ahmad menantu beliau

Abi Kholig sapaannya berkata bahwa Ketika menghadiri kuliah wada’ di

% Disarikan dari isyhad KH. Abdul Qayyum Mansur pada peringatan 6 hari wafatnya KH. Moch
Djamludin Ahmad. Tim Putaka Al-Muhibbin, Abah Djamal (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin,
2023), 57.
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IAIBAFA (Institut Agama Islam Bani Fattah) KH. Muhammad
Djamaludin Ahmad berkata saya memang bukan doktor atau professor
akan tetapi tulisan saya ada 100 lebih. Akan tetapi karya beliau yang di
terbitkan hanya beberapa saja dan jumlahnya tidak pernah dirincikan
secara pasti sehingga penulis mencari karya-karya beliau yang hanya di
terbitkan itupun penulis merangkum dan mencarinya sendiri baik dari
katalog penerbit ataupun akun instgram resmi penerbit. Keproduktifitasan
Abah Djamal juga di akui oleh Dr. KH. Husain Muhammad dari Cirebon
yang terkagum kagum saat salah satu santri utusan Abah Djamal yang
menyerahkan bungkusan tebal berisi 6 buah buku karya Abah Djamal
yang itupun hanya Sebagian dari karya beliau yang berjumlah lebih dari
40 buku.”® Bahkan buku Al-Asyar Al-Jawiyah merupakan kumpulan dari
syi’ir-syi’ir beliau disetiap pengajian rutin malam senin yakni al-hikam hal
ini menunjukkan bahwa beliau sangat mencintai keilmuan dan merupakan
seorang cendekiawan yang sangat kaya akan intelektual. |
Karya-karya beliau selalu diterbitkan oleh santri-santri beliau sendiri
yang telah memiliki nama penerbitan yakni Pustaka Al-Muhibbin. Dalam
menulis Abah Djamal dikenal sebagai seseorang yang sangat teliti hal ini
dibuktikan dengan isyhad salah satu santri beliau yang merupakan tim
editing dari penerbit Pustaka Al-Muhibbin bahwa abah pernah ngendiko
(berkata) “Nek ngedit iku minimal wong telu: siji moco siji ngoreksi, siji

ngedep komputer” (Kalau mengedit itu minimal 3 orang: satu membaca,

40 Moch. Djamaludin Ahmad, Hikayat Sufi (Jombang, Pustaka Al-Muhibbin, 2021), VII.
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satu mengoreksi dan satunya mengahadap komputer). Dalam proses
editingpun beliau selalu menanyakana apakah bukunya sudah selesai atau
belum saking semangatnya beliau dalam mencetak karya. Beliau juga
selalu memberikan catatan ketika ada yang salah baik itu tanda baca,
kaidah bahasa maupun isilah kata. Karya beliau yang terakhir diterbitkan
adalah buku yag berjudul Amal Hasanah dan Keutamaanya yang terbit
pada tahun 2021 beliau berkata “Ayo nggae buku, gae amal jariyahe awak
dewe” (Ayo menulis buku untuk amal jariyah kita)” padal saat menulis
kondisi Abah sudah tidak lagi sehat. Akan tetapi hal tersebut tidak
menghalangi beliau untuk melahirkan sebuah karya. Hingga buku tersebut
jadi kesehatan abah pun semakin menurun, pendengarannya sudah lemah
tetapi setelah melihat buku tersebut jadi beliau tetap tersenyum dengan
indah.*

Berikut merupakan rangkuman karya-karya beliau yang saya dapatkan

dari katalog resmi Pustaka Al-Muhibbin dan  akun instagram resmi

penerbit.*?

1. | Kitab Al-Hikayat 2. | Syirik & Riya’

3. | Hikayat Sufi 4. | Syaikh Abdul Qodir
5. | Antologi Tasawuf 6. | Adab dan Tata Krama
7. | Jalan Menuju Allah 8. | Pendidikan

9. | Tasawuf Amaliyah 10. | Ikhlas

41 Al-Muhibbin, Abah Djamal, 374.
42 Tim Pustaka Al-Muhibbin, Katalog Buku dan Kitab Pustaka Al-Muhibbin, (Jombang: Pustaka
Al-Muhbbin, 2023).
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11. | Mutiara Indah Jilid 1 12. | Tawasul
13. | Mutiara Indah Jilid 2 14. | Empat Permata
15. | Syiir Jawi Jilid 1 16. | Islam Iman Ihsan
17. | Syiir Jawi Jilid 2 18. | Mencintai Allah
19. | Syiir Jawi 1-3 20. | Keutamaan Sholat
21. | Mengingat kematian 22. | Dua Figur Tokoh Agung
23. | Syukur 24. | Kerinduan Surga
25. | Dakwah Islamiyah 26. | Inayah
27. | Sanad al-Hadis Musalsal 28. | Miftahul Wushul
Al-Qur’an dan Orang yang
29. | Keutamaan Al-Qur’an 30.
Hafal Al-Qur’an
Ahlu as-Sunnah Ahlu al-
Kayfiyyah Qira’at Dala’il al-
31. | Bid’ah dan Haflah 32.
Khoirat
Maulidiyah
101 Cerita Penegak Iman Menolak Kesangsian Faham
33. 34.]
Peluhur Budi Wahabi
35. | 11 Langkah Resep Ghoazali | 36. | Menghidupkan Sunnah Rasul
Berbakti Kepada Kedua Orang
37. | Muhammad Rasul Paripurna | 38.
Tua
Mengutamakan Yang Lebih Alam Tara Lagodja Akum Ayat
39. 40.
Utama Kursi
2 Kepala Negara Agung Al Ad’iyyah wa Al Adzkar Li
41. 42.

Sebagai Tauladan

Manasik Haji
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Amal Hasanah dan

Kesibukan dengan IImu yang

43, 44.
Keutamaanya Bermanfaat dalam Agama
Napak Tilas Auliya’ Sekilas
Khutbah Jum’ah Al Badi’ah
45. | Sejarah Penguasa Mataram | 46.
Versi Bahasa Indonesia Jilid 1
2017
Napak Tilas Auliya’ Wali Khutbah Jum’ah Al Badi’ah
47. 48.
Limo dan Sekitarnya Versi Bahasa Indonesia Jilid 2
Napak Tilas Auliya’
Khutbah Jum’ah Al Badi’ah
49. | Riwayat Singkat Para Guru | 50.
Versi Bahasa jawa Jilid 1
Pendiri Pesantren
Napak Tilas Auliyaq Sejarah Khutbah Jum’ah Al Badi’ah
51. 52.

Auliya’ Pesisir Utara Jawa

Versi Bahasa Indonesia Jilid 2

53.

Napak Tilas Auliya Sejarah Auliya’ Madura

Tabel 2. 1 Karya-Karya KH. Moch. Djamaluddin Ahmad




BAB Il

DESKRIPSI KITAB AL-HIKAYAT

A. ldentitas Kitab Al-Hikayat

Kitab Al-Hikayat merupakan salah satu karya dari Abah KH.

Muhammad Djamaludin Ahmad yang dipublikasikan pada tahun 2016

oleh penerbit Pustaka Al-Muhibbin Jombang. Tetapi sayangnya kitab ini

tidak lagi diterbitkan namun di ganti dengan buku Hikayat Sufi yang telah

mencakup isi kitab Al-Hikayat beserta terjemahnya.*® Kitab ini terdiri dari

162 halaman yang terdiri dari 9 bab yaitu:

1.

2.

Sebelas hikayat tentang sholawat nabi

Lima hikayat tentang dialog antara Nabi dengan Malaikat Jibril
Sebelas hikayat tentang mukjizat Nabi Muhammad

Sebuah hikayat mengenai wafatnya Nabi Muhammad

Sembilan hikayat tentang keutamaan sabar dan ridha dari ujian
Tiga belas hikayat tentang keutamaan taubat

Dua hikayat tentang keutamaan dermawan

Dua hikayat mengenai tanya jawab pendeta dengan sahabat Nabi
Tiga belas keajaiban mengenai karomah para wali Allah

Kitab Al-Hikayat merupakan bagian dari penggalan-penggalan 8 kitab

mu’tabaroh yang di pisahkan menurut judul bab dari kitab Al-Hikayat di

atas. Beberapa kitab nya di antara lain adalah:**

43 Wawancara dengan admin Pustaka Al-Muhibbin, Jumat 17 Maret 2023.
4 Ahmad, Hikayat Sufi, 91.
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1. An-Nawadir karya asy-Syaikh Ahmad Syihabuddin bin Salamah Al-
Qalyubi.

2. Durrat an-Nishihin fi al-Wa'dhi wa al-Irsyad karya Al-Imam Utsman
bin Hasan.

3. lhya'" Ulumiddin karya al-lmam Hujjah al-Islam Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali

4. Mukasyafah al-Qulib al-Mugarrib ila 'Allamil Ghuyub karya al-Imam
Hujjah al-Islam Abd Hamid Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad al-Ghazali.

5. Nazhat al-Majalis wa Muntakhabu an-Nafais karya asy-Syaikh
Abdurrahman ash-Shafari.

6. Raudl ar-Rayyahin fi Hikayat as-Shalihin karya al-'Allamah al-Yafi'i.

7. Syarh al-Hikam karya al-lmam Muhammad bin Ibrahim bin Abdillah
an-Nafazi.

8. Tanbih al-Ghafilin karya al-Imam Abu Laits as-Samarqanéii.
Mengenai latar belakang KH. Moch. Djamaluddin Ahmad dalam

menulis karya ini tidak lain agar dapat menjadi percontohan laku setiap

orang dalam kehidupan, terutama bagi salik yang sedang menuju

perjalanan kepada sang khalig. Setelah mengetahui identitas dari kitab Al-

Hikayat selanjutnya penulis akan memaparkan isi dari kitab tersebut.
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B. Sebelas Hikayat Tentang Keutamaan Membaca Sholawat Kepada
Nabi Muhammad
1. Hikayat Pertama

Al-Fagih Abu al-Laits as-Samargandi berkata ayahnya bercerita
tentang Sufyan ats-Tsauri yang sedang thawaf dan mendapati sosok
laki-laki yang tidak selangkahpun ia lewatkan dengan membaca
sholawat kepada nabi. Kemudian Sufyan bertanya kepadanya ‘wahai
laki-laki apakah yang terjadi kepadamu sehingga kamu telah
meninggalkan bacaan tasbih dan tahlil. Kamu justru membaca
sholawat kepada nabi. Laki-laki tersebut menjawab siapakah kamu?
Semoga allah mengampunimu Sufyan pun menyebutkan namanya dan
laki-laki tersebut berkata kepada Sufyan andaikata kamu bukan orang
langka di zamanmu akan tidak akan menceritakan rahasiaku
kepadamu. Kemudian laki-laki itu bercerita kepada Sufyan
bahwasannya pada saat ia pergi ke baitullah untuk berhv'aji Bersama
ayahnya tiba tiba ayahnya sakit dan meninggal dengan keadaan wajah
yang hitam. Akupun mengambil kain untuk menutupi wajah ayahku
sesaat kemudian akupun tertidur dan bermimpi bertemu seseorang
yang belum pernah ia temui, wajahnya sangat tampan, pakainnya
bersih aromanya harum lelaki tersebut kemudian mengusap wajah
ayahku dengan tangannya seketika wajah ayahku menjadi putih. Dia
segera beranjak pergi tetapi kupegang pakainnya dan berkata “wahai

hamba Allah siapakah engkau karemulah ayahku mendapat anugrah.
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Laki-laki tersebut menjawab 'Apakah kamu tidak mengenaliku? Aku
adalah Muhammad bin 'Abdillah Shahibul Qur'an. Ketahuilah bahwa
sesungguhnya ayahmu adalah orang yang melampaui batas atas
dirinya  sendiri  (dalam melakukan dosa), tetapi ayahmu
memperbanyak membaca shalawat kepadaku. Tatkala suatu masalah
turun menimpa ayahmu, ayahmu meminta tolong melalui perantaraku
dan aku adalah orang yang banyak memberi pertolongan kepada orang
yang banyak membaca shalawat kepadaku. 'Kemudian aku terbangun
dan wajah ayahku kembali normal dan menjadi lebih putih'."*
2. Hikayat Kedua

Dari Ka’ab R.A. bercerita bahwa Ketika hari qiyamat Nabi Adam
melihat seseorang umat Nabi Muhammad di girimg menuju neraka.
Kemudian Nabi Adam memberitahukan hal tersebut kepada Nabi
Muhammad lalu beliaupun bergegas menuju umat tersebut dan
berkata kepada malaikat “berhentilah” dan malaikat beri<ata “wahai
Nabi Muhammad apakah engkau tidak membaca firman allah
terhadap hak kami? Allah berfirman Malaikat tidak mendurhakai allah
terhadap apayang diperintahkan dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan (QS. At-Tahrim [66]: 6)”. Kemudian malaikat
mendengar suara “patuhlah kepada Muhammad” nabi kemudian
menyuruh malaikat membawanya kembali ke timbangan amal dan

ketika ditimbang ternyata amal buruknya lebih banyak. Kemudian

4 Moch. Djmaludin Ahmad, Al-Hikayat, (Jombang: Pustaka Muhibbin, 2016), 3.
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nabi mengeluarkan secarik kertas yang terdapat bacaan sholawat dan
membuat timbangan amal baiknya lebih berat. Umat tersebut senang
dan bertanya kepada nabi “demi ayah dan ibuku siapakah engkau”
nabi menawabnya dan orang tersebut langsung mencium telapak kaki
nabi dan berkata “wahai rasullah kertas apakah iku? Nabi menjawab
“kertas itu adalah bacaan sholawatmu kepadaku ketika di dunia”
seketika orang tersebut menyesal atas kecerobohannya.*®
3. Hikayat Ketiga

Pada hikayat ketiga diceritakan bahwasannya ada seorang yahudi
menuduh seorang muslim mencuri unta dan ada 4 orang munafik yang
menjadi saksinya dan berbohong. Kemudian, Nabi Muhammad
mengambil kebijakan hukum bahwasannya tangan laki-laki muslim
itu harus di potong. Laki-laki itupun mengangkat kepalanya dan
berdoa kepada allah “wahai tuhanku engkau mengetahui aku tidak
mencuri unta ini.” Lalu lelaki muslim itu berkata k;apada rasul
“keptusan hukummu memang benar tetapi mintalah kesaksian unta ini
tentang diriku” Nabi pun bertanya kepada unta “engkau milik siapa?
Dan unta itupun menjawab bahwa ia milik lelaki muslim itu dan
saksinya telah berbohong. Nabi pun bertanya kepada laki-laki muslim
itu apa yang ia lakukan sehingga unta itu bisa berbicara ia pun
menjawab “aku membaca sholawat kepadamu pada waktu malam

sampai sepuluh kali” dan Nabi pun bersabda “kamu selamat dari

4 Ahmad, Al-Hikayat, 5.
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hukum potong tangan di dunia dan selamat dari siksa akhirat sebab
bacaan sholawatmu padaku.”*’
4. Hikayat Keempat

Hikayat ke empat ini hampir sama dengan hikayat pertama yang
isinya Sufyan ats-Tsauri yang bercerita pada Fudlail bin ‘iyad tentang
seseorang laki-laki yang pada saat haji ia senantiasa membaca
sholawat kepada nabi walaupun dalam kondisi thawaf dan wuquf hal
ini disebabkan karena ayah dari laki-laki tersebut meninggal dan
wajahnya berubah menjadi keledai kemudian ia bermimpi bertemu
nabi yang mengusap wajah ayahnya dan berubah cerah seperti bulan
hal tersebut dikarenakan semasa hidup ayahnya ia pemakan riba tetapi
la gemar membaca sholawat kepada nabi sebelum tidur sebanyak
seratus kali dan hal itulah yang menjadikan ayah laki-laki tersebut
mendapat syafa’at dari rasul.*®

5. Hikayat Kelima

Cerita kelima ini juga masih hampir sama dengan hikayat keempat.
Sufyan ats-Tsauri bercerita bahwasannya ia bertemu pemuda yang
setiap langkahnya adalah sholawat. Hal ini disebabkan oleh kisahnya
pada saat pergi haji ibunya sakit kemudian meninggal dengan
perutnya yang bengkak dan hitam kemudian nabi mengusapkan

tangannya pada ibunya dan berubah menjadi putih kembali. Lalu nabi

47 Ahmad, Al-Hikayat, 6.
4 Ahmad, Al-Hikayat, 7.
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memberi wasiat pada pemuda itu untuk senantiasa membaca sholawat
dimanapun dan kapanpun.*®
6. Hikayat Keenam
Hikayat ini dari sebagian orang-orang salih yang menetapkan
bacaan sholawat dengan bilangan tertentu kemudian ia bermimpi nabi
yang mencium kedua pipinya dan setelah bangun ia mencium
harumnya minyak misik yang menyebar di seluruh penjuru rumah.*
7. Hikayat Ketujuh
Hikayat ini juga dari sebagian orang-orang salih yang bermimpi
tetangganya yang sering berbuat maksiat dan tidak bertaubat tetapi
masuk surga hal ini disebabkan karena tetangganya pada saat
menghadiri pengajian hadis mendengar bahwa orang yang
mengeraskan bacaan sholawatnya akan masuk surga dan ia pun
mengamalkannya maka Allah pun memberi ampunan kepadanya.®*
8. Hikayat Kedelapan |
Diceritakan bahwa suatu hari nabi keluar menuju padang pasir dan
bertemu orang Arabi yang membawa seekor kijang hasil buruan.
Kijang tersebut meminta kepada nabi untuk dibebaskan agar dapat
menyusui anak-anaknya dan berkata apabila aku tidak Kembali maka
aku lebih buruk daripada orang yang disebutkan namamu, namun
orang tersebut tidak membaca sholawat kepadamu. Nabipun menjadi

jaminannya kemudian anak kijang tersebut meminta ibunya kembali

4 Ahmad, Al-Hikayat, 9.
0 Ahmad, Al-Hikayat, 10.
51 Ahmad, Al-Hikayat, 10.
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pada pemburu tersebut. Lalu kijang itupun Kembali kepada pemburu
tetapi pemburu tersebut melepaskannya dan masuk islam.>2
9. Hikayat Kesembilan
Hikayat kesembilan ini berhubungan dengan hikayat sebelumnya
dimana diceritakan bahwasannya ada seekor kijang betina di makam
nabi dan memberi salam kepada nabi serta tidak memalingkan
punggungnya ke makam nabi, maka tidak diragukan lagi kijang itu
keturunan dari kijang yang di tangkap oleh pemburu di hikayat
sebelumnya.>®
10. Hikayat Kesepuluh
Dikisahkan bahwasannya ada seseorang yang tangannya hendak
dipotong karena dituduh mencuri unta akan tetapi malaikat Jibril turun
dan memerintah nabi agar memafkannya. Hal ini dikarenakan lelaki
tersebut senantiasa membaca sholawat sehari sebanyak seratus kali.
Dan nabi bersabda bahwasannya barang siapa yané membaca
sholawat pada hari jum’at sebanyak seratus kali maka dosanya akan di
ampuni selama 80 tahun.>*
11. Hikayat Kesebelas
Dari Wahab bin Munnabih berkata saat Nabi Adam diciptakan
yang dilihatnya pertama kali adalah pintu surga yang terdapat bacaan

La Ilaha Illallah Muhammadur Rasullah dan saat akan menikah

52 Ahmad, Al-Hikayat, 11.
3 Ahmad, Al-Hikayat, 11.
% Ahmad, Al-Hikayat, 12.
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dengan Hawwa’ mas kawin Nabi Adam adalah bacaan sholawat

sebanyak seratus kali.>®

C. Lima Hikayat Tentang Dialog Antara Nabi Muhammad Dengan
Malaikat Jibril
1. Hikayat Pertama
Cerita tentang malaikat Jibril yang berdiam diri selama sepuluh
ribu tahun sampai Allah memanggilnya “Jibril” kemudian Allah
berfirman kepada Jibril untuk me-maha sucikanya selama sepuluh ribu
tahun. Lalu mengagungkannya selama sepuluh ribu tahun. Kemudian
di bukalah pintu Arsy selama sepuluh ribu tahun dan Jibril melihat
tulisan La llaha Illallah Muhammad ar-Rasullah. Jibril pun bertanya
kepada Allah siapakah Muhammad? Allah menjawab ‘“seandainya
tidak ada Muhammad aku tidak akan menciptakanmu, tidak akan
menciptakan surga dan neraka tidak juga menciptakan matahari dan
bulan. Maka bacalah sholawat kepada Muhammad.” Seta;ah itu Jibril
pun membaca sholawat selama sepuluh ribu tahun.
2. Hikayat Kedua
Dikisahkan bahwasannya Usman bertanya pada Rasullulah tentang
jumlah malaikat yang bersama seorang hamba. Nabi pun menjawab
“Nabi menjawab, "Satu malaikat di sebelah kananmu, satu malaikat di
sebelah kirimu, satu malaikat di depanmu, satu malaikat d

belakangmu, dan satu malaikat di bagian atas kepalamu. Ketika kamu

5 Ahmad, Al-Hikayat, 13.
6 Ahmad, Al-Hikayat, 17.
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rendah hati, Allah akan memuliakanmu dan meluhurkan derajatmu
Ketika kamu sombong, Allah akan merendahkanmu. Ada lagi dua
malaikat di bibirmu yang keduanya tidak menjagamu kecuali untuk
mencatat bacaan shalawatmu kepada Nabi Muhammad, satu malaikat
di mulutmu yang tidak membiarkan ular masuk ke dalam mulut, dan
dua malaikat di kedua matamu. Seluruhnya ada sepuluh malaikat yang
bersama dengan anak turun Adam.">’
3. Hikayat Ketiga

Dari Auf bin Abdurrahman bahwasannya Nabi bersabda “malaikat
Jibril dating kepadaku dan berkata ‘wahai Muhammad tidaklah
seorang membaca sholawatkepadamu kecuali 70.000 malaikat
memohonkan ampunan kepadanya barang siapa yang dimohonkan
ampunan oleh malaikat, maka dia tergolong ahli surga’.” 8

4. Hikayat Keempat

Nabi Muhammad bersabda, "Malaikat Jibril, Mikail,} Israfil, dan
datang kepadaku. Malaikat Jibril berkata, 'Wahai ullah, barang siapa
membaca shalawat kepadamu sebanyak sepuluh kali setiap hari, maka
tangannya akan aku genggam dan dia aku jalankan di atas shirath
seperti kilat yang menyambar.' Malaikat Mikail berkata, 'Aku akan
memberinya minuman dari telagamu." Malaikat Israfil berkata, '‘Aku
akan bersujud kepada Allah aku tidak akan mengangkat kepalaku

sampai Allah memberikan ampuunan kepadanya." Malaikat Izrail

57 Ahmad, Al-Hikayat, 18.
8 Ahmad, Al-Hikayat, 18.
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berkata, 'Aku akan mencabut ruhnya secara perlahan sebagaimana aku
mencabut ruh para nabi."®
5. Hikayat Kelima

Dari Abi Hurairah dan 'Ammar bin Yasir, dari Nabi, beliau
bersabda, "Sesungguhnya Allah menciptakan malaikat yang diberi
kelebihan mampu mendengarkan seluruh pembicaraan makhluk. Dia
berdiri di atas kuburku sampai hari kiamat. Tidaklah seorang dari
umatku yang membaca shalawat kepadaku, kecuali malaikat tersebut
menyebut namanya dan nama ayahnya. Malaikat tersebut berkata,
'‘Wahai Muhammad, sesungguhnya Fulan bin Fulan telah membaca
shalawat kepadamu"." Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah,
ceritakanlah kepada kami tentang firman Allah:

o :(TY) DY) (N o u,,l..@ Slas A &y

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi.” (QS. Al-Ahzab [33]: 56) |

Nabi' menjawab, "Apa yang kalian tanyakan itu termasuk ilmu
yang tersembunyi dan dirahasiakan. Andai kata kalian tidak
menanyakannya, maka tidak akan aku kabarkan kepada kalian.”
Kemudian Nabi bersabda, "Sesungguhnya Allah mewakilkan dua
malaikat kepadaku. Tidaklah disebut namaku di samping seorang
muslim, lalu dia membaca shalawat kepadaku, kecuali kedua malaikat
itu berdoa, 'Semoga Allah memberikan ampunan kepadamu." Para
malaikat menjawabnya, 'Amin.' Dan tidak pula namaku disebut di

samping seorang muslim, lalu dia tidak membaca shalawat kepadaku,

% Ahmad, Al-Hikayat, 19.



43

kecuali kedua malaikat itu berdoa, 'Semoga Allah tidak memberikan

ampunan kepadamu." Para malaikat menjawabnya, 'Amin',"®

D. Sebelas Hikayat Tentang Mukjizat Nabi Muhammad
1. Hikayat Pertama

Dikisahkan dalam kitab Nazhah al-Majalis bahwasannya ‘Abbas
bin Abdul Muthallib bertanya kepada Nabi pada saat Nabi berusia 40
hari beliau berbicara dengan bulan menggunakan bahasa yang tidak ia
fahami kemudian nabi menjawab pada saat itu ada seseorang yang
mencubitnya hingga Nabi hampir menangis kemudian bulan berkata
“jangan menangis! Jika setets air matamu jatuh ke bumi, maka allah
menjadikan bumi menjadi kering dan tandus” maka nabi terdiam dan
tidak jadi menangis. Kemudian hal itu terjadi Kembali dan bulan
Kembali berkata “jangan menangis! jika air matamu jatuh ke bumi
maka allah tidak akan menumbuhkan tumbuhan hijau sampai hari
qiyamat” lalu nabi tidak jadi menangis karena kasihan terhadap
umatnya. Abbas kemudian bertanya Kembali kepada rasul apakah
beliau mengetahui hal tersebut padaha masih berumur 40 hari. Nabi
kemudian bercerita bahwasannya saat beliau di dalam kandunganpun
Nabi telah mendengar suara Qalam di Lauh al-Mahfudz dan
mendengar sujudnya bulan di depan Arsy, Nabi dapat mengetahui
bahwa allah mengutus 124.000 Nabi, pada saat Nabi lahir Allah

menciptakan tujuh langit dan tujuh gunung yang dipenuhi malaikat.

0 Ahmad, Al-Hikayat, 16.
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Dikisahkan juga bahwasannya Sayyidah Halimah berkata bahwa nabi
memberi isyarat kepada bulan dan bulan dapat berpindah pindah
sesuai isyarat nabi.®*
2. Hikayat Kedua

Dikisahkan Raja Habib bin Malik dari negri Syam yang diadui oleh
Abu Jahal tentang Nabi Muhammad yang memaki Tuhan dari
golongan jahiliyyah. Raja itupun meminta kehadiran Nabi untuk
memperlihatkan mukjizatnya dan berjanji akan masuk islam jika ia
bisa melakukan apa yang di ucapkannya yakni “Aku menginginakna
matahari terbenam, bulan muncul dan jatuh ke bumi, kemudian
terbelah menjadi dua masuk kebajumu dari arah bawah. Yang satu
keluar lengan bajumu sebelah kanan dan yang lainnya keluar dari
lengan baujumu sebelah kiri, kemudian berkumpul dan menjadi satu
di atas kepalamu serta bersaksi atas risalahmu. Setelah itu, bulan
Kembali lagi ke langit menjadi terang benderang Iall; terbenam.
Matahriterbit Kembali ke tempat semula. Kemudian dengan Izin allah
dan disaksikan malaikat nabi pun berhasil memenuhi apa yang di
inginkan raja bahkan nabi juga menyembuhkan putri Raja dan
mengislamkannnya dan membuat Raja kagum dan langsung memeluk
agama islam. Sedangkan Abu Jahal masih berusaha menghasut Raja

bahkan merampas hadiah yang dikirimkan Raja Habib untuk Nabi

61 Ahmad, Al-Hikayat, 23.
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tetapi sekali lagi Allah menunjukkan kekuasaannya dan menunjukkan
kebenaran.?
3. Hikayat Ketiga

Dari Syeikh Abu Hafs bercerita bahwasannya Abu Jahal dan Para
Pembesar Quraisy mendatangi Abu Thalib dan berkata kepadanya
bahwa nabi memunculkan agama baru yang berbeda dengan mereka.
Pembesar Quraisy meminta nabi menunjukkan bukti-bukti agamnya
dengan cara mengeluarkan sebuah pohon dari batu besar dan ujung
pohon harus terbelah menjadi dua bagian. Salah satu ujungnya
menjelang sampai ke negri timur dan ujung lainnya menjulang ke
negri barat dan meminta mengembalikannya seperti semula. Atas izin
Allah nabipun melakukan hal tersebut. Tetapi mereka tetap tidak
memeluk agam islam dan menganggap hal itu hanya sihir.%®

4. Hikayat Keempat

Dari Ibn Abbas beliau berkata bahwasannya ada seoréng laki-laki
yahudi yang mendapati isi kitab ‘taurat yang memuat nama Nabi
Muhammad pada 4 tempat lalu ia menghapusnya karena membenci
Nabi. Pada hari selanjutnya ia menemukan 8 nama Nabi lalu
menghapusnya kembali kemudian di hari ketiga ia menemukan nama
Nabi di 12 tempat Setelah itu, dia sadar. Laki-laki Yahudi itu lalu
berjalan dari Syam menuju Madinah untuk mencari Nabi Muhammad,

namun dia menjumpai bahwa Nabi Muhammad telah wafat. Dia

62 Ahmad, Al-Hikayat, 25.
6 Ahmad, Al-Hikayat, 31.
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berkata kepada 'Ali, 'Tunjukkan kepadaku baju Nabi Muhammad!'
Sahabat 'Ali mengambil baju Nabi dan menyerahkannya. Laki- laki
Yahudi itu lantas menciumnya. Dia berdiri di samping makam Nabi
yang mulia dan masuk Islam seraya berkata, "Ya Allah, apabila
Engkau menerima Islamku, cabutlah nyawaku secepatnya!" Wafatlah
dia. Sahabat 'Ali memandikannya dan memakamkannya di Bagi'."®*
5. Hikayat Kelima

Wahb bin Munabbih berkata, "Pada zaman Bani Israil, ada seorang
laki-laki yang berbuat maksiat kepada Tuhannya selama seratus tahun.
Saat dia meninggal dunia, Bani Israil melemparkan jenazahnya di
tempat pembuangan sampah dan kotoran. Allah memberi wahyu
kepada Nabi Musa, 'Mandikanlah dia, kafani, dan shalatkan dia
bersama Bani Israil! Semua itu karena laki-laki tersebut melihat dalam
kitab Taurat dan menemukan nama Muhammad, lalu dia mencium dan
menaruhnya di atas kedua matanya serta membaca shalz;lwat kepada
Muhammad. Maka Aku ampuni dosa-dosanya dan Aku nikahkan dia
dengan bidadari'."®

6. Hikayat Keenam

Imam an-Nasafi berkata bahwa Nabi pernah memerintah seorang
Yahudi agar membuatkan cincin untuknya dengan diberi tulisan L&
Ilaha Illallah. Orang Yahudi itu melaksanakan perintah Nabi tersebut.

Saat orang Yahudi itu datang membawa cincin tersebut, Nabi melihat

6 Ahmad, Al-Hikayat, 33.
8 Ahmad, Al-Hikayat, 34.
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dalam cincin tersebut terdapat tambahan tulisan berupa Muhammadur

Rastlullah. Malaikat Jibril datang dan berkata kepada Nabi

"Sesungguhnya Allah menyampaikan salam kepadamu seraya

berfirman, 'Engkau telah menulis nama yang paling kau cintai

menurutmu dan Aku pun telah menulis nama yang paling Aku cintai

menurut-Ku'."®

7. Hikayat Ketujuh

Abu Jahal la'anahullah berkata, "Wahai Muhammad, jika engkau

dapat mengeluarkan burung merak dari batu besar di rumahku, maka
aku akan beriman kepadamu." Nabi berdoa kepada Allah. Sesaat
kemudian, batu tersebut merintih seperti rintihan wanita hamil yang
melahirkan anaknya. Lalu batu tersebut terbelah dan mengeluarkan
burung merak. Burung merak tersebut dadanya dari emas, kepalanya
dari zamrud hijau, kedua sayapnya dari intan, dan kedua kakinya dari
berlian. Saat Abu Jahal la’anahullah melihat peristiwa i;u, dia tetap
berpaling dari iman.®’

8. Hikayat Kedelapan

Pada suatu hari, Abu Jahal la'anahullah bertanya, "Wahai

Muhammad, manakah yang lebih kuat antara langit dan bumi?" Nabi
menjawab, "Langit." "Manakah yang lebih kuat antara Tuhanmu dan
bebatuan besar?” tanya Abu Jahal lagi. Nabi menjawab, "Kekuasaan

Tuhanku." Abu Jahal berkata, "Katakan kepada Tuhanmu agar Dia

 Ahmad, Al-Hikayat, 34.
7 Ahmad, Al-Hikayat, 34.
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mengeluarkan burung dari batu besar ini. Di lisannya, terdapat tulisan
yang bersaksi atas kerasulanmu sehingga aku membenarkanmu.
"Malaikat Jibril turun dan memerintahkan agar Nabi memberi isyarat
pada batu besar tersebut. Begitu Nabi menunjuknya, batu itu terbelah
dan seekor burung keluar darinya. Di mulutnya, terdapat secarik
kertas bertuliskan "La llaha Illallah Muhammadur Rasdlullah. Umat
Nabi Muhammad berdosa dan Tuhan Maha Memberi Ampunan™. Abu
Jahal berkata, "Sihirmu lebih bagus daripada sihirnya Raja Fir'aun."®®
9. Hikayat Kesembilan

Yahya bin Mu'adz berkata, "Aku melihat dalam kitab Syaraf al-
Musthafa bahwa Allah memberikan wahyu kepada Nabi Musa, "Wahai
Musa, pujilah Aku! Sungguh Aku telah memberi anugerah kepadamu
berupa keimanan kepada Nabi Ahmad. Demi kemuliaan dan
keagungan-Ku, apabila engkau tidak mau beriman kepada Nabi
Ahmad, engkau tidak akan bisa menempati surga-Ku dah' tidak dapat
pula menikmati keindahannya. Wahai Musa, barang siapa tidak
beriman kepada Nabi Ahmad, termasuk seluruh utusan-Ku, Aku akan
tolak seluruh kebaikannya dan Aku cabut cahaya petunjuk darinya.
Wahai Musa, cintailah Nabi Ahmad seperti engkau mencintai dirimu

sendiri! Cintailah umat Nabi Ahmad seperti engkau mencintai dirimu

 Ahmad, Al-Hikayat, 35.
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sendiri! Maka Aku akan menjadikan engkau dan umatmu mendapat
bagian dari syafaat Nabi Ahmad'."®
10. Hikayat Kesepuluh

Imam An-Nasafi bercerita, "Nabi Musa berdialog dengan Allah
"Wahai Tuhanku, aku adalah Rasul yang Engkau ajak berbicara
(Kalim), sedangkan Nabi Muhammad adalah kekasih-Mu (Habib)
Lantas apa perbedaan antara Kalim dan Habib?" Allah menjawab,
"Kalim itu berbuat menurut keridlaan Tuannya, sedangkan Habib itu
Tuannya berbuat menurut ridlanya Habib. Kalim mencintai Allah,
sedangkan Habib dicintai olenh Allah. Kalim datang ke gunung
Turisina kemudian bermunajat, sedangkan Habib tidur di atas tempat
tidurnya, lalu Malaikat Jibril datang secepat pandangan mata dan
membawanya menuju ke sebuah tempat yang tidak dapat dijangkau
oleh makhluk siapa pun".""

11. Hikayat Kesebelas

Syekh Abu Hafsh Umar bin Hasan bercerita bahwa Ketika Nabi
mulai dicintai dan di percaya oleh umat Abu Jahal segera mengatur
stratgei untuk membunuh Nabi dengan cara berpura-pura sakit
kemudian menggali sumur dan menutupi atasnya dengan rumput dan
debu halus. Ketika itu Nabi segera beranjak menjenguk Abu Jahal dan
saat di depan rumah Abu Jahal Nabi diberitahu hal oleh Malaikat

Jibril tentang apa yang di rencanakan oleh Abu Jahal. Nabi pun

 Ahmad, Al-Hikayat, 36.
0 Ahmad, Al-Hikayat, 36.
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Kembali dan Abu Jahal berlari mendatangi nabi tapi ia lupa oleh
jebakan yang ia buat sendiri hingga Abu Jahal pun terperosok di
sumur Ketika di tolong oleh budaknya abu jahal tidak bisa keluar
hingga ia menyuruh budaknya mendatangi nabi dan meminta tolong.
Setelah di keluarkan oleh nabipun Abu Jahal tetap mengatakan bahwa
itu sihir dan tidak mau masuk islam.”
E. Satu Hikayat Menenai Wafatnya Nabi Muhammad
Diriwayatkan bahwa Ketika surat Al-Maidah ayat 3 turun Sayyidina
Umar menangis karena ketika agama islam telah sempurna, maka akan
berubah menjadi berkurang sebab sesungguhnya tidak ada sesuatu yang
telah menjadi sempurna, kecualiakan menjadi berkurang hal ini

menandakan akan wafatnya nabi yang telah dekat.

Dikisahkan bahwa surat Al-Maidah ayat 3 turun setelah ashar pada
hari jumatdi tanah Arofah Ketika haji wada’ dan nv'abi sedang
melaksanakan wuquf di arofah di atas unta. Setelah ayat ini turun tidak ada
lagi kefardluan yang diturunkan, kemudian nabi tidak kuasa menanggung
makna ayat ini dan bersandar pada untanya kemudian malaikat Jibril
datang dan berkata “wahai Muhammad hari ini agamamu telah sempurna.
Hal yang di larang dan diperintah oleh tuhanmu telah terputus. Kumpulkan
para sahabatmu dan beri kabar kepada mereka bahwa aku tidak akan turun
lagi kepadamu setelah ini” setelah di beri kabar tentang ayat ini para

sahabat bersuka cita kecuali Abu Bakar yang menangis dirumahnya para

I Ahmad, Al-Hikayat, 37.
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sahabat pun menanyakan kepada Abu Bakar kemudian beliau menjawab
“wahai sahabatku kalian tidak mengetahui cobaan yang menimpa kalian.
Ternyata ayat ini menandakan perpisahan kita dengan Nabi hal ini
membuat para sahabat lainnya juga menangis. Nabi yang mendengar hal
ini mengafirmasi peryataan Abu Bakar tentang waktu Nabi yang telah
dekat sahabat Ali yang ada di dekatnya langsung gemetaran dan Abu
Bakar langsung menjerit pingsan. Mendengar kabar wafatnya Nabi semua
gunung, bebatuan, hewan dan malaikat menangis. Kemudian nabi
bersalaman dan berpamitan kepada para sahabat. Setelah ayat ini

diturunkan nabi masih hidup selama 81 hari.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas Ketika waktu wafatnya Rasulullah
telah dekat beliau memeribtahkan Bilal untuk memanggil orang-orang
untuk sholat dan memanggil kaum Mubhajirin serta Anshar. Setelah sholat
Nabi naik ke atas mimbar dan berkata ‘“barang siapa yang mendapati
perbuatan dzalim dariku balsla aku sebelum pembalasan di hari kiamat”
nabi mengetakan hal tersebut sampai tiga kali baru ada yang berdiri orang
tersebut Bernama Ukasyah bin Muhshan ia berkata “bahwasannya pada
saat perang badar berlansung unta Uksyah mendahului unta Nabi
kemudian ia turun dan mencium paha Rasul dan Nabi pun mengangkat
pelepah kurma hingga mengenai pinggang agar unta berjalan lebih cepat.
Ukasyah tidak mengetahui apakah hal itu sengaja di lakukan Nabi.

Rasulullah menjawab Ukasyah “tidak mungkin aku sengaja memukulmu”

2 Ahmad, Al-Hikayat, 41
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Nabi pun memerintahkan kepada bilal untuk mengambil tongkatnya untuk
melakukan gishas pada dirinya sendiri hal ini tentunya di halangi oleh
Fathimah, para sahabat serta Hasan dan Husain akan tetapi nabi dengan
tegas melarang mereka melindungi beliau. Ukasyah kemudian berkata
kepada nabi “wahai Rasulullah, saat engkau memukulku aku dalam
keadaan telanjang dari bajuku” nabi pun melepas bajunya dan Ukasyah
langsung memeluk Nabi dan berkata “Tebusanku adalah ruhku wahai
Rasulullah. Siapa yang tega hatinya membalas Rasulullah? Aku
melakukannya berharap agar dapat menempelkan tubuhku dengan
tubuhmu yang mulia dan Allah menjagaku dari neraka dengan
kehormatanmu. Orang-orang muslim kemudian berdiri dan mencium
antara kedua mata Ukasyah seraya berkata “Sungguh beruntung dan dapat

meraih derajat mulia dan menemani Nabi Muhammad di surga.”

Ibnu mas’ud berkata saat wafat Nabi telah dekat hal itu terjadi pada
akhir bulan Shafar beliau meninggalkan beberapa pesan di antaranya
berwasiat untuk selalu bertaqwa dan taé’at keada Allah, beliau juga telah
berpesan kepada Fadl bin Abbas dan Usamah bin Zaid untuk mengurus
jenazahnya, nabi meninggalkan hujjah serta tarigoh pada umatnya dan
selalu berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Hadis, Nabi memerintahkan
Abu Bakar untuk menantikannya memimpin sholat, mengatakan pada

Fatimah bahwa ia adalah orang pertama yang akan menyusul Rasulullah.

8 Ahmad, Al-Hikayat, 45.
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Bahkan pada saat Rasulullah sakaratul maut beliau masih senantiasa

memikirkan keadaaan umat nya.’

Anas bin malik berkata bahwa ‘“‘saat ruh Nabi sampai pada dadanya
beliau berwasiat untuk senantiasa tidak melalaikan shalat fardlu dan tidak
membebani budak budak.” Sayyidina Ali berkata pada akhir nafas

hidupnya Nabi senantiasa mengcapkan “Ummatku Ummatku™"

Diriwayatkan dari Sayyidina Ali bahwasannya pada saat memandikan
jenazah Rasulullah tiba-tiba terdengar suara Hatif (Suara Tanpa Rupa)
yang berkata “Jangan memandikan Muhammad sebab beliau suci dan
disucikan” dan kemudian terdengar suara Hatif ke 2 yang berkata “Hai Ali
mandikanlah Nabi Muhammad karena sesungguhnya Hatif pertama adalah
Iblis la’natullah ‘alahi sebab dengki kepada Nabi dan ingin beliau
dimasukkan kedalam kubur dalam kondisi tidak dimandikan” ternyata

Hatif kedua merupakan Nabi Khidir.’®

F. Sembilan Hikayat Tentang Keutamaén Sabar dan Ridla dari Ujian
1. Hikayat Pertama
Hikayat ini menceritakan tentang ketegaran istri Jabir bin Abdillah
yang ditinggalkan oleh kedua anaknya karena disembelih oleh
saudaranya saat menirukan Jabir menyembelih kambing dan satunya

tejebur kedalam tungku api tetapi masih menyiapkan untuk Nabi serta

4 Ahmad, Al-Hikayat, 48.
> Ahmad, Al-Hikayat, 53.
6 Ahmad, Al-Hikayat, 54.
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sahabat Muhajirin dan Anshar hingga dengan izin Allah anaknya
dapat hidup kembali.”
2. Hikayat Kedua

Hikayat kedua datang dari Syekh Junaid yang tidur disebalah
gurunya Syekh Sirri as-Sigthi beliau bermimpi melihat tuhan dan
menghadapnya serta berfirman “Hai Sirri aku menciptakan semua
makhluk dan mereka semua mengaku mencintaiku. Kemudian saat
aku menicpatakan dunia 9/10 dari mereka lari kemudian aku
menciptakan surga 9/10 tersisa lari dariku. Kemudian aku menguji
mereka dengan ujian sebesar biji bayam mereka 9/10 yang tersisa lari
dariku. Aku berkata yan tersisa dan masih bersamaku ‘kalian tidak
mengharapkan dunia tidak lari dari neraka dan tidak lari dari ujian
lantas apa yang kalian inginkan’ mereka menjawab ‘sesungguhnya
engkau yag kami inginkan’ aku katakana kepada mereka
‘sesungguhnya aku akan menimpakan kepada kalian | ujian yang
bahkan gunung  pun tidak sanggup menanggungnya’ mereka
menjawab ‘Jika engkau yang memberiku cobaan maka lakukan
sekehendakmu’ maka, mereka adalah hamba-hambaku yang sejati.”®

3. Hikayat Ketiga

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim hadits dari lbnu 'Abbas

meriwayatkan sebuah bahwa ada seorang wanita berkulit hitam datang

kepada Nabi dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku

" Ahmad, Al-Hikayat, 57.
8 Ahmad, Al-Hikayat, 58.
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memiliki penyakit yang menyebabkan aku sering pingsan. Ketika
pingsan, pakaianku sering tersingkap. Berdoalah kepada Allah
untukku agar Allah menyembuhkanku!" Nabi bersabda, "Jika kamu
mau, bersabarlah! Maka, bagimu surga. Jika kamu mau, aku akan
berdoa kepada Allah agar Allah * menyembuhkanmu."” Wanita itu
menjawab, "Aku akan bersabar, namun sungguh pakaianku sering
tersingkap saat pingsan. Maka, doakan kepada Allah agar pakaianku
tidak tersingkap lagi!" Nabi pun mendoakannya.’®
4. Hikayat Keempat

Kisah tentang Abul Abbas bin Arif yang bertemu dengan
waliyullah Bernama Abul Khiyar yang berasal dari Baghdad ia adalah
budak yang memilih tidak dimerdekakan oleh tuannya dan mengidap
penyakit lepra tetapi aroma misik tercium dari tubuhnya. Setelah itu,
Abul Abbas bertemu Muhammad al-isfanji yang sakit belang sedang
Abul Abbas berkata padanya “Hai tuanku, seakan-akan V'Allah tidak
menemukan tempat pada diri musuhnya untuk diberikan cobaan dan
ujian hingga menurunkan cobaan kepada wali-wali Allah. Kemudian
Muhammad al-isfanji berkata “Diamlah! Jangan berkata demikian!
Sesungguhnya Ketika Allah memuliakanku denga segudang
pemberian, aku tidak menemukan sesuatu yang lebih mulia dan lebih

dekat dari Allah daripada cobaan.®

" Ahmad, Al-Hikayat, 59
8 Ahmad, Al-Hikayat, 60.
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5. Hikayat Kelima
Mengisahkan tentang Imron bin Hushain yang mengalami diare
parah sehingga hanya dapat tidur terlentang selama tiga puluh tahun.
Tempat tidurnya terbuat dari pelepah kurma dan dibuatkan lubang
untuk buang hajat. Suatu hari saudaranya Bernama ‘Ala’ bin Syakir
dating dan menangis melihat keadaannya yang menyedihkan tetapi
Imron berkata “Jengan menangis sesungguhnya aku mencintai yang
dicintai Allah. Rahasiakan cerita ini sampai aku meninggal dunia
sesungguhnya malaikat mengunjungiku sehingga aku merasa tenang.
Malaikat memberikan salam kepadaku dan aku mendengarnya.8!
6. Hikayat Keenam
Kisah tentang urwah mendapat cobaan lika di betis sehingga ia
harus memotong kakinya dan tidak mau di bius tetapi di sisi lain ada
seseorang yang cobaan nya lebih berat daripada urwah yakni seorang
kaya dari gabilah Abasa yang kehilangan seluruh hartémya karena
banjir, anaknya dimakan serigala serta wajahnya di tanduk unta
hingga hancur dan kehilangan kedua matanya.®?
7. Hikayat Ketujuh
Kisah Bisyr bin Harts al-Hafi yang menjumpai laki-laki di daerah
Abadan yang bola matanya menjulur keluar sampai ke kedua pipinya
tetapi ia masih berdzikir dan bersukur pada Allah hingga suatu saat

pingsan karena diserang jin. Bisyr kemudian berdoa dan untuk

81 Ahmad, Al-Hikayat, 61.
8 Ahmad, Al-Hikayat, 62.
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pemuda tersebut tetapi pemuda itu marah dan berkata “siapa yang
berlebihan ini masuk di antara aku dan tuhanku, yang menghalangi
kenikmatan dri tuhan ku” kemudian Bisyr berjanji tida akan
menghalangi kenikmatan seseorang dalam bentuk cobaan.?®
8. Hikayat Kedelapan

Kisah Ibrahim bin Adham Ketika ia berada di dalam gua yang di
dalamnya terdapat singa lapar yang tidak makan selama 3 hari tetapi
Allah menyelamatkannya setelah itu ia menuruti nafsunya yang
menginginkan buah delima tapi ia selalu mendapatkan delima yang
masam. Kemudian ia berjalan lagi sampai bertemu dengan pemuda
yang tubuhnya di gigiti kumbang Ibrahim pun bertanya “wahai
pemuda cobaan apa yang lebih berat daripada cobaanmu ini?” Pemuda
itupun menjawab “Hai Ibrahim gigitan kumbang di tubuhku ini lebih
baik daripada syahwat menginginkan delima. Sungguh Allah
mengetahui kamu seorang’ hamba yang berpaling. Maka, Allah
mengganti delima yang manis menj‘adi masam’ Ibrahim pun langsung
pingsan. Lalu, ketika sadar ia bertanya kepada emuda itu “sungguh
kamu telah sampai pada derajat ini mengapa engkau tidak meminta
Allah menyembuhkanmu? Pemuda itupun menjawab “Hai Ibrahim
demi Allah jika apabila tuhanku memotong motong tubuhku, maka

tidak akan bertambah dalam hatiku kecuali rasa cinta kepadanya.®*

8 Ahmad, Al-Hikayat, 63.
8 Ahmad, Al-Hikayat, 64.
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9. Hikayat Kesembilan

Kisah tentang nabi musa yang meminta kepada Allah untuk
dipertemukan dengan salah satu kekasihnya. Nabi Musa kemudian
diperintah naik ke atas gunung kemudian melihat gua luas yang di
dalamnya terdapat rumah berpenghuni seseorang yang sakit lepra
bagai seonggok daging yang di buang dan tidak bisa melakukan apa-
apa. Kemudian Nabi Musa mengucapkan salam dan orang tersebut
mengetahui bahwa itu adalah nabi musa karena ialah yang berdoa
meminta dipertemukan. Lelaki tersebut bercerita bahwasannya yang
melayaninya adalah anaknya. Nabi Musapun pergi menemui anak
orang tersebut namu tiba-tiba ada hewan buas yang menerkam anak
tersebut nabi musa pun marah dan berkata “Wahai tuhanku orang ini
sekarang tidak memiliki seorang yang melayaninya lagi” Allah pun
memberi wahyu kepada nabi Musa untuk melihat betapa sabar dan
ridlonya orang tersebut atas apa yang terjadi. Orang ter;ebut malah
meminta nyawanya di cabut oleh Allah saat sedang sujud dan benar

hal itupun terjadi.®

G. Tiga belas Hikayat Tentang Keutamaan Taubat
1. Hikayat Pertama
Kisah tentang Hasan al-Bashri ia dahulu merupakan lelaki tampan
dan pakaiannya sangat bagus yang senang menelusuri pemukiman

Bashrah. Hingga suatu saat ia tergoda melihat Wanita cantik dan

8 Ahmad, Al-Hikayat, 66.
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berkata ia terfitnah dengan kedua matanya hingga akhirnya wanita itu
menyerahkan kedua matanya kepada Hasan dan tidak menginginkan
mata yang menggoda seseorang. Hasan pun bertaubat dan menangis
sepanjang malam, keesokan harinya ia hendak meminta halal atas
perbuatannya akan tetapi Wanita itu telah meninggal. Hasanpun
Kembali menangis selama tiga hari tiga malam hingga bermimpi
bertemu Wanita itu kedian ia menghalalkan perbuatan hasan
danmemberi petuah agar senantiasa menyebut nama Allah pagi dan
sore hari serta senantiasa bertaubat dan meminta ampun.8®
2. Hikayat Kedua

Dikisahkan pada zaman bani israil ada seorang wanita pelacur
yang memfitnah orang-orang dengan kecantikannya. Hingga pada
suatu saat serang pemuda sholih terfitnah dengan kecantikannya
hingga menjual barang-barangnya agar dapat menemui wanita itu.
Pada saatnya tiba ia hendak meraih tubuh itu Allah menyéllamatkanya.
Terbesit dlam hatinya bahwa Allah melihatnya dalam kondisi seperti
itu dan sia sialah semua amalnya. Ketakutan luar biasa muncul dalam
hati pemuda tersebut. la meminta izin untuk keluar dari rumah itu
karena takut kepada Allah dan menghalalkan hartanya wanita itu
mengizinkan pemuda tersebut keluar dan menanyakan dari mana
asalnya. Berkat keberkahan pemuda itu pelacur itupun merasa

ketakutan karena dosanya selama ini. Wanita itupun mencari lelaki

8 Ahmad, Al-Hikayat, 71.
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tersebut di desanya berharap pemuda tersebut mau menikahi serta
membimbingnya, setelah menemui dan membuka cadarnya pemuda
tersebut menjerit kaget kemudian meninggal. Wanita itu sangat sedih
kemudian ia bertanya apakah pemuda ini memiliki saudara yang
shaleh. Ternyata pemuda itu memiliki saudara yang shaleh tetapi
miskin. Tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah kemudian datanglah
wanita itu pada saudara pemuda tersebut kemudian menikah.8’
3. Hikayat Ketiga

Abu Hasyim ash-Shufi bercerita tentang kisahnya yang hendak
pergi ke Bashrah ia hendak menaiki kapal yang terdapat seorang lelaki
bersama pelayan wanita. Lelaki tersebut berkata kepada Abu Hasyim
bahwa sudah tidak ada tempat untuknya di kapal, tetapi pelayannya
meminta kepada lelaki tersebut untuk menaikkan Abu Hasyim. Abu
Hayim pun di ajak makan bersama dan diberi minuman oleh pelayan
wanitanya. Saat lelaki itu terbuai oleh minumannya ié menyuruh
pelayannya menyanyi. Pelayan ‘tersebut kemudian melantunkan
bacaan taawudz dan basmalah kemudian Abu Hayim melanjutkan
membaca surat At-Takwir ayat 1-10. Setelah mendengar ayat 10 lelaki
itu langsung melempar gitarnya dan berkata kepada Abu Hasyim
“Wahai saudaraku apakah engkau melihat Allah menerima taubatku”
Abu Hasyim kemudian menjawab dengan surat Al-Bagarah ayat 222.

Setelah peristiwa itu Abu Hasyim dan lelaki tersebut bersahat selsma

87 Ahmad, Al-Hikayat, 73.
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40mhari kemudian lelaki itu wafat dan Abu Hasyim bermimpi
bertemu dengannya yang masuk surga sebab bacaan Al-Qur’an Abu
Hasyim.%8
4. Hikayat Keempat

Kisah Aban bin Ayyas yang mendapati seorang jenazah yang tidak
ada yang membawanya kecuali 4 orang kulit hitam Abban pun
meyalatinya dan bertanya “Bagaimana ceritanya” mereka menjawab
“wanita itu memberi upah kepada kami” ternyata wanita itu
merupakan ibu dari jenazah itu. Wanita itu bercerita bahwasannya
anaknya adalah seseorang yang tidak pernah bermaksiat kemudian dia
sakit selama tiga hari dan berwasiat agar jangan memberi tahu
kematiannya kepada tetangganya karena mereka tidak akan hadir dan
maah mencaci kamatianku. Pemuda itu juga berpesan agar
memasukan di kain kafannya cincin yang bertuliskan La llaha llallah
Muhammadur Rasulullah kemudian letakkanlah kakimu d| atas pipiku
dan ucapkan ‘inilah balasan bagi seseorang yang bermaksiat kepada
Allah’ lalu ketika engkau telah memakamkanku berdoalah dan
ucapkan bahwa engkau telah meridloi ku. Saat di wafat ibunya
melaksanakan seluruh wasiat nya dan mendengar suaranya
“Kembalilah wahai ibu! Aku telah berhadapan dengan tuhan yang

maha mulia tanpa ada kemarahan terhadapku.®

8 Ahmad, Al-Hikayat, 76.
8 Ahmad, Al-Hikayat, 77.
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5. Hikayat Kelima

Dikisahkan bahwasannya ada seorang pemuda yang menangis
menemui Umar bin Khattab karena dosa-dosanya yang sangat besar
kemudian ia di pertemukan dengan rasulullah dan menceritakan
dosanya bahwa ia telah mencuri kain kafan jenazah sejak tujuh tahun
dan saat ada wanita dari kaum anshar wafat ia menyetubuhinya hingga
mayyit tersebut berkata “apakah kamu tidak takut dengan catatan
Allah. Engkau meninggalkanku dalam keadaan telanjang di antara
orang-orang mati dan engkau meninggalkanku dalam keadaan junub”
seketika itu Rasulullah murka dan mengusir pemuda tersebut. Pemuda
itu terus berdo’a dan memohon kepada Allah hingga maiakat Jibril
turun dan memberi tahu Rasulullah bahwa Allah telah mengampuni
pemuda tersebut. Setelah itu Rasulullah sholat bersama dengannya
hingga di akhir ternyata ia telah meninggal dunia.*

6. Hikayat Keenam

Dikisahkan ada seseorang pemuda yang membawa arak kemudian
bertemu dengan Umar bin Khattab ia merasa malu dan
menyembunyikannaya serta berdoa kepada Allah jika ia menolongnya
ia akan berhenti minum arak selamanya dan benar saja Allah
menolongnya dengan mengganti arak itu menjadi cuka. Ketika
seorang bertaubat Karena terhadap sesama makhluk Allah

mengangganti arak itu menjadi cuka. Jika seorang ahli maksiat

% Ahmad, Al-Hikayat, 79.
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bangkrut dan berdosa sebab amal buruknya dan bertaubat kepada
Allah karena takut kepadanya. Maka alla akan mengganti
keburukanna dengan ketaatan.%
7. Hikayat Ketujuh

Dzin Nun al-Mishri bercerita saat ia pergi menuju sungai nil untuk
mencuci pakainnya ia melihat kalajengking besar menghadap ke
arahnya ia pun meminta pertolongan kepada Allah agar
menyelamatkannya. la melihat dan mengikuti kalajengking itu
menaiki pundak katak dan turun di sebuah pohon besar yang memiliki
banyak ranting dan ternyata ada seorang pemuda mabuk tidur di
pohon itu. Kalajengking berhenti di deka pemuda itu, tiba-tiba ada
seekor ular besar ingin membunuh pemuda itu. Kalejngking pun
menuju ular dan mengalahkannya. Setelah itu kalajengking kembali
menuju sungai dan menaiki pundak katak yang telah menunggunya.
Dzin Nun al-Mishri pun melantunkan Syair hingga meml;uat pemuda
itu terbangun. Dzin Nun al-Mishri pun menceritakan kejadian tersebut
kepada pemuda itu kemudian ia bertaubat sampai ajal
menjemputnya.®

8. Hikayat Kedelapan

Mengisahkan tentang seorang raja kafir dan memiliki perdana

mentri yang shalih yang menjadikan raja tersebut masuk bertaubat

karena di petuahnya dan syair yang berbunyi

%1 Ahmad, Al-Hikayat, 82.
%2 Ahmad, Al-Hikayat, 83.
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“Apakah engkau buta dari dunia, padahal engkau mampu untuk
melihat. Apakah engkau tidak tahu apa yang ada di sana, padahal
engkau orang yang waspada. Engkau membangun duniamu
layaknya engkau hidup kekal. Sedangkan besok, engkau akan
pergi meninggalkan apa yang engkau bangun. Di dunia, engkau
meninggikan bangunanmu dengan rasa bangga. Padahal
tempatmu kembali adalah rumah dalam kubur yang kecil nan
sempit. Ambillah! lakukanlah seperti yang engkau lakukan.
karena sesungguhnya tempat bagi orang yang mati adalah

kuburan®
9. Hikayat Kesembilan

Kisah Tsa’labah yang menyentuh istri saudaranya Sa’id yang
berperang di jalan Allah ia menyesal dan menginakan dirinya dan
bertaubat kepada Allah hingga berlari menuju gunung ia pun meminta
agar sa’id membelenggunya lalu ia menemui Umar, Abu Bakar, Ali
serta Rasulullah tetapi mereka semua menghardiknya ia malikat Jibril
pun turun dan menyampaikan kepada Rasulullah bahwa Allah telah
mengampuni Tsa’labah. Kemudian para sahabat Nabi memanggilnya
memberi tahu bahwa Allah telah mengampuninya. Setelah kejadian
itu Tsa’labah melaksanakan sholat isya’ dan Ketika Rasul mambaca
At-Takasur Tsa’labahpun meninggal. Anak dari Tsa’alabah yang

Bernama Khamsanah di angkat menjadi putri Rasulullah. Bahkan saat

% Ahmad, Al-Hikayat, 85.
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pemakamannya Rasullah tidak berani menapakkan kakinya di tanah
karena banyaknya malaikat yang hadir.%*
10. Hikayat Kesepuluh

Kisah tentang Abu Hurairah yang bertemu seorang Wanita di jalan
dan meminta fatwanya tentang orang yang berzina dan membunuh
anaknya apakah masih bisa di terima taubatnya maka Abu Hurairah
mengatakan ia tidak memiliki kesempatan. Abu Hurairah pun
menemui Rasullullah dan menceritakannya dan memberi tahu tentang
surat Al-Furgan ayat 68-70 maka Abu Hurairahpun langsung berteriak
dan mencari Wanita itu serta memberikan kabar yang di sampaikan
Rasulullah. Wanita itupun senang dan berkata sungguh aku memiliki
sebuah kebun dan aku menjadikannya sedekah di jalan Allah.%®

11. Hikayat Kesebelas

Kisah tentang seorang fasik dan durhaka bernama Utbah bin
Ghulam dia terkenal sebagai pemabuk dan pembuat onar. éuatu hari ia
mengikuti majlis Hasan Al-Bashri'dan terenyuh ketika ia membaca
surat Al-Hadid ayat 16 dan bertanya kepada Hasan Al-Bashri
masihkah Allah bisa menerima taubat orang yang fasik kemudian
Hasan Al-Bashri membacakan syair hingga Utbah pingsan. Kemudian
ia bertaubat berdoa kepada Allah untuk diberikan kemulian berupa

pemahaman yang baik, suarra indah yang bisa membuat orang

% Ahmad, Al-Hikayat, 87.
% Ahmad, Al-Hikayat, 93.
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terenyuh dan rezeki yang tidak terduga. Allah pun mengabulkan
doa’anya dna ia dalam keadaan seperti itu sampai wafat.%
12. Hikayat Keduabelas

Diceritakan pada zaman Nabi Musa ada seseorang lelaki yang
tidak bersungguh-sungguh dalam taubatnya hal itu dia lakukan selama
20 tahun. Hingga Nabi Musa menerima Firman dari tuhannya bahwa
Allah telah marah kepada lelaki itu kemudian lelaki itu merasa susah
dan pergi ke padang pasir seraya berkata "wahai tuhanku apakah
rahmatmu sudah habis atau kedurhakaanku menyakitimu dosa apa
yang lebih esar dari pengampunanmu? Ketika engkau menghalangi
hambamu dari rahmatmu maka kepada siapa lagi aku berharap? la pun
meminta agar semua adzab semua hambanya di tangguhkan pada
pemuda itu. Kemuadian Allah pun berfirman kepada nabi musa
“Wahai Musa, berkatalah kepadanya apabila dosa dosamu seluas bumi
maka aku akan mngampunimu setelah  engkau v'mengetahui
kesempurnaan kuasa, ampunan dan rahmatku.®’

13. Hikayat Ketigabelas

Dikisahkan bahwa ada seorang lelaki yang membunuh 99 orang
mencari orang alim kemudian ia bertemu pendeta dan bertanya apakah
masih bisa bertaubat pendeta itu menjawab “tidak” maka di bunuhlah
pendeta itu. Kemudian ia menemui seorang lelaki alim dan berkata

bahwa ia telah membunuh 100 orang masih adakah kesempatan

% Ahmad, Al-Hikayat, 94.
% Ahmad, Al-Hikayat, 96.
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untuknya bertaubat? Lelaki alim itupun menjawab “Ya. Siapa yang
akan menghalangimu untuk bertaubat pergilah ke daerah ini disana
terdapat banyak orang yang beribadah kepada Allah” kemudian ia
pergi menuju desa tersebut tetapi di tengah perjalanan amalaikat izrail
menjemputnya. Bertikailah malaikat rahmad dan malaikat adzab
karena orang tersebut telah bertaubat tapi belum menjalani amal baik
sekalipun. Tiba-tiba muncullah malaikat sebagai penengah dan
berkata “Ukurlah jarak antara dia dan kedua daerah! Jarak mana yang
lebih dekat dengan dia” pada akhirnya ternyata ia lebih dekat dengan

daerah tujuannnya makai a milik malaikat rahmad.%

H. Dua Hikayat Tentang Keutamaan Dermawan
1. Hikayat Pertama

Kisah tentang seorang dermawan Bernama Abdullah bin Abbas
yang di tenagh perjalanannya menuju hijaz ia kehabisap bekal dan
menyuruh pelayannya meminta beberapa makanan. Lalu pelayanya
bertemu dengan seorang nenek daﬁ meminta kemurahan hatinya dan
meminta setengah makanan yang ia miliki akan tetapi nenek tersebut
tidak mau jika hanya memberikan setengah karena menurutnya
setengah adalah kekurangan dan keseluruhan adala kesempurnaan.
Pelayan itu kemudian menceritakan hal ini kepada Abdullah bin
Abbas beliau kemudian meminta di pertemukan dengan nenek ini

tetapi beliau tidak mau sebab bukan balasan harta yang ia harapkan

% Ahmad, Al-Hikayat, 98.
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hingga akhirnya pelayan itu uterus membujuk nenek tersebut.
Abdullah bin Abbas ingin memberikan Sebagian hartanya tetapi nenek
tersebut menolak jika tujuannya adalah karnea pemberian rotinya.
Tetapi jika bukan karena pemberian itu maka kebaikan dari Abdullah
bin Abbas akan diterima.*
2. Hikayat Kedua

Kisah tentang Abdullah bin Mubarok memberikan seluruh
hartanya pada saat musim haji kepada Wanita tua yang hendak makan
bangkai itik karena tidak ada lagi makanan yang dapat ia berikan
untuk anak-anaknya. Ternyata musim haji telah selesai Abdullah bin
Mubarok pun Kembali ke daeranhya dan betapa terkejutnya ia bahwa
orang-orang melihatnya di tanah suci padahal ia berapada di daerah
Wanita tua itu. Hal ini merupakan berkah dari ke dermawanan sosok
Abdullah bin Mubarok.®

I. Dua Hikayat Tentang Tanya Jawab Pendeta dan Sahabat Nabi
1. Hikayat Pertama

Kisah Ali bin Abi thalib yang dihujani beberapa pertanyaan yang
sukar dijawab oleh pendeta seperti apa yang lebih luas dari bumi dan
langit? Apa yang lebih panas daripada api? yang lebih cepat dari agin?
Apa yang lebih kaya dari lautan? Sesuatu yang lebih keras daripada
batu? Tentang sesuatu yang dilihat oleh kita tapi tidak dilihat oleh

Allah? Seuatu yang berada diantara kita dan Allah? Tentang suara-

% Ahmad, Al-Hikayat, 103.
100 Ahmad, Al-Hikayat, 106.
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suara binatang? Tentang sesuatu yang dikatakan angin dalam
desirannya, tentang sesuatu yang dikatakan api dalam gemuruhnya,
yang ditakatakan air dalam gelombangnya, yang dikatakan laut dalam
ombaknya, yang dikatakan langit dalam mendungnya, yang
diakatakan matahari dalam cahayanya, yang dikatakan bulan dalam
sinarnya, Dan beritahukan tentang Muhammad berapa nama yang
dimilikinya? Mengapa al-qur’an dinamakan demikian serta berapa
jumlah orang yang diubah menjadi hewan? dalam waktu singkat
sahabat Ali dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan mudah dan
tanpa ragu tentunya hal tersebut atas izin dari Allah.1%
2. Hikayat Kedua

Kejadian yang di alami Ali pun terjadi pada Abu Yazid Al-
Busthomi. Tiba-tiba ada yang memanggilnya untuk datang ke gereja
yang ada didaerah Sam’an kemudian ia pun datang ke daeah itu dan di
hujani dengan beberapa pertanyyan jik atidak dapat menjéwabia akan
di buunuh tetapi jika ia dapat menjawab maka seluruh pendeta yang
berada di gereja itu akan masuk islam. Yazidpun mampu menjawab
seluruh pertanyaan pendeta dan akhirnya mereka semua mengucapkan
kalimat syahadat dan menjlankan ajaran islam dengan sungguh-

sungguh.t0?

101 Ahmad, Al-Hikayat, 111.
102 Ahmad, Al-Hikayat, 117.
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J. Tiga belas Hikayat Tentang Keajaiban Karomah Para Wali Allah
1. Hikayat Pertama

Kisah Dzin Nun Al-Mishri yang bertemu pemuda dengan wajah
yang berinar saat ia menaiki perahu. Di tengah-tengah perjalanan
pemilik perahu kehilangan harta bendanya dan menggeledah setiap
orang yang ada di dalam perahu. Hingga saatnya pemilik menuju ke
arah pemuda itu ia melompat ke dalam laut kemudian ombak yang
datang berbentuk seperti singgasana dan mendatangi pemuda itu ia
bermunajat kepada Allah “Wahai tuhanku sesungguhnya ia telah
mencurigaiku. Aku bersumpah agar engkau memerintah semua hewan
yang berada di alut ini mengeluarkan kepalanya ke permukaaan laut
dan masing-masing di mulutnya membawa berlian” kemudian hal
yang menjadi munajatnya itupun benar-benar terjadi. Pemuda tersebut
kemudian melompat lagi dari laut dan berjalanan di atasnya tanpa
basah telapak kakinya. la pun kemudian menghilar;g. Hal ini
mengingatkan kita akan sabda Rasulullah bahwa “tidak akan pernah
hilang dari umatku 30 orang yang hatinya seperti Nabi Ibrahim. Ketka
yang satunya meninggal amak akan di ganti olehnya”.1%®

2. Hikayat Kedua

Kisah waliyullah Ibrahim Al-Khawwas yang nafsunya menuntun

untuk menuju negara Rum. la pun pergi kenegara Rum dan di perintah

untuk menyembuhkan putri raja yang sakit. Banyak sekali dokte yang

103 Ahmad, Al-Hikayat, 131.
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telah di bunuh oleh raja karena tidak bisa menyembuhkannya.
Ternyata putri raja tersebut mengenali Ibrahim Al-Khawwas dan
memintanya untuk masuk ke kamarnya. Ternyata sejak 4 tahun lalu
putri raja telah menerima panggilan dari hatinya untuk masuk islam
dan ia sendiri lah yang meminta agar Allah mengutus salah satu
walinya untuk menyembuhakannya. Tetapi para dokter yang
menyembuhkannya menganggap ia gila serta terkena penyakit ‘ain
setiap ada yang menjenguknyapun ia menjadi bingung. Pada akhirnya
putri itupunn meminta dibwa ke negri islam oleh Ibrahim Al-
Khawwas. Dengan izin Allah mereka berdua dapat dengan mudah
kabur dari negra Rum. Putri tersebut menetap di Baitul Haram dan
senantiasa beribadah hingga akhir hidupnya.®*
3. Hikayat Ketiga

Kisah tentang seorang pemuda sholeh yang bekerja sebagai tukang
bangunan. Dia merupakan ‘seseorang yang zuhud dan v'sangat ta’at
kepada tuhannya. Sampai pada waktu bekerja di rumah seseorangpun
ia mensyaratkan agar diberikan waktu sholat berjama’ah. Hingga pada
saaat wafatnya pun ia tidak mau di ketahui oleh orang banyak dan
menitipkan benda untuk diberikan kepada Harun Ar-Rasyid. Ternyata
pemuda itu merupakan putra dari Harun Ar-rasyid yang ketika Harun

menjadi raja anak itu pergi meninggalkan ayah, ibu dan kediamannya.

104 Ahmad, Al-Hikayat, 132.
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Sebelum ayahnya menjadi rajapun ia selalu bertemu dengan para

ulama’ 1%

4. Hikayat Keempat

Kisah seorang penggali kubur yang hendak mencuri kain kafan.

Pada mulanya 1ia ikut mensholati jenazah tersebut dan
menguburkannnya. Pada waktu malam kemudian laki-laki itu hendak
mencuri kain kafannya. Atas izin sang maha kuasa jenazah wanita itu
berkata “Allah telah mengampunimu” pencuri itu berkata “Bagaimana
Allah mengampuiku” jenazah itu berkata “Sesungguhnya Allah
mengampuniku dan orang-orang yang mensholatiku. Lelaki itupun
bertaubat kepada Allah karena berkah wanita ahli ibadah tersebut.®

5. Hikayat Kelima

Kisah Abdul Wahid bin Zaid yang bertemu seorang pemuda yang

menjual jiwa dan hartanya dengan surga. Bahkan ia pun tidak takut
mengikuti perang di usianya yang masih muda. Ketikav'perang tiba
pemuda itu adalah orang yang pertama hadir. la selalu sholat di malam
hari, berpuasa di siang hari, melayani para sabilillah, melayani hewan-
hewan dan tunggangan para sabilillah ketika mereka tidur. Hingga
pada suatu saat ia mengatakan rindu dengan ‘Aina Mardliyyah. Abdul
Wahid pun bertanya “Siapakah Aina Mardliyyah itu?”” pemuda itupun
menjawab di dalam mimpinya ia bertemu perempuan cantik yang

duduk di atas ranjang yang terbuat dari emas merah dan dihiasi

105 Ahmad, Al-Hikayat, 135.
106 Ahmad, Al-Hikayat, 140.
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dengan mutiara, intan dan berlian. Ketika melihat wajahnya aku
tergoda dengannya kemudian ia berkata “sungguh bahagia bertemu
denganmu wahai kekasih Allah sudah dekat masa kedatanganmu
kepadaku”. Pemuda itupun mendekati perempuan itu dan
memeluknya. Kemudian wanita itu berkata, “wahai wali Allah engkau
masih belum di izinkan memeluk diriku karena di dalam tuuhmu
masih ada ruh kehidupan”. Pemuda itu menyelesaikan ceritanya. Tiba-
tiba pasukan musuh menuju ke arah nya. Pemuda itu langsung
menyerang dan membunuh 9 laki laki. tetapi setelah itu dia yang
terbunuh. Di amti dalam kondisi berlumuran darah dan tersenyum
sampai menemui ajalnya.'%’
6. Hikayat Keenam
Kisah malik bin Dinar yang bertemu seseorang alim yang sangat
mencintai tuhannya. Kecintaannnya tehadap tuhannya telah
mencampuri hati, usus, daah, tulang dan dagingn;/a hal itu
membuatnya sibuk tanpa tujuan pasti dan sering di anggap gila oleh
sebgian orang dialah Sa’dun Al-Majnun. Malik bin Dinar melihat
Sa’dun menangisi hari yang berlalu dari umurnya tidak digunakan
untuk amal baik serta beratnya perjalanan menuju akhirat sedang aku
dia tidak mengetahui akan dimasukkan ke surga atau neraka.kata-kata

yang keluar dari Sa’dun banyak mengandung hikmah bahkan di

107 Ahmad, Al-Hikayat, 141.
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bagian bajunya terdapat syair-syair hikmah. Sa’dun bukanlah orang
gila tetapi ia adalah seorang ahli hikmah.1%
7. Hikayat Ketujuh

Mengisahkan tentang orang tua buta yang meminta hajat berupa
ingin makan, anaknya menikah dan pengelihatannya di kembalikan
demi mencintai Nabi dan 2 hajat tersebut di penuhi oleh Abu Bakar.
Untuk Hajat yang terakhir Allah angsung menyembuhkan
pengelihatan orang buta itu. Hal ini di karenakan keberkahan dan
keluhuran derajat Nabi Muhammad.®

8. Hikayat Kedelapan

Kisah Ibrahim bin Adham yang sedang bermalam di sebuah masjid
lalu seorang pengurus masjid mengusirnya karena di barang masjid itu
kerap kali di curi oleh orang yang mengaku sebagai pengembara
bahkan ia berkata aku akan tetap mengusirmu meskipun engkau
Ibrahim bin Adham. Kemudian kaki lbrahim diseret oléh pengurus
masjid tersebut hingga wajahnya berada ditanah. Ia terjatuh tepat pada
arah pemandian air hangat. Ibrahim melihat pemuda tampan yang
sedang menyalakan api pada sebuah tungku, beliaupun memberi
salam kepada pemuda itu tapi tidak di gubris hingga pemuda tersebut
menyelesaikan pekerjaannya. Pemuda itu mengatakan bahwa ia takut
dengan menjawab salami a akan mengkhiyanati pekerjaannya karena

ia adalah seorang buruh. Ibrahim pun bertanya kepadanya berapakah

108 Ahmad, Al-Hikayat, 144.
109 Ahmad, Al-Hikayat, 148.
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upah yang ia terima? pemuda itu menjawab “Upahku sebesar Satu
dirham lebih satu danig. Yang satu daniq kugunakan untuk makan
yang satu dirham kuberikan kepada anak-anak dari saudara-saudara ku
yang telah meninggal. Ibrahim bertanya lagi kepaa pemuda itu apakah
ia memiliki hajat kepada Allah? Pemuda itu menjawab “Ya. Aku
meminta hajat kepada Allah sejak 20 tahun lalu yakni bertemu dengan
dengan seorang pemuda yang zuhud dan ibadahnya mengungguli ahli
ibadah yang lain Bernama Ibrahim bin Adham. Maka lbrahim bin
Adham un mengatakan bahwa yang di depannya adalah orang yang ia
maksud. Pemuda itu langsung kegirangan dan merangkul Ibrahim.
Emudian ia berdoa kepada Allah “Wahai Allah, engkau telah
mengabulkan permintaanku. Maka ambillah nyawaku sekarang”
pemuda itu langsung terjatuh dan meninggal dunia.'
9. Hikayat Kesembilan

Kisah tentang Dzin Nun Al-Mishri yang melihat k;ayangan di
tengah padang asir dan berkata képadanya “Demi Allah tampakkan
dirimu agar aku melihatmu” kemudian mucullah seorang Wanita dan
berkata “Apa yang kamu buat terhadapku” Aku menjawab,
"Sesungguhnya aku mencintai orang-orang shaleh.” "Sungguh engkau
telah mencintai selain Allah.” kata wanita itu. "Sungguh aku mencintai
kalian orang-orang shaleh untuk mendekatkan diri kepada Allah."

Lalu Wanita itu berkata "Lalu apa bedanya engkau dengan para

110 Ahmad, Al-Hikayat, 150.
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penyembah berhala ketika mereka berkata, "Kami tidak menyembah
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah
dengan sedekat- dekatnya." kata wanita itu dan aku kagum dengan
ucapannya. Pada suatu waktu, aku dan wanita itu sedang berbincang.
Tiba- tiba orang-orang datang dan berkata, "Para penunggang kuda
datang untuk merampok kafilah." Orang-orang menangis, namun
wanita itu malah tertawa. Aku berkata kepadanya, "Orang-orang
seluruhnya menangis, namun engkau malah tertawa." "Aku tertawa
karena melihat orang-orang ketakutan kepada seorang makhluk." kata
wanita itu. "Seharusnya engkau memohonkan doa kepada Allah untuk
kami." "Ya." jawab wanita itu. Kemudian wanita itu mengangkat
pandangannya ke langit dan berdoa, "Wahai Dzat yang mengangkat
langit tanpa menggunakan tiang, wahai Dzat yang berada dalam
pikiran-pikiran hamba, dengan kesungguhan rasa cintaku kepada-Mu,
cukupkan dan tolonglah mereka untuk melawan musuhf"Wanita itu
belum menyelesaikan doanya, Allah sudah mengus pergi para
perampok. Keadaan menjadi aman. Kehinaan menja hilang. Kemudian
wanita itu menghilang dari pandanganku dan ak tidak pernah
melihatnya lagi."**
10. Hikayat Kesepuluh

Kisah seseorang pemuda dari bani israil yang telah melwati batas

dalam melakukan maksiat. Oarng-orang disekitarnya mengusirnya

111 Ahmad, Al-Hikayat, 151.
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kemudian ia meninggal dan tergeletak di sebuah tempat kosong pada
perbatasan negara. Allah kemudian memberi wahyu kepada nabi musa
bahwa salah satu wali nya telah meninggal dan memerintahkan Nabi
Musa untuk mengurus jenazahnya. Setelah melaksanakannya orang-
orang bani israil mengenali wajah jenazah tersebut dan berkata bahwa
orang ini adalah orang fasik. Nabi Musa pun terkejut dengan ucapan
orang-orang itu lalu Allah menurunkan wahyu lagi “apa yang mereka
katakana adalah benar. Namun Ketika pemuda itu hendak meninggal
ia menghinakan diri dan bertawasul kepadaku. Apakah pantas aku
menolak doa pemuda itu?”1?
11. Hikayat Kesebelas

Dikisahkan pada masa bani israil ada sebuah raja yang sombong,
suka memaksa, membenci orang fakir, dan membenci sedekah dan
memberi petisi barang siapa yang memberi sedekah maka aku akan
memotong tangannya. Di sisi lain terdapat seorang War{ita sholihah
yang di tinggal mati suaminya ia bersama dengan kedua orang
anaknya. Pada suatu malam ada seorang pengemis yang lewat di
depan pintunya. Wanita itu memberinya roti dan berpesan jangan
makan di depan orang-orang. Naasnya pengemis itu bertemu dengan
pelayan raja dan berbicara padanya ia di berikan roti oleh Wanita itu.
Singkat cerita tangan Wanita tersebut akhirnya di potong oleh raja

tetapi ia terus-terus an memberi sedekah hingga ia kehilangan kedua

112 Ahmad, Al-Hikayat, 152.
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kaki dan kedua tangannnya. Kedua anaknya pun mati di makan
serigala dan satunya lagi jatuh ke dalam laut tetapi ia terus-an bersabar
dan bersyukur kepada Allah seraya berdoa. belum selesai Wanita itu
berdoa pintu-pintu langit terbuka dan para malaikat begemuruh
membaca tasbih. Kemudian atas izin Allah malaikat Jibril turun dan
mengembalikan kedua tangan dan kaki Wanita itu serta
mengembalikan kedua anaknya. Kejadian itu terdengar kepada raja ia
pun takjub dan akhirnya beriman kepada Allah.113
12. Hikayat Keduabelas

Kisah tentang Ibnu Rumi dan keluarganya yang kelaparan pada
saat paceklik tiba. la kemudian hendak berkeja sebagai tukang
bangunan tetapi di tengah-tengah perjalanan ia menemukan masjid
dan terus menerus beribadah dan di dalam sholatnya ia membaca al
ikhlas sebanyak seelas ribu. la kemudian berfikir bagaimana ia ditaya
membawa apa sepulang bekerja oleh keluarganya. Di plj'n kemudian
melanjutkan shalatnya sampai waktu isya’ yang akhir. Setelah pulang
kerumah ia takut akan ada hal buruk yang menimpa keluarganya.
Tetapi dengan izin Allah pada saat petang tadi ada seorang pemuda
yang membawa makanan serta uang dan mengaku bahwa ini adalah
upah dari pekerjaan Ibnu Rumi. la berkata kepada istrinya bahwa ia
bekerja dengan seorang raja yang dermawan. lbnu Rumi pun

melaksanakan sholat di mihrabnya dan ia bermimpi seakan akan

113 Ahmad, Al-Hikayat, 153.
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berdiri di hadapan Allah. Allah berfirman, "Hai Ibnu Rumi,
bagaimana kamu melihat hubungan kerja kita?" Ibnu Rumi menjawab,
"Aku melihatnya sebagai hubungan kerja yang baik." "Hai Ibnu Rumi,
Aku telah mengangkat derajatmu sepuluh ribu derajat. Aku telah
menetapkan sepuluh ribu kebaikan untukmu. Aku telah menghapus
seratus ribu kejelekan darimu. Apakah kamu ridla kepada-Ku "Ya,
wahai Tuhanku." "Hal Ibnu Rumi, mintalah kepada-Ku! Aku akan
memberi." "Wahai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu agar engkau
menerima kebaikanku dan mengampuni kesalahanku. Aku juga
memohon agar Engkau mengambil nyawaku sekarang.”
"Sesungguhnya Aku adalah Dzat yang menentukan ajal. Aku tidak
akan menambah dan tidak akan menguranginya. Sungguh umurmu
tersisa sembilan hari.” "Wahai Tuhanku, jagalah aku sehingga Engkau
menjadikan aku wafat dalam keadaan muslim." "Aku selalu
menjagamu.” "Demi kemuliaan-Mu, sungguh aku akanv' menambah
amalku.” "Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku akan
membebaskanmu dari neraka dan Aku akan menempatkanmu di
samping Ku dalam surga tempat yang kekal." Ibnu Rumia terbangun
dari tidurnya. Dia menceritakan apa yang terjadi dalam mimpinya
kepada istrinya. Istrinya menjadi sangat susah. Dia membelikan rumah
untuk istri dan anak-anaknya sebagai tempat tinggal. Dia juga
membeli pelayan untuk melayani mereka. Ibnu Rumi berpamitan

kepada kawan-kawan dan keluarganya pada hari kesembilan. Dia
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pergi ke mihrabnya dan melaksanakan shalat sekehendak Allah. Dia
menghadapkan wajahnya ke arah Ka'bah kemudian dia menemui
ajalnya dan bertemu dengan rahmat Allah.*'4
13. Hikayat Ketigabelas

Kisah seorang ibu yang melihat anaknya di bawa singa dan hendak
dimakan. Saat ibu tersebut mengikuti singa dan meminta tolong
datanglah seseorang yang mengendarai kuda, mengenakana pakaian
serba putih serta memakai surban putih dan membawa tombak di
tangannya. Dia kemudian berkata kepada singa “Hai singa jantan,
letakkan anak itu dan lanjutkan perjalananmu dengan selamat” ketika
singa itu mendengarkan ucapannya singa tersebut menurunkan anak
kecil tersebut dari punggungnya. Kemudian singa itupun pergi dan
tidak menganggu nak kecil itu. Ibu itupun bertanya kepadanya
siapakah dirimu? Ternyata lelaki yang menolongnya adalah malikat
yang di perintah oleh Allah karena engkau telah memberii<an sedekah
sesuap roti kepada orang miskin. Ibu anak tersebut merasa senang dan
bahagia dengan kabar itu dan mengambil anaknya untuk kembali
pulang. Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda “Sesungguhnya

sedekah akan menolak bahaya yang diturunkan dari langit.**®

114 Ahmad, Al-Hikayat, 157.
115 Ahmad, Al-Hikayat, 161.



BAB IV

DESKRIPSI BUKU GURU SUFI

A. ldentitas Buku Guru Sufi

Buku Guru Sufi ini di tulis oleh Prof. Dr. Hj. Zumrotul Mukaffa,
M.Ag. lahir di surabaya 15 Oktober 1970 beliau merupakan dosen
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya beliau juga
pernah menjabat sebagai kepala Laboratorium Microteaching. Karya ini
ditulis melalui penelitian dan dikuatkan dengan toeri kemudian diterbitkan
oleh UINSA Press pada tahun 2018 yang terdiri dari 250 halaman dengan
tujuh bagian yaitu:
1. Pendahuluan
2. Biografi Syaikh Moch. Djmaluddin Ahmad
3. Merajut tiga pilar tasawuf
4. Dialektika guru dan murid dalam tarekat
5. Tahapan-tahapan menuju tuhan
6. Pola transfomasi tasawuf KH. Moch Djamaluddin Ahmad
7. Intisari

Buku ini sebagian besar menelusuri tentang jejak pendidikan tasawuf
KH. Moch. Djamaludin Ahmad tentang bagaimana pandangan beliau
mengenai tiga pilar tasawuf, dan tahapan menuju wushul kepada Allah.
Selain itu karya ini juga mengupas tentang bagaimana cara Abah Djamal
dalam menghidupkan keilmuan tasawuf kepada murid-muridnya hingga

cara beliau dalam bertarekat. Mengenai tentang latar belakang Ibu

81
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Zumrotul Mukaffa dalam menulis karya ini tak lepas dari kehebatan Abah
Djamal dalam bidang tasawuf, beliau juga memiliki ribuan jama’ah serta
membidangi lahirnya 5 pondok pesantren besar di jombang yang
melahirkan ribuan santri setiap tahunnya sehinga buku ini diharapkan
dapat menjadi teladan bagi santri maupun masyarakat pada umumnya.

B. Merajut Tiga Pilar Tasawuf

Tasawuf memiliki beragam asal kata di antaranya < ae (3w didgeo

Caas (2lo daall o yang memiliki mana: bertasawud, mempunyai

bulu banyak, serambi masjid, bersih/jernin/suci, bulu domba,
barisan/deretan, kebijaksanaan, buah berbulu di padang pasir.!’

Makna kata di atas mengisyaratkan bahwa tasawuf merupakan segala
usaha yang dilakukan oleh sufi untuk memurnikan jiwanya dari akhlak
tercela dan menghiasi diri dengan perbuatan baik serta senantiasa
mengingat Allah. llmu tasawuf menghasilkan keilmuan mengenai sifat-
sifat dari jiwa. llmu tasawuf menitikberatkan pada perilaku'yang dapat
menyucikan jiwa seseorang. Tasawu‘lc merupakan jantung dari ilmu
pengetahuan dan memiliki keterkaitan dengan ilmu lainnya. Ketiga pilar
tasawuf yang dimaksud dalam buku ini ialah syari’at, tarekat dan hakekat.
Syari’at merupakan awal pintu masuk dari tarekat dan hakekat. Abah
Djamal mendefinisikan tasawuf “Melaksanakan perintah Allah dan

menjauhi larangannya”. Syariat merupakan sesuatu yang tampak secara

116 Wawancara pribadi lewat sosial media dengan ibu Zumrotul Mukaffa pada hari Selasa, tanggal
4 April 2023.
117 Mukaffa, Guru Sufi, 53.
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kasat mata seperti ilmu tentang keimanan misalnya keyakinan terhadap
Allah, berwudlu, shalat, puasa, zakat haji dan segala sesuatu yang bersifat
dzohir.!*® Sedangkan tarekat menurut Abah Djamal merupakan panduan
bagi umat muslim untuk menempuh jalan sufi. Abah Djamal juga
menganut apa yang dituturkan oleh Syekh Syatha yaitu:
Jesdr il & by B9 o & )
“Tharigat adalah mengambil (melaks:anaka}l) agama dengén sangat
waspada dan berhati-hati di dalam semua perbuatan.”

Menurut Abah Djamal bertarekat itu memiliki makna yang sangat
beragam karena didasarkan pada pengalaman sufistik masing-masing
ulama. Bertarekat adalah menjalankan tarekat sebagaimana yang
dilakukan para tokoh tasawuf yang mencurahkan hidupnya hanya untuk
Allah. Konsisten dalam mengamalkan dzikir-dzikir tertentu yang
ditugaskan oleh mursyid merupakan salah satu bentuk bertarekat. Abah
Djamal juga menjelaskan bahwa bertarekat dengan bentuk kedermawan
juga salah satu bentuk ‘terbaik karena'selain bernilai ibadah’ ha tersebut
juga akan membuka peluang mendapatkan keberkahan dari orang yang
menerima manfa’at. Abah Djamal juga memberi pandangan bahwa tarekat
bukan semata kegiatan sufistik belaka melainkan beliau juga melibatkan

dirinya sebagai anggota organisasi tarekat tersebut.!’® Menurut Abah

Djamal hakekat adalah:

oh A<

5 $3aLg Jlads Dl B 5 A3 a3%aBell M U305 o HiiH
pEL]

118 Mukaffa, Guru Sufi, 63.
119 Mukaffa, Guru Sufi, 65.
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“Hakikat ialah telah sampai bagi salik (orang yang berjalan menuju
Allah) kepada yang dimaksud yaitu ma’rifatullah dan menyaksikan
nur tajalli.”

Hakekat merupakan tahap akhir atau puncak perjalanan salik. Jika
syari’at dan tarekat menjadi jalan maka hakekatlah puncaknya. Sampainya
salik pada puncak perjalanan menuju Allah ditandai dengan tenggelamnya
diri dalam musyahadah (hanya memandang Allah semata) dan ma rifat
(kawasan ketuhanan atau hadhrah al-rububiyah). ?°Syariat, tarekat dan
hakekat merupakan tiga pilar tasawuf yang berlaku dalam tradisi tasawuf
sunni. al-Malibari mengatakan:

W s ddd- ‘;’;J.’:J\f# Ay by LdunS dny i

“Syari’at ibarat kapal, Thoriqoh ibarat lautan sedangkan hakikat ibarat

mutiaranya.”

Kenapa syari’at di umamakan dengan perahu? karena perahu
merupakan sarana untuk mencapai tempat yang di inginkan. Sedangkan
tarekat diibaratkan sebagai laut sebab merupakan tempat mutiara atau
tujuan yang di maksud sedangkan hakekat di ibaratkan sebagai mutiara
karena merupakan sesuatu yang mahal dan sulit untuk di dapatkan kecuali
dapat melewati hal hal yang sulit.*?

C. Dialektika Guru dan Murid
1. Guru dalam Tasawuf
Dengan banyaknya praktik keagamaan maupun kelembagaan untuk
menggapai Syari’at, tarekat dan hakekat maka di upayakan bagi seorang

salik (orang yang menempuh jalan menuju Alah) mencari guru dengan

sangat selektif. Di dalam terekat sangat penting mencari guru yang

120 Mukaffa, Guru Sufi, 79.
121 Mukaffa, Guru Sufi, 85.
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kamil sebab tarekat tanpa guru adalah sia-sia, tersesat dan gurunya
adalah iblis. Peran guru sangat penting dalam pengembaraan ilmu
muridnya karena guru di tuntut dapat menyalurkan ilmunya hingga
sampai menyatu kedalam diri murid. Begitupula dengan murid yang
harus mampu menanggalkan ego yang dimilikinya agar ilmu tersebut
dapat masuk sebab jika tinggi hati maka murid ibarat gelas kosong yang
tertutup dan tidak bisa di isi air. Al-Sy’rani menganggap murid yang
tidak melakukan proses dengan baik ia sama halnya seperti Dajjal.!?2
2. Profil Guru Kamil dalam Tarekat

Maka selanjutnya yang kita bahas adalah bagaimana kriteria guru
yang kamil atau sempurna dalam menjalani tarekat. Habib bin Abdullah
bin Alawi Al-Haddad menyatakan dalam kitabnya bahwasannya syarat
yang harus dimiliki oleh seorang guru kamil adalah:!?
1) Shaleh atau senantiasa memberikan petunjuk pada muridnya
2) Selalu mengharapkan hal-ha baik untuk muridnya |
3) Telah mahir dalam ilmu syariah (Tabahur fil ilmi as-Syar’i)
4) Telah menjadi salik
5) Sudah merasakan hakekat
6) Akalnya sempurna
7) Pemaaf dan selalu lapang dada
8) Memiliki pengaturan yang baik

9) Mengerti makam atau tingkatan manusia

122 Mukaffa, Guru Sufi, 89.
123 Mukaffa, Guru Sufi, 94.
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10) Bisa membedakan anatara watak, sifat dan kondisi jiwa manusia

Ada syarat tambahan yakni memiliki sanad yang sambung dengan
Rasullah sehingga ilmunya dapat dipertanggungjawabkan. Abah
Djamal juga memiliki sanad yang sambung kepada rasullah sanad itu
dapat di temukan pada buku yang penulis deskripsikan ini. Abah
Djamal memilih guru atau Mursyid tidaklah secara sembarangan.
Beliau mualnya mengalami problem yang terjadi di pesantrennya
sehingga beliau sowan ke beberapa Kyai tetapi beliau memiliki
kecendrungan kepada Kyai Jalil Mustagim tulungagung.

3. Etika Murid Terhadap Guru

Etika seorang guru terhadap murid tentunya memiliki cakupan
yang sangat luas hal ini bisa menjadi berbeda antara murid satu dengan
yang lainnya. Tapi dapat digaris bawahi bahwa ada satu etika yang
menjadi dasar dalam pondasi ke ilmuan yakni harus mencintai penuh
kepada gurunya sebab mencintai guru akan menjadi ruh dalam setiap
implementasi  etika-etika yang lainnya. Mencintai guru akan
memberikan efek yang baik dalam perjalanan spiritualnya yakni
memberi dampak positif yang akan melekat dalam diri murid sehingga
cenderung mengikuti perilaku baik gurunya. Menentukan guru tentunya
juga harus di lalui dengan istikhoroh agar tidak menimbulkan ketidak
percayaan terhadap kesempurnaan seorang guru sehingga hal tersebut

dapat menghambat perjalanannya menuju sang khalig.*?*

124 Mukaffa, Guru Sufi, 105.
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4. Etika Murid Terhadap Sesama Pengikut Tarekat
Sama seperti etika murid terhadap guru yang cakupannya sangat
luas etika murid terhadap diri sendiripun juga seperti itu. Akan tetapi
etika murid terhadap diri sendiri juga memiliki dasar yang harus di
ta’ati yakni harus senantiasa berkominten kepada diri sendiri untuk
bersungguh sungguh menjalani proses selama proses spiritual. Salah
satu bentuk etika terhadap diri sendiri juga memanifestasikan kecintaan
terhadap gurunya dan yang terakhir adalah senantiasa bermujahadah
sehingga senantiasa memerangi hawa nafsu.!?
D. Tahapan-Tahapan Menuju Tuhan
Al-Magom merupakan termonilogi yang sangat masyhur digunakan
dikalangan para kaum sufistik. Secara bahasam Al-Magom berarti tempat
(Al-Maudli’) dan kedudukan (Al-Manzilah). Secara istilah magom berarti
derajat tertentu yang di capai oleh salik (orang yang wushul kepada Allah)
berkat kesungguhan dan konsistensinya dalam menjalani aktif'itas sufistik.
At-Thusi mengatakan bawasannya maqom adalah derajat seorang hamba
dihadapan tuhannya yang diperolen melalui ibadah.?® Tahapan menuju
Allah menurut perspektif KH. Moch Djamaludin Ahmad terbagi menjadi 9
yakni:
1. Taubat
Syaikh Al-Syatha’ Dimyathi mengatakan bahwa taubat merupakan

kaidah agama yang penting. Abah Djamal mengatakan dalam bukunya

125 Mukaffa, Guru Sufi, 123.
126 Mukaffa, Guru Sufi, 139.
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bahwa Taubat adalah pondasi selurunh magam (taapan spiritual) dan hal.
Taubat diibaratkan sebagai tanah pada bangunan yang jikalau tidak ada
maka bangunan tersebut tidak akan berdiri. Begitupula dengan taubat
barang siapa yang belum bertaubat maka ia tidak akan memperoleh
magam dan hal. Taubat secara etimologis adalah kembali, sedangkan
ulama tasawuf mengungkapkan taubat secara istilah adalah kembali dari
perbuatan yang buruk dan menuju ke perbuatan baik. Berikut
merupakan salah satu ayat yang menunjukkan betapa pentingnya taubat
bagi setiap umat muslim:%’
AT Edy s E4 ATy

”Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan

menyukai orang-orang yang mensucikan diri”

Syarat taubatnya seorang murid yang berkaitan dengan hak-hak
Allah ada 3 macam yakni:
1) Al-Nadam: benar-benar menyesali dosa-dosa yang telah dilakukan
2) Al-Igla’: benar-benar meninggalkan dosa yang sedang dilakukan
3) Al-Azm: kesungguhan dan komitmen untuk tidak mengulangi

perbuatan yang telah di laukan

Sedangkan syarat Taubat yang berhubungan dengan hak-hak
manusia ada 4 yakni:
1) Al-Nadam: benar-benar menyesali dosa-dosa yang telah dilakukan
2) Al-Igla’: benar-benar meninggalkan dosa yang sedang dilakukan

3) Al-Azm: yaitu kesungguhan dan komitmen untuk tidak mengulangi

perbuatan yang telah di laukan

121 Mukaffa, Guru Sufi, 143.
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4) Al-Bara’ah: yaitu telah tebebas dari tanggungan atas perilaku
dosanya atau dengan kata lain manusi yang bersangkutan tela
memaafkan.

2. Qana’ah
Tahapan kedua menuju wushul kepada Allah adalah Qana’ah.

Seseorang tidak akan bisa mencapai tahapan ini hingga ia telah

sempurna menjalani taubatnya. Bagaimana mungkin seorang yang

belum bertaubat bisa qana’ah jika nafsunya masi dipenuhi dengan
perbuatan buruk. Abah Djamal menjabarkan bahwa gana’ah adalah
bentuk kerelaan terhadap pemberian Allah dalam bentuk apapun.l?

Qana’ah dapat di aplikasikan dengan 2 cara yakni:

1) Meninggalkan sesuatu yang di sukai misalnya makanan, minuman,
rumah, ataupun barang-barang mewah yang bersifat duniawi

2) Selalu ridlo dengan pemberian tuhan meskipun bisa di bilang
kurang dari cukup |

Ketika murid telah' menerapkan qona’ah dalam kehidupannya maka ia

akan tehindar dari 6 hal buruk yaitu:

1) Al-Hirsu: serakah kepada duniawi

2) Al-Thama’: mengharapkan pemberian dari orang lain

3) Al-Hasad: dengki pada nikmat orang lain

4) Adam al-Shabr bi al-Faqgr: tidak sabaar terhadap kekurangan

5) Al-Syahwah: ingin memliki barang mewah

128 Mukaffa, Guru Sufi, 159
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6) Berbuat merugikan seperti mencuri dll.

Murid yang di hatina tertanam sifat ketidakpuasan dengan apa yang
ia terima juga merupakan bentuk dari ketidak qona’ah an. Omurid yang
dapat menjalani qona’ah maka di dalam hatinya akan tertanam
kesabaran sedangkan untuk murid yang tidak qona’ah maka ia akan
gagal menuju wushul kepada Allah karna di dalam hatinya tertanam
sifat rakus dan tamak.

3. Zuhud

Para sahabat nabi dan ulama memiliki pendapat yang berbeda
mengenai pengertian dari zuhud tapi yang dapat disimpulkan dari
bebrapa pendapat mereka zuhud ialah tidak memperdulikan urusan
kenikmatan duniawi sedangkan menurut kebanyakan ulama tasawuf
zuhud adalah meninggalkan sesuatu yang tidak ada urusannya dengan
akhirat. Al-Junaidi mendefinisikan zuhud sebagao berikut:1%°

Ml o 3T 429 Liull jlazul a )
“Zuhud adalah menganggap kecil dunia dan menghapus pengaruh
dunia dari dalam hatinya”
Zuhud dalam kaitannya memiliki 3 indikator:
1) Memiliki harta yang banyak akan tetapi hatinya tidak terpengaruh
barang duniawi
2) Tidak memiliki harta namun hatinya tidak mempunyai niat untuk

mengejar duniawi

3) Banyak sanjungan dan kehormatan tapi tida lupa diri

129 Mukaffa, Guru Sufi, 163.
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Zuhud merupakan derajat yang lebih mulia dibanding takwa karna
zuhud menjadi lantaran kita dicintai oleh Allah. Sedangkan tidak ada
lagi derajat yang lebih tinggi dibanding cintanya Allah kepada
makhluknya.

4. Mempelajari [lmu Syari’at

IImu ad-din atau seringkai disebut ilmu syri’at adalah kajian ilmu
yang sangat luas. Bukan hanya membahas ibadah praksis yang kasat
mata tetapi juga membahas ilmu mengenai keadaan hati. Abah Djamal
yang mengutip dari pernyataan Al-Syatha Ibrahim bahwa ilmu syariat
mencakup 3 hal yakni:**°
1) 1llmu yang membahas mengenai tata cara peribadatan seseorang

(ilmu figih)

2) llmu yang membahas mengenai ke absahan dalam berakidah (ilmu
akidah)
3) llmu yang membahas mengenai pembersihan hati (ilmuv' tasawuf)

Mencari ilmu syari’at dan mengamalkannya merupakan hal yang
wajib. Orang yang tida mengamalkan ilmunya maka ia masuk kedalam
golongan orang yang rusak. Seperti yang tertera dalam maqolah
berikut:

S e JB e s plony | dekay Jlud

“Orang yang berilmu dan tidak diamalkan maka ia akan disiksa
sebelum orang-orang yang menyembah berhala.”

130 Mukaffa, Guru Sufi, 168.
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5. Menjaga Sunnah dan Adab
Sunnah yang di maksud disini adalah ucapan, perilaku dan sifat
yang sesuai dengan Nabi Muhammad SAW. Sedangkan sunnah
menurut fuqoha’ adalah sesuatu yang jika di laksanakan mendapat
pahala tetapi jika ditinggalkan tida berdosa. Syaikh Nawawi
menganggap bahwasannya adab adalah segala sesuatu yang terpujibaik
dalam ucapan maupun perbuatan. Sedangkan dalam perspektif kaum
sufi adab metupakan sesuatu yang lebih luasa daripada etika. Abah
Djamal dengan mengutip pernyataan dari Syaikh Nawawi memaparkan
bahwasannya ada 4 bidang dari adab di dalam tasawuf:3!
1) Adab yang di tandai konsistensi seseorang dalam menjalankan
perintah Allah.
2) Adab kepribadian yang menyangkut tentang sifat, karakter maupun
watak.
3) Adab yang perolehannya perlu di usahakan seperti n;encari ilmu
tentang bahasa arab dll.
4) Adab para sufi dimana seseorang harus menghalangi diri dari
perbuatan yang mengambat wushul kepada Allah
Kebanyakan tokoh-tokoh tasawuf memunculkan pandangan bahwa
tasawuf adalah representasi dari adab. Karena itulah setiap salik yang
menjaga adab maka ia akan mencapai puncak pendakiannya menuju

Wushul kepada Allah.

131 Mukaffa, Guru Sufi, 170.
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6. Tawakal

Tawakal merupakan menjadikan Allah SWT sebagai pusat
sandaran. Umar bin Khattab dalam sebuah kisah yang tercantum dalam
kitab Salalim Al-Fudhola mengatakan:

J555 G2y & oyl Gl sV SEL1 L) IS5 150015 19usb agd) es JB

“Umar bin khattab berkata pada suatu kaum yang hanya duduk

dan mengaku tawakal “Senggguhnya orang yang tawakal adalah
orang yang meletakkan biji kurma di bumi dan pasrah”™
Tawakkal sangat penting sebab orang yang tawakal menduduki derajat
yang mulia di sisi Allah dan juga sulit disesatkan oleh setan.
7. lkhlas

Sebagian besar ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda
tentang ikhlas akan tetapi dapat ditarik kesimpulan bahwa ikhlas
merupakan melakukan perbuatan semata-mata karena Allah. Sahal bin
Abdullah mengatakan bawa ikhlas adalah:

ol Qi B8 g wall 85K 853 OF by

“Ikhlas adalah apabila diam dan geraknya hamba hanya terkhusus

pada Allah. . :

Hadirnya ikhlas merupakan jembatan penghubung antara satu
dengan yang lainnya seperti ketika kita melaukan taubat maupun
tawakka yang harus terdapat ke ikhlasan di dalamnya untuk mencapai
wushul kepada Allah SWT.

8. Uzlah
Uzlah yang berarti mengasingkan diri dari masyarakat merupakan

suatu tahapan menuju wushul kepada Allah. Akan tetapi tidak semua

murid di anjurkan untuk melakukan uzlah seperti murid yang
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kehadirannya sangat dibutuhkan masyarakat untuk di jadikan panutan,

di ajak berdiskusi maupun berkonsultasi. Al-Ghazali menyebutkan

tentang berbagai manfa’at daripada menjaga pergaulan yaitu:**?

1) Memberikan pelajaran kepada orang lain dan juga mengajar

2) Memberikan manfa’at berupa harta atau badannya kepada
masyarakat

3) Mengajarkan adab atau tatakrama

4) Memberikan ketenangan dan mencari ketenangan seperti saat
berkumpul dengan para masyayikh ataupun ulama’

5) Memperoleh pahala dari takziyah

6) Tawadlu’ atau merasa rendah diri karena kadang tida bergaul
dengan orang lain terkadang menjadi alasan uzlah

7) Menguji diri tehadap pergaulan sejauh mana kita dapat menjaganya
Murid harus senantiasa menjauhkan diri dari orang-orang yang

sering berbuat maksiat dan enggan untuk beribadah karenav'hal tersebut

dapat membawa dampak negatif untuk dirinya. Akan tetapi dalam hal

ini uzlah sangat di anjurkan ketika zaman tidak lagi mendukung agama

yang diakibatkan oleh rusaknya perilau manusia.

Peristiwa di atas diperkuat dengan adanya hadis

Aoz Jor 1 b - 4L

“Zaman uzlah ketika laki-lai sudah tidak mempercayai teman
duduknya ™.

132 Mukaffa, Guru Sufi, 186.
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9. Menjaga waktu

Tahapan terakhir murid untuk menuju wushul kepada Allah adala

menjaga waktu. Murd diharuskan memiliki penataan waktu yang baik

agar waktu yang ia miliki tidak terbuang sia-sia untuk urusan duniawi

hal ini di tegaskan melalui hadis berikut:

(g“s.:ujJ\ a\j)) don Y L 4545 ;.JL\ e')?\.w! e A
“Dari sebaik-baiknya islam adalah meninggalkan sesuatu yang
tidak bermanfa’at baginya.”
Abah Djamal memberi pedoman yang berkaitan tentang pembagian

waktu yang dimiliki oleh ahli tasawuf:

a.

g.

Ketika menjelang subuh bersiap untuk berjama’ah dan melakukan
sholat sunnah g@abliyah dan hatinya dihadirkan untuk selalu
mengingat Allah

Setelah sholat hendaknya erdo’a dan berdzikir sampai terbitnya
matahari

Selanjutnya menjelang matahari terbit di anjurkan untuk bertafakkur
Melakukan sholat sunnah al-ishrag

Membaca al-Qur’an dan mendalami maknanya

Sholat dhuha

Selanjutnya mengisi dengan aktifitas lain seperti mencari nafkah.

Diharapkan murid selalu menjaga waktunya untuk melakukan ibadah

hal-hal yang positif hingga sat matahari terbenam.
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E. Pola Transformasi Tasawuf KH. Moch. Djamaludin Ahmad
1. Mengahadirkan Pendidikan Sufi
Nilai-nilai ajaran tasawuf yang di lakukan oleh Abah Djamal tidak
hanya memfokuskan pada pembelajaran seperti pengajian saja akan
tetapi beliau selalu memberikan tauladan kepada seluruh murid dan
putra-putrinya. Sebagai contoh kecil beliau ketika tidur selalu
menghadap ke kiblat karna kibla merupakan arah dari magbarah
rasulullah. Suatu keteladanan lagi ketika beliau memberi perlakuan
yang sama antara anak biologis dan santrinya misanya ketika ada suatu
masalah maupun musibah yang menimpa santri-santrinya. Beliau juga
sangat mengasihi anak yatim sebagaimana anaknya sendiri.!3
2. Pesantren Sebagai Pusat Pendidikan Sufi
Abah Djamal yang menjadi tokoh penting dalam tarekat
Syadziliyah juga telah berhasil menjadikan pesantren sebagai pusat
penyebaran amaliyah tasawuf dan juga doktrin-dokirin tarekat
Syadziliyah. Pesantren tersebut bernama “Bumi Damai Al-Muhibbin”.
Transformasi sufistik yang dilakukan Abah Djamal tidak hanya
berlangsung di dalam lembaga formal saja seperti madrasah diniyah
melainkan beliau juga menyebarkannya melui pengajian reguler yakni

pengajian “Al-Hikam”. Selain pondok Bumi Damai Al-Muhibbin Abah

133 Mukaffa, Guru Sufi, 203
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Djamal beserta putra putrinya juga telah mendirikan beberapa pesantren

disekitar tambakberas yakni:13*

a. Al-Mardliyyah: di asuh oleh putri pertama beliau yang bernama ibu
Nyai Hj. Ummu Salamah, S.Ag. dan suaminya KH. Yahya Husnan

b. Al-Amanah: di auh oleh putri beliau Nyai Hj. Bashirotul Hidayah,
S.Ag. dan suaminya KH Abdul Kholiq Hasan, M.HI

c. Al-lIkhlas: di asuh oleh putrinya Nyai Hj. Lathifah Hidayati dan
suaminya KH Hasyim Yusuf

d. Selain 4 pondok yang ada di tambakberas putri beliau yang
bernama Nyai Hj. Zuhrotul Makkiyah, S.Pd.l bersama suaminya
KH Saiful Hidayat mendirikan ponpes Al-Asror yang berada di
cangkringrandu, Perak, Jombang

3. Lembaga Pendidikan Formal dan Transformasi Sufisme

Selain pondok pesantren yang menjadi transformasi sufistik Abah

Djamal juga mendirikan lembaga pendidikan formal yaitu |

a.  Madrasah Tsanawiyah Fattah Hasyim
Madrasah ini berdiri pada tahun 2010 yang mempuny ciri khas
pada kurikulumnya, yaitu 70% materi agama dan 30 % materi
umum. Madrasah ini pada awalnya di pimpin oleh bapak KH. Moh.
Yahya Husnan, S.Pd.l yang merupakan putra mantu dari Abah
Djamal.

b. Madrasah Aliyyah Fattah Hasyim

134 Mukaffa, Guru Sufi, 210.
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Madrasah Aliiyah ini berdiri tiga tahun semenjak berdirinya
Madrasah Tsanawiyah Fattah Hasyim. Madrasah ini dipimpin oleh
KH. Mohammad Idris, S.Pd.l. tasawuf menjadi bagian penting
dalam sekolah ini mengingat pada mata pelajarnnya terdapat kitab
Kifayah al-Atgiya’ yang digunakan sebagai pedoman mata
pelajaran tasawuuf.
c. Madrasah Ibtidaiyyah Al-Anwar, yang didirikan pada tahun 2007
d. Taman pendidikan Al-Qur’an Al-Fattah yang telah didirikan sejak
tahun 2001
e. Sekolah Tinggi Islam Bani Fattah.
4. Transformasi Tasawuf Melalui Pengajian Majls Taklim, Khususiyah
dan Rutinan Organisasi Masyarakat**®
a. Pengajian
Pengajian Kitab Al-Hikam karya Ibnu Atho’illah As-Sakandari
merupakan salah satu pengajian yang di pimpin Iaﬁgsung oleh
beliau. Pengajian ini bertempat di masjid Pondok Bumi Damai Al-
Muhbbin yang di mulai ba’da Isya. Pengajian ini dihadiri oleh
seluruh santri beliau juga alumni serta masyarakat umum baik di
tambakberas sendiri sampai ke luar kota seperti: Mojokerto, Tuban,
Lamongan, Surabaya dan kediri. Jama’ah dari pengajian Al-Hikam
ini sangatlah beragam mulai dari tukang becak hingga dokter mulai

dari yang kecil hingga yang tua meskipun begitu pengajian Abah

135 Mukaffa, Guru Sufi, 217.
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Djamal ini sangat mudah untuk di fahami karna tutur bahasa beliau
yangsangat halus dan sopan.!3®

Selain pengajian Al-Hikam beliau juga mengadakan pengajian
Ahad Legi yang di khusukan untuk kaum wanita yang dimulai
pada waktu ba’da Ashar. Pengajian ini juga sifatnya interaktif
karena beliau membuka pertanyan untuk jama’ahnya.’*’Masih ada
lagi pengajian beliau yang dimuali pada kamis malam jum’at pada
pukul 22.00 yang bertempat di musholla Al-Fattah Sambong dan
Masjid Al-Abror Cangkringrandu. pengajian ini merupakan
serangkaian kegiatan ibadah sholat hajat, sholat taubat, sholat witir,
dzikir syadziliyah kemuadian baru di mulai pengajian tarigoh ila
Allah. Pengajian ini terkhusus untuk jama’ah tarekat Syadziliyah
dan Qodariyah yang telah di baiat. Sedangkan yang belum di baiat
disebut baiat sirri. Kemudian biasanya saat bulan ramadhan Abah
Djamal juga memipin Ngaji Kilatan santri-santrin;}a hinggal7
Ramadhan.%®

b. Khususiyah

Pada mulanya khusiyah sudah ada ditambakberas seblum Abah
mengadakan pengajian Al-Hikam tetapi setelah beliau mengadakan
pengajian Al-Hikam yang awalnya khusuiyah bertempat di
musholla al-Raudlah di pindah ke masjid Bumi Damai Al-

Muhibbin. Kegiatan ini berlangsung pada hari sabtu wage malam

136 Mukaffa, Guru Sufi, 224.
137 Mukaffa, Guru Sufi, 227.
138 Mukaffa, Guru Sufi, 228.
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ahad kliwon dan dimulai pada pukul 22.00 sampai dini hari.
Kegiatan khususiyah ini sejatinya sama dengan kegiatan pada
kamis malam jumat akan tetapi bedanya khususiyah ini
diperuntukkan jama’ah yang telah baiat tarekat syadiliyah dan
godariyah dan para jama’ah melakukan dialog secara interaktif.
Pengalam individual juga dapat di konsultasikan terutama bagi
para pemula.*®
c. Rutinan
Abah Djamal juga melaksanakan rutinan ngaji tasawuf ini di
beberapa daerah yang ada di luar jombang. Beberapa kota yang
mengadakan rutinan beliau adalah di Kediri, Nganjuk, Sidoarjo
serta Surabaya. Akan tetapi ada rutinan yang telah di gantikan oleh
putra menantu beliau. Karna keterbatasan waktu dan juga
kesehatan beliau yakni gus Saiful yang mengaji kitab Irsyadul Ibad
dan Nasaihul Ibad dan Gus Yahya mengaji kitab tanbi'hul ghofilin

yang keduanya sejak masih menjadi santri dari Abah Djamal sudah

sering ndereaken pengajian beliau.4°

139 Mukaffa, Guru Sufi, 228.
140 Mukaffa, Guru Sufi, 229.



BAB V
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA
A. Model Pendidikan Tasawuf KH. Djamaludin Ahmad

Pendidikan merupakan segala usaha yang di laksanakan oleh
masyarakat melalui berbagai kegiatan seperti pembelajaran, bimbingan
maupun latihan yang dilakukan sepanjang masa baik itu secara formal,
nonformal maupun informal tujuannya agar menyiapkan seseorang
menjadi sosok yang berperan di segala aspek kehidupan. Sedangkan
tasawuf adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang pembersihan hati
dari berbagai sifat tercela agar diri senantiasa dihiasi dengan perbuatan
terpuji dan mampu untuk mencapai wushul kepada Allah. Jadi pendidikan
tasawuf merupakan pengajaran seorang guru kepada muridnya untuk
menuju wushul kepada Allah. 4

Abah Djamal yang mengutip pernataan dari Sayyid Abu Bakr bin
Miuhammad Syatha ad-Dimyathi mengungapkan bah\)'\/a definisi
pendidikan adalah:

L1 @15 830t ) 1 B gp g

“Pendidikan adalah memberikan petunjuk kepada masyarakat untuk

beribadah dan berakhlaqg luhur.”

Al-Irsyad yang di maksud tidak hanya sebatas mengajar dan memberi
petunjuk akan tetapi juga memberikan motivasi, pengarahan dan contoh

untuk beribadah. Berbicara mengenai pendidikan Abah KH. Moch

141 Mihmidati Ya’cub, Model Pendidikan Tasawuf pada Tarigoh syadhiliyah (Surabaya: Pustaka
Media, 2018), 23.
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Djamaludin Ahmad menuturkan dalam bukunya bahwasanya pendidikan
tidak akan terlepas dari beberapa hal yakni:142

1. Keutamaan ilmu dan menuntut ilmu

2. Keutamaan orang yang menuntut ilmu dan mengamalkannya

3. Maksud dan tujuan pendidikan

4. Adab seorang guru

5. Adab anak didik

Sedangkan tasawuf menurut Abah Djamal dalam bukunya
menjelaskan bahwa tasawuf adalah

S el Bllos ol g o 3 e

“Tasawuf adalah ilmu untuk mengetahui kondisi-kondisi nafsu dan

sifat-sifatnya, baik sifat tercela maupun sifat terpuji.”

Dapat disumpulkan bahwasanya pendidikan tasawuf menurut Abah
Djamal adalah suatu usaha untuk mengetahui kondisi hati disertai dengan
bimbingan oleh guru dan menjalankan segala adab-adabnya.

Konsep  atau model dalam suatu ‘pendidikan merup'akan suatu
perencanaan maupun pola yang digunakan untuk pedoman dalam
pembelajaran. Model dalam pendidikan tasawuf seharusnya difokuskan
untuk menjaga stabilitas kondisi jiwa agar selalu dalam keadaan yang
bersih (tazkiyah an-nafs). Para ulama’ sufi mempercayai bahwa
kepribadian seseorang itu bergantung pada suasana hatinya. Bila jiwa tidak

mendapatkan model pendidikan yang tepat maka seseorang dapat

142 Moch. Djamaludin Ahmad, Pendidikan (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2013), 1.
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mengalami kemrosotan prilaku yang di tandai dengan buruknya tingkah
laku.'#®

Abah Djamal dalam suatu kesempatan menuturkan bahwasanya
“ulama-ulama’ lebih dahulu mendoakan gurunya daripada orang tuanya
hal ini disebabkan karena guru adalah seseorang yang mendidik ruh murid
(tarbiyah ar-ruh) diantar sampai surga sedangkan orang tua mendidik
jasmaninya.”'** Pernyataan ini senada dengan yang diungkapkan oleh KH.
Ahmad Mujib Imron bahwa Romo Kiai Djamal mendidik menggunakan
konsep (tabiyah min al-qgalbi ila al-golbi) yakni mendidik dari hati ke hati
hingga sampai pada ruh.#°

Dari beberapa penjelasan di atas dpat difahami bahwa model
pendidikan yang digunakan Abah Djamal adalah (Tarbiyah al-Ruh) atau
dapat difahami sebagai pendidikan ruhani. Ali Abdul Halim Mahmud
mengungkapkan bahwa tarbiyah al-ruhiyah merupakan bentuk mahabbah
atau kecintaaan terhadap Allah sehingga di dalam hati rﬁurid hanya
mengharapkan ridlo dari tuhannya. Pendidikan ruhani juga dapat difahami
sebagai pendidikan yang membersikan hati, fikiran, serta perbuatan
sebagai usaha mendekatkan diri kepada tuhan.}*® Contoh dalam

mentarbiyah ruh para peserta didiknya Abah Djamal selalu menjelaskan

143 Yusno Abdullah Otta, “Model Pendidikan dalam tasawuf”, Jurnal Of Islamic Policy, Vol. 2,
No. 1, (Juni, 2016), 76.

144 Awali N Misbahudin (@areza_misbah), “Alfatihah Untuk Guru Kita dan Para masyayikh Yang
Telah Mendahului Kita Semua,” Instagram Reels, 20 Agustus, 2022,
https://www.instagram.com/reel/ChddyZ10wcx/?igshid=MDJmNzVKMjY=

145 Al-Muhibbin, Abah Djamal, 79.

146 Kasiono, Pendidikan Spiritual Dalam Tradisi Mujahadah Kaum Santri Pondok Pesantren
Lugmaniyah Yogyakarta (Yogyakarta: FK Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010), 12.
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pelajaran dengan runtut dan detail. Sering dicontohkan dengan kehidupan
nyata disekitar kita. hingga tak jarang redaksi kitab yang hanya beberapa
baris saja bisa dijelaskan puluhan menit hingga lebih dari satu jam
penjelasannya juga sangat detail, mencerahkan dan mengena. Hal tersebut
dikarenakan Abah Djamal sebagai seorang pengajar tidak sekedar
menjelaskan namun selalu mengamalkan apa yang ia katakan. Dalam
mengajar beliau juga tidak pernah membuka bisyaroh yang beliau
dapatkan karna takut tidak ikhlas dalam mengamalkan ilmu.'*" Adapun
Model pendidikan yang di lakukan oleh Abah Djamal dapat meliputi
beberapa aspek yakni:14®
1. Maksud dan tujuan dari pendidikan tasawuf
Maksud dan tujuan dari pendidikan tasawuf ini bertingkat-tingkat

sesuai dengan kondisi batin dari seseorang. Tingkatannya adalah

sebagai berikut:14°

a. Hanya bertujuan mencari ridla dari Allah, tingkatan iniv'adalah bagi
orang yang telah sampai pada hagigat (Al-Mugarrabun)

b. Bertujuan untuk mencari kebahagian akhirat seperti selamat dari api
neraka kemudian masuk surga, tingkatan ini adalah diperuntukkan
bagi orang yang ahli syri’at (Al-Abrar)

c. Hanya bertujuan untuk mencari keuntuangan diniawi, seperti harta,

pengaruh, kedudukan, pujian dan lain sebagainya, tinggatan ini

147 Al-Muhibbin, Abah Djamal, 128.

148 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. (Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), 51.

149 Ahmad, Pendidikan, 23.
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adalah untuk orang-orang awam (Al-Juhhal: orang-orang yang
bodoh)

Disamping itu pendidikan juga harus bertujuan agar:**

a. Seorang murid mendapatkan pengarahan, motivasi serta bimbingan
untuk beribadah kepada Allah dan dan berakhlak mulia. Hal ini
senada dengan yang di ungkapakn oleh

b. Murid memiliki iman yang kuat dan berbudi luhur

c. Murid tidak menjadi pribadi yang lemah iman dan tagwa serta buruk
moralnya.

Dalam pendapat lain tasawuf jua memiliki tujuan yakni:*>*

a. Pensucian diri (Tazkiyatun Nafs)

Sa’id Al-Hawwa mengatakan bahwa tasawuf merupakan
pembersihan jiwa dari jiwa yang kotor menuju jiwa yang suci, dari
yang belum memenuhi syari’at hingga mematuhinya, dari yang lalai
dalam ibadah menuju ta’at.t>2 |

b. Semakin Dekat dengan Allah (Tagarrub lllallah)

Tujuan akhir dari pendidikan tasawuf menurut Abu Bakar Aceh
adalah untuk mempersatukan dirinya dengan tuhannya.*>®

c. Membentuk manusia menjadi pribadi yang ikhlas

150 Ahmad, Pendidikan, 24

151 Ahmad Shodiq, “Konsep Pendidikan Tasawuf,” ljtimaiyyah: Jurnal Pengembangan
Masyarakat, Vol. 7, No.1, (Februari 2014), 158.

152 Sa’id Al-Hawwa, Tarbiyatuna Ar-Ruhiyah (Kairo: Maktabah Al-Wahbah, 1992), 69.

153 Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat: Kajian Historis Tentang Mistik (Solo: Ramdhani,
1996) 42.
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Menurut Sayyid Sabiq Ikhlas merupakan segala sesuatu yang
didasari atas ridla Allah tanpa memikirkan duniawi.*®*
2. Tahapan dalam Pembelajaran
Dalam memulai pembelajaran atau kajian Abah Djamal
mengawalinya dengan beberapa ritual yang tercantum dalam Buku Ar-

Risalah Al-Badi’ah. Beliau selalu mengajarkan kepada murid, jama’ah

serta santrinya untuk selalu memulai tahapan pembelajaran atau kajian

dengan cara yang baik berikut merupakan tahapannya:

a. Senantiasa menganjurkan dalam kondisi dawamul wudlu'.
Diceritakan pada tahun 2006 salah seorang santri beliau bernama
Miftahul Ulum yang kebetulan merupakan ketua acara panitia
rojabiyah yakni acara ulan tahun pondok. Abah Djamal dawuh
kepada bapak Mifta “Arek-arek panitia rojabiyah kandanono, lek
pas bertugas di usahakne tetep jogo wudlu, batal wudlu. Karo njero
atine ojo leren-leren nyebut Allah,” Allah, Allah, isyalallah kabeh
bakal diparingi gampang karo Allah” (anak-anak panitia rojabiyah
kamu bilangi kalau bertugas di usahakan untuk selalu menjaga
wudlu, kalau batal wudlu lagi. Dan hatinya jangan berhenti berdzikir
Allah, Allah, Allah. Insyaallah semua akan di beri kemudahan oleh
Allah 1
Dari cerita tersebut dapat kita ambil hikmah pada saat bekerja pun

abah selalu menganjurkan untuk berwudlu serta berdzikir apalagi

154 sayyid Sabig, Islamuna (Beirut: Dar Al-Fikr, 1982), 37.
155 Al-Muhibbin, Abah Djamal, 258.
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dalam kondisi akan mencari ilmu. Harapannya ilmu yang Kkita
dapatkan agar bisa meresap kedalam jiwa. Bahkan putranya KH.
Idris Djamaludin pernah menuturkan ketika Abah Djamal sedang
Muraja’ah beliau selalu menjaga wudlu, menghadap kiblat serta
berpakaian rapi.
Tentunya hal ini sangat berbanding terbalik dengan fenomena yang
terjadi dikalangan mahasiswa yang bahkan ketika ada kelas online
kerap kali di tinggal untuk beraktivitas lain dan bahkan tidak
berpakaian dengan sopan lalu bagaimana dapat ilmu itu melekat
dengan Kkita? Sebagai calon pendidik kita dapat mengambilnya
sebagai hikmah agar dapat memberi contoh yang baik kepada para
muridnya.

b. Memberikan contoh untuk selalu Tawasul kepada Nabi seta
mendo’akan para masyayikh.
Menurut Syeikh Masdugi Lasem guru dari Abah Dja;nal tawasul
adalah setiap amal yang dipergunakan untuk mendekatkan diri
kepada Allah.™®

Ay D5 o 8 p il ) 4 S5 G o ALyl

“Tawassul ini biasa dilakuﬁkan /uniuk mencapai segala“hal atau
sesuatu yang dicita-citakan, baik cita-cita itu merupakan cita- cita
ukhrawi maupun cita-cita duniawi.
Abah Djamal pada saat pengajian Al-Hikam senantiasa mengawali

kajiannya dengan sederetan tawasul yang ditujukan kepada guru-

gurunya dan mengirimkan hadiah fatihah.

1% Moch. Djamaludin Ahmad, Tawassul (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2013) 13.
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c. Mengawali kajian dengan Qoshidah Qabla Ta alum

oS B 5 Gls e #100 Wis s (o Y5

Ke\Rh g @ Lo 3A H (3iih JIBAY) (3 J3a
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“Ya Tuhanku, limpahkanlah selalu rahmat ta’dhim dan keselamatan
atas kekasih-Mu yang terbaik di antara seluruh makhluk. Ya
Tuhanku, dengan berkah Nabi pilihan, sampaikanlah semua
keinginan kami dan ampunilah dosa-dosa kami, ya Tuhan Yang
Maha Luas Kemurahan-Nya. Dialah kekasih yang diharapkan
syafa’atnya untuk menghadapi setiap peristiwa dahsyat yang

menimpa umat manusia.”
d. Kemudian di lanjut dengan Do ’a Inda at-Ta’alum

Berikut merupakan do’a yang digunakan oleh Abah Djamal ketika
hendak memulai kajian

o D
Ly S fdall ot BB claadete W) (U oY ) G4 Sl
Galeg cqalalt frazdt ol &by (e 55y (et S5 ST By Wil
Faity (S W R LA SNy JYB 136 (RBE Lds (S e

e\Jf“ﬂ\j J}'@:\ \3\} Oty :‘/03 \-:-;1:"
Ketika pengajian beliau berlangsung beliau menggunakan metode

ceramah dan juga hikayat
e. Membaca Qosidah Ba’da Ta’alum
o G by H g8 Gl O

i 5530 # s ol
f. Membaca Muqoddimah Inda Qiro’atul Kitab

157 Tim Pustaka Al-Muhibbin, Ar-Risalah Al-Badi’ah Kumpulan Do’a dan Wirid (Jombang:
Pustaka Al-Muhibbin, 2006), 132.
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g. Membaca Do’a Ba’da Ta’alum
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3. Materi pembelajaran

Materi kajian al-hikam dari Abah Djamal kebanyakan hampir
mengenai Tasawuf yang di sertai doktrin doktrin tarekat syadziliyyah
dan godoriyah. Akan tetapi terkadang juga di selipkan materi-materi
tentang figih. Ketika beliau berhalangan menghadiri kajian maka akan
di badali oleh putta maupun menantu beliau. Hingga sampai saat ini
beliau telah meninggal pengajian hikam masih terus berlanjut dn
teruskan oleh putra dan menantu abah djamal. Berikut penulis

merangkum tentang tema kajian Al-Hikam beliau®®

. | Keutamaan Membaca
1. | Syariat. Tarekat, Hakikat | 58.
Sholawat
Dasar-Dasar Tarekat Menyembunyikan Untuk
2 59.
Syadziliyah Ikhlas
3. | Wara’ 60. | Uzlah
Meninggalkan Mencintai
4. | Istigomah 61.
Dunia

1% Moch Djamaludin Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlagil Karimah Juz I-
3 (Jombang: Putaka Al-Muhibbin, 2020), 285.
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5. | Husnul Khulug 62. | Al-Warid
6. | Sabar 63. | Kematian Pintu Gerbang
7. | Tawakkal 64. | Tawassul
8. | Qona’ah 65. | Tidak Ada Amal Tanpa Niat
9. | Syukur dan Puji 66. | Asal Usul Maksiat
10. | Taubat 67. | llmu dan Tagwa
11. | Do’a dan Ijabah 68. | Lailahaillah Kunci Surga
Waktu-Waktu
12. 69. | Orang Yang Hafal Qur’an
Diijabahnya Do’a
13. | Do’a Mustajab 70. | Pendeknya Fikiran
Jangan Ragu dengan Janji Kebaikan Di Dunia dan
14. 71.
Allah Akhirat
15. | Adab 72. | Mahabbah
16. | Zuhud 73. | Aklaqul Karimah |
17. | Tawadlu’ dan Takabur 74. | Menjaga Lisan
18. | Ikhlas dalam Niat 75. | 4 Kalimat dari 4 Shohabat
19. | Jujur 76. | 4 Yang Terpilih
Amaliyah Lahir Seperti
20. | Syirik dan Riya’ 77.
Patung
Mudah & Susahnya
21. | llmu dan Amal 78.
Permintaan
22. | Nasehat Rasulullah 79. | Menunda-Nunda Amal
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4 hal yang Menaikkan

Dunia Tempat Fitnah &

23. 80.
Derajat Ujian
Mengerti Catcatnya Diri
24. | Tanda Ulama’ Akhirat 81.
Sendiri
25. | Keutamaan Al-Qur’an 82. | Tanda Matinya Hati
26. | Keutamaan Masjid 83. | Sifat-Sifat Manusia
27. | Obat Hati Ketika Mati 84. | Husnudzon Pada Allah
28. | Bulan Ramadhan 85. | Dosa Besar & Kecil
29. | Mengingat Kematian 86. | Sedih Tertinggal Ibadah
30. | Suami dan lstri 87. | Mengharapkan yang Benar
Derajat Diri Dihadapan
31. | Haji 88.
Allah
Jujur meyebabkan
32. 89. | Memohon Ampunan
keberuntungan
33. | Keutamaan Istighfar 90. | 2 Nikmat Dari Allah
34. | Diambilnya Permata 91. | Kemuliaan yang Tidak Sirna
35. | 4 Permata 92. | Permintaan & Pemberian
Kekasih Iblis dari Umat
36. 93. | Indahnya Ta’bir Allah
Nabi
Musuh Iblis dari UMAT
37. 94. | 2 Ta’bir Allah
Nabi
Mengagungkan &
38. | Adab Meninggalkan Do’a | 95.

Memuliakan
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Baik Terhadap Kedua

39. 96. | Mengakui Sifat-Sifat Hamba
Orang Tua
Setengah Umur Yang
40. 97. | Karomah & Istigomah
Hilang
Bermacam-Macam Jenis
41. | Fadhilah Tagwa 98.
Amal
Sabar dan Ridla Terhadap
42. 99. | Amal dan Ikhlas
Ujian
43. | Mengingat Allah 100. | Adab dalam Mengaji
Manusia berada di Alam
44. | Wushul Kepada Allah 101
Tengah
Dasar-Dasar Tarekat Sesuatu Yang Perlu
45, 102.
Qadariyah Diketahui
Rizki To’at dan Baiknya Kemuliaan Allah Tidak
46. 103.
Permintaan Akan Berkurang
Pintu Amal dan Pintu Allah Membuat Setan
47. 104.
Diterimanya Amal Menjadi Musuhmu
Hak Didalam Waktu & Setan Tidak Pernah Lupa
48. 105.
Haknya Waktu Untuk Menggodamu
Menjaga Tujuh Anggota
2 Kepala Negara Agung
49. | Tubuh Agar Dekat 106.
Sebagai Tauladan
dengan Allah
50. | Berangkat Dari Makhluk | 107. | Ringannya Cobaan karena
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ke Makhluk mengerti itu semua dari
Allah
Sebab-Sebab Seseorang 5 Kegelapan Menjadi Terang
51. 108.
Tidak Sholih dengan 5 Amal Perbuatan
10 Sebab Tidak
Perbedaan Murogobin dan
52. | Diterimanya Do’a 109.
Abror
Seseorang
5 Hal yang Disenangi dan Dasar-Dasar Tarekat
53. 110.
5 Hal yang Dilupakan Nagsabandiyah
6 Golongan yang Celaka Diberi 5 Perkara dan Disiapi
54, 111.
karena 6 Hal 5 Perkara
Ma’siat Menjadikan Rasa
Sifat Orang Baik dan
55. 112. | Hina dan Ta’at Menjadikan
Orang Buruk
Rasa Sombong
Ta’atmu Tidak manfa’ati
Rizki Yang Sedikit Lebih
Bagi Allah & Durhakamu
56. 113. | Baik Daripada Banyak Yang
Tidak Membahayakan
Menjadikan Lupa
Allah

S7.

Siapa Yang Senang Dengan Suatu Perkara Akan Susah Jika

Kehilangannya

Tabel 5. 1 Tema Kajian
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4. Lingkungan Pembelajaran

Lingkungan memiliki kaitan dengan dunia sufisme karena di
dalamnya terdapat metode yang efektif untuk meningkatkan kualitas
ruhani sehingga lingkungan dari masyarakatnya akan mudah untuk di
atur dan cenderung tidak membangkang. Kaitan selanjutnya sufisme
dengan lingkungan adalah kepercayaan masyrakatnya terhadap sesuatu
yang bersifat metafisik. Tasawuf juga merupakan jalur alternatf bagi
permasalahan terhadap lingkungan..t*

Sehatnya lingkungan pendidikan tasawuf yang didirikan oleh Abah
Djamal tidak pernah ada kasus degradasi moral seperti tawuran ataupun
perbuatan mesum yang terjadi di sekolah formal yang didirikan oleh
beliau. Menurut pengalaman pribadi penulis bahkan tidak ada satupun
murid yang bersikap tidak sopan terhadap gurunya. Tentunya hal inilah
yang kita inginkan sebagai calon pendidik di masa ini dimana para
siswa dan siswi tidak lagi menghormati atau mengerti rflluru’ah dari
seorang gurul.

B. Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Kitab Al-Hikayat
Dari kitab Al-Hikayat yang telah dipaparkan di BAB 11l penulis akan
menarik beberapa nilai tasawuf yang termuat di dalam kiab Al-Hikayat.
Akan tetapi, sebelum itu penulis akan kerap kali menuliskan syair jawa

ciptaan dari Abah KH. Moch Djamaludin Ahmad dalam menganalisis

159 sayyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern (Bandung: Pustaka, 1983), 103.
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pembahasan kali ini. Berikut merupakan nilai-nilai pendidikan tasawuf

dalam kitab Al-Hikayat diantaranya adalah:

1. Hubbun Nabi

Mencintai Allah dan Nabi adalah sebuah keharusan bagi umat islam

karena tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki rasa cinta.
Mencintai Allah dan Rasulnya harus melebihi rasa cinta kalain terhadap
siapapun. Dan seseorang yang mengaku mencintai rasulullah harus
mengikuti dan mengamalkan apa yang dilakukan rasulullah. Dalam
kitab Al-Hikayat ini banyak sekali membahas sesuatu tentang Rasullah
di antaranya adalah hikayat tentang dialog malaikat jibril dengan Nabi
Muhammad yang menceritakan keagungan kelahiran beliau bahkan
sebelum dunia ini diciptakan. Untuk itu mari kita bahas mengani filosfi
nama dan kelahiran dari Nabi Muhammad SAW.1%
a. Filosofi Nama “Muhammad”

1) Jumlah nama Nabi Muhammad dilihat dari jenisnya ada 3: mim,

ha dan dal (s/-/¢) Tiga jenis mengisyaratkan kepada prinsip

agama yakni Islam, Iman dan Ihsan.

2) Jumlah huruf muhammad secara mujmal (jumalh hurufnya saja
tetapi tidak di dobel ada 4: (>/»/-/») memberikan isyarat bahwa

hukum agama ada 4 yakni: Al-Qur’an, Hadis, [jma’, Qiyas.
3) Jumlah huruf muhammad secara tafsil (dirinci) ada 5:

(>/¢/<-/C/¢) memberikan isyarat bahwa rukun islam dan sholat
fadlu yang ada 5

160 Moch Djamaludin Ahmad, Muhammad Rasul Paripurna (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin,
2021), 1.
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b. Lahir Pada Hari Senin. Istnain dalam bahasa arab artinya dua,
mempunyai isyarat pada:

1) Kedudukan Nabi Muhammad sebagai: Pertama Sayyidul
Kaunain yakni pemimpin dunia & pemimpin akhirat dan Kedua
Sayyidul awwalin wal akhirin yakni pemimpin orang-orang
yang awal dan yang akhir.

2) Amalan agama yang harus dilakukan yaitu syariat dan hagigat

3) Bahwa agama islam akan membawa manusia menuju sa ‘adatud
dunya wa sa’adatul akhirah (kebahagian dunia an akhirat)

c. Lahir Pada 12 Rabiul Awwal. Tanggal 12 mengisyaratkan:
1) Bahwa manusia diakui sebagai orang mukmin kalau sudah

mengucapkan kalimah nya 12 +12:

hurufnya 12, dan = PRI
hurufnya juga 12 = Py j}&) Az

2) Bahwa semua umat Islam yang mukallaf wajib memperjuangkan
kalimah yang hurufnya 12 + 12 tersebut, yaitu kalimat: '§; Z\J; Y

A Jaiy 332 A
d. Jumlah Keseluruhan: Muhammad, dan Tanggal 12 adalah 17, yaitu:
1) Muahmmad, huruf asalnya 3
2) Isnain berarti 2
3) Dan tanggal 12

4) Maka kita temukan angka 17, yang mengisyaratkan jumlah

rakaatnya shalat lima waktu yakni ada 17 rakaat.6!

161 Ahmad, Muhammad Rasul Paripurna, 13.
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Diceritakan pada hikayat pertama dari bab ke 2 Dalam kitab Al-
Hikayat bahwa Allah tidak akan menciptakan jibril seandainya tidak
ada Muhammad hal ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad
merupakan tajalli tuhan yang paling sempurna, itulah mengapa beliau
lebih utama daripada nabi sebelumnya karena melalu Nur Muhammad
Allah menciptakan bumi seisinya.'®2

Setelah mengenal Muhammad Malaikat Jibril di utus Allah untuk
bersholawat kepadanya. Lalu apakah kita sebagai manusia juga di
anjurkan untuk bersholawat kepadanya? Terkait dengan itu Allah SWT

berfirman:
s g™ .4, o sT Gy 013,,»’1—, G &
Wakicd Tgading ade Tokio Tgtale CpdlT WGl < (AT o Oplia) ASClag 4 )

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”

Sebelumnya penulis telah memaparkan beberapa kisah tentang
agungnya sebuah sholawat. Maka perlu kita ketahui betapa dahsyatnya
jika manusia membaca untaian sholawat dan berikut merupakan
beberapa keutamaan bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW yang
di tulis Abah Djamal dalam kitabnya Al-Asyar Al-Jawiyah:163

1) Mendapat rahmat dari Allah SWT.
2) Mendapatkan syafa’at dari Nabi di dunia dan akhirat

3) Di ijabah do’anya

4) Naiknya amal

162 Muhammad Roni. “Konsep Nur Muhammad Studi Penafsiran Surat An-Nur Ayat 357, Al-
Kauniyah: Jurnal Stain Madina, Vol.2, No.1, (2021), 91.
163 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlagil Karimah, 138.



5)
6)
7)
8)

9)

Menghilangkan kesusahan
Memperbanyak rizki
Mendapatkan keinginanya
Selamat dari siksa api neraka

Mendapat istri bidadari di akhirat

10) Bau yang harum

11) Naiknya derajat

12) Didoakan oleh malaikat

13) Hati yang senang

14) Masuk surga
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Pendapat lain dari habib Adullah Assegaf yang menjelaskan bahwa ada

20 keutamaan sholawat.®*

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mana’ati perintah Allah

Setiap 1 sholawat mendapat balasan 10 kali dari Allah
Mendapat 10 kebaikan dan | hapus 10 kesalahan |
Derajatnya di angkat 10 kali oleh Allah

Di ijabah do’anya

Syafa’at dari Nabi

Dicukupi apa yang di inginkan

Di dekatkan dengan Nabi pada hari kiyamat

Allah dan Malaikat bersholawat kepadanya

10) Nabi menjawab sholawatnya

164 Sholaludin Abdul rohman, Keutamaan Shalawat Untuk Nabi (Malang: Darul Qosim, 2007)
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11) Mengahrumakan majlis

12) Menghilangkan ke fagiran

13) Agar tidak di anggap kikir

14) Mendapat pujian dari Allah

15) Mendapat berkah

16) Di ingat oleh Rasullah

17) Mempermudah pada jembatan Shirath

18) Mendapatkan cinta dari Rasulullah

19) Mendapatkan petunjuk dan hati yang hidup
Dan masih banyak keutamaan lainnya mengenai bacaan sholawat.
Maka jangan sampai jika nama Nabi disebut kita tidak bersholawat
karena merekalah golongan orang-orang yang miskin.

Setelah membahas mengenai hebatnya sholawat nabi maka yang
selanjutnya termuat dalam Kitab Al-Hikayat adalah berbagai cerita
tentang mukjizat Nabi Muhammad. Mu’jizat berasal dari v'kata ‘Ajzun
yang berarti lemah. Mu’jizat adalah sesuatu yang Khariqul Adat
(berbda dari biasanya) yang muncul bersamaan dengan pengakuan nabi
dan rasul dan tidak ada satupun manusia yang mampu menetang,

165

mengungguli atau mengalahkannya. selain dengan yang telah

disebutkan di dalam kitab Al-Hikayat nabi juga memiliki bebrapa

mukjizat yang lainnya seperti:1®

165 Syekh lbrahim Al-Bajuri, Hasiyah Al-Bajuri Ala’ Jauharoh At-Tauhid (Tuhfah Al-Murid)
(Kairo: Dar As-Salam tt), 220.

186 Soleh Darat, Sabilul “Abid Ala’ Jauharut At-Tauhid, terjemah. Miftahul Ulum & Agustin
Mufarohah (Bogor: Sahifa Publishing, 2017), 215.
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1) Mukjizat terbesar Nabi Muhammad adalah Al-Qur’an

2) Kayu dan bebatuan yang mengucapkan salam

3) Mengembalikan bola mata sahabat Qotadah yang terkena panah

musuh dalam perang uhud
4) Kesaksian Dhab atas kenabian beliau
5) Peristiwa isra’ mi’raj
Meskipun begitu banyak mukjizat dan kemulian untuk Nabi

Muhammad beliau tetap mengutamakan satu hal yakni ummatnya.
Sebagai umat yang sadar diri kita tentunya harus membalas cinta beliau
kepada kita dengan jalan menghidupkan seluruh sunnah beliau.
. Sabar dan Ridla Terhadap Ujian

Sungguh pada hikayat mengenai sabar dan ridlo yang telah penulis
paparkan lalu, kita telah melihat beberapa kisah yang mendefiniskan
tentang hagigat sabar dan ridla terhadap cobaan yang diberikan Allah
kepada hambanya. Seperti contoh betapa sabarnya ist;i Jabir bin
Abdillah atas kematian anaknya, Muhammad al-Isfanji yang
menganggap ujian lebih mulia dibandingkan dengan pemberian Allah,
Imran bin Husain dengan kesabarannnya terhadap penyakit selama 30
tahun, seseorang kaya dari gaum Abasa yan kehilangan seluruh harta
dan keluarganya serta seorang laki-laki dari Abadan yang bola matanya
menjulur sampai kedua pipinya.

Sabar merupakan bentuk masdar dari kata bahasa arab = yang bisa

di maknai dengan tabah hati sedangkan sbar di dalam Al-Qur’an
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merupakan suatu sikap yang mendorong kepada kebaikan. Sabar bisa
diukur dengan seberapa tabahdan kuatnya seseorang dalam menghadapi
kesulitan serta musibah*®’

Sabar menurut KH. Moch Djamaludin Ahmad adalah “sanggup
menelan barang pahit tanpa cemberut. Yang di maksud barang pahit
disini bukan jamu atau semacamnya, tetapi barang pahit adalah ujian
dari Allah. Sabar juga merupakan bagian dari mujahadatun nafs atau
memerangi diri dari sifat yang tercela. Banyak orang yang mengerti
tentang arti sabar tapi tidak bisa melakukannya. Orang faqir yang sabar
itu derajatnya lebih tinggi daripada orang kaya yang dermawan karena
orang yang sabar itu disertai Allah.'®® Abah KH. Moch Djamaludin
Ahmad berpendapat dalam bukunya bahwa sabar itu ada 3 macam:1%°

1) Sabar dalam menghadapi musibah

Musibah harus di hadapi dengan tabah. Menurut ahli tasawuf
ketika ia mengeluh atas suatu musibah  dan mémberi tahu
kepada sesama manusia hal itu bukanlah bentuk dari sabar.
Abdullah bin Mubarok musibah itu satu 1 tetapi jika mengeluh
maka musibah itu menjadi berlipat dan menghilangkan

ganjaran. Tingakatan ini merupakan yang paling rendah.

167 Sopyan Hadi, “Konsep Sabar dalam Al-Qur’an,” Jurnal Madani: llmu Pengetahuan, Teknologi
dan Humaniora, Vol.1, No. 2, (September 2018), 475.

1688 Moch Djamaludin Ahmad, “Pengajian Al Hikam, Kita Semua Di Uji Sabar”, Adit Ainul.
Diunggah pada Oktober 05, 2021. Vidio Youtube, 1.23.14. https://youtu.be/v2vhjL ScSw

169 Moch Djamaludin Ahmad, Amal hasanah dan Keutamaannya (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin,
2021) 280.
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2)

3)
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Sabar dalam keta’atan kepada Allah

Berbakti kepada Allah juga merupakan barang yang pahit. Jika
tidak dipaksa itu berat dan malas. Jama’ah, puasa, shodaqoh dan
menuntut ilmu itu pahit. Jika seorang itu mampu menelan pahit
maka ia dinamakan sabar.

Sabar dalam menjahui kemaksiatan

Sabar dalam menjahui kemaksiatan merupakan barang yang
berat entah itu dosa kecil ataupun dosa berat. Abah Djamal
mencontohkan ketika ada konser artis terkenal menahan untuk

tidak datang merupakan hal yang berat.

Sedangkan seseorang yang mampu bersabar dalam menghadapi ujian

memiliki beberapa keutamaan yakni:1"®

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Melebur dan menghapus dosa-dosa
Pahalanya tidak terbatas

Merupakan sifat para nabi

Akan mendapatkan petunjuk '
Mendapatkan balasan surga

Tergolong orang-orang yang bertaqwa
Mendapat bala bantuan malaikat
Mengambil hikmah dari sebuah kejadian

Sabar dan sholat merupakan penolong

170 Ahmad, Amal Hasanah dan, 273.
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Hilangnya pahala dari terkena musibah karena mengeluh adalah

salah satu bentuk musibah terbesar orang sabar derajatnya akan di

naikkn oleh Allah sebanyak 300 kali. Tiap-tiap derajat panjangnaya

seperti perjalanan anatara bumi dan langit. Rasulullah SAW bersabda:

< of, & IR R S S - or o . e s tos . %
Oy ad) Of5 A 6)" 1 ghed &l hondl B (e oy 5 ) 3l 0

Gil3Ty caimah & 80 52T ) e G Gal3Ty s O a3 24

e 9155 - gie i 4

“Rasulullah bersabda, "Tidaklah seorang hamba yang tertimpa
musibah lalu mengucapkan, 'Inna lillahi wa inna ilaihi raji'an, Ya
Allah, berilah aku pahala dari musibahku ini dan berilah untukku
ganti yang lebih baik darinya”, melainkan Allah akan
memberikannya pahala dari musibahnya tersebut dan akan
memberikan ganti untuknya dengan sesuatu yang lebih baik

darinya." (HR. Imam Muslim)

Abah Djamal juga membuat Syair mengenai sabar dalam menghadapi

ujiant’

Lamun Gusti All6h mbukak # Kema'rifatan ing Pengéranm
dalanma
Jo.nyusahaké marang awakma # Amérgo kidik saking amalmi
Kema'rifatan peparéng Tuhanmd  # Amal ibadah ku hadiahma
Ora sebanding ko hadiahm{ £ K[awgn _ pepareng ko
. Péngeranmu
Kema'rifatan iku anugrdh # Gak krono akeh amal ibadah
Mulo syukurd ing Gusti Alloh  # Kelawan adéab lan '0budiyah
Amalan lahir iku ibadéh # Koyo contoné poso lan shélah
Amal shodaq6h lan aweh zédkah # Ibadah haji lan amal umréh
Amalan batin ku 'ubudiyah # ﬁﬂgg sopan santun ing Gust
Koyo contoné lamun ibddadh # Rumongso 0 ikd anugréh
Rumongso getn lamun maksiat # Nyuwun ngapuro saron6 tébat
Atiné syukdr yen oleh nikmat # A.tmeA demén kang  pareng
nikmat
Sabar lan ridld yen oleh cobd # Ko GUASU Alloh Kang Moho
Kuwoso
Iku arane sifat kAng malyé # Sifat manungso - Ing kang
ngawulb

11 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlaqil Karimah, 121.
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Cobané All6h telu wernané Sikso ing dunyo nomer sijiné
Ngunggahké drajat nomér
teluné

Lan ora sabar njero atiné

Ug6 sabar njerd atiné

H

Ngapuro dosd nomer 16roné

Mergo wadul-waddl nomer sijiné
Ora wadul-wadal nomer 16réné
Ora wadul-waddl nomer teluné Lan ugo ridlo njero atiné

Sarono nrimé opo anané Mergd Alldh kang ngersa aké

Sifat sabar saat ini telah menjadi barang langka bagi seorang

H H R

pendidik maupun murid sebagai contoh murid yang tidak sabar dalam
pahitnya proses mencari ilmu maka ia otomatis akan merasakan
pahitnya kebodohan. Sama halnya dengan seorang pendidik yang tidak
sabar akan tingkah muridnya hingga membuat muridnya tidak di ridloi
oleh tuhannya. Maka bagaimana mungkin seorang guru dan murid
dapat berjalan bersama menuju tuhannya jika tidak disertai kesabaran.
3. Taubat
Taubat secara bahasa atinya kembali sedangkan menurut bahasa
kembali dari perbuaan yang tercela menurut syara’ kepada perbuatan
yang terpuji menurut syara.’ - Inti_ dari taubat adalah. meminta
pengampunan. Ayat tentang taubat sangatlah banyak di dalam al-qur’an
sehingga disebut sebanyak 84 kali'’? salah satunya merupakan firman
Allah:
B L5 gl b e s F s 2521 Bslas ol B e i3 G
13) &5 g Balads oulll i3 s (17) Lo ke 8153 4gile
b il gl U 145 b ek i Y5 0T &3 31 J6 S gadsl s
[

-

=

(AR

172 Muhammad Sa’id al-Lahham, Mu’jam al Mufahras li alfazh al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr
1087)
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“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang

yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan], yang kemudian

mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima

Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang

mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada

seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan:

"Sesungguhnya saya bertaubat sekarang.” Dan tidak (pula diterima

taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran.

Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih.”

Kebanyakan mufassir mengatakan bahwa syarat taubat itu ada 2
yakni dosa yang dilakukan merupakan bentuk dari ketidaktahuan
kemudian yang kedua melaksanakana taubat tidak boleh di tunda tunda
atau harus disegerakan.’”® Hal ini disebabkan karena nyawa manusia
tidak pernah ada yang tahu kebanyakan seseorang menunggu tua untuk
taubat karena masih menikmati indahnya dunia maka ketika ia mati
dalam keadaan maksiat itulah kerugian yang sesungguhnya.

Tetapi ada suatu hal yang menjadi pengecualian dimana pada kitab
Al-Hikayat dikisahkan ada seseorang pemuda dari zaman nabi musa
yang terus menerus menunda taubatnya akan tetapi Allah
memaafkannya karena masih mendengar suara hamba penuh dosa yang
merintih meminta pengampunan. Tentunya hal ini bukan untuk di
contoh karna justru hanya akan menjerumuskan manusia dalam lembah

kesesatan. Maka dari itu bertaubatlah selagi allah masih memberi

waktu.

1% Fakhruddin Muhammad Ibn Umar al-Razi, Mafatiz al-Ghayb (Kairo: Al-Maktabah al-
Taufigiyah, 2003), 4.
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4. Dermawan

Dermawan merupakan salah satu perilaku luhur dalam agama islam.
Akan tetapi jika kita mencari kata dermawan dalam Al-Qur’an mungkin
kita tidak akan menemukannya. Menurut KBBI dermawan adalah
memberikan sebgian harta untu kepentingan orang lain tanpa terpaksa.
Dalam AL-Qur’an kata yang paling dekat dengan dermawan adalah
sedekah.1’

Abah Djamal mengatakan bahwa dermawan tidak harus menunggu
kaya. Dikisahkan Imam Syafi’i ketika datang ke yaman dan ditemui
pejabat yaman dan memberi uang 10.000 kalau pada saat ini 2 milyar
dirham kemudian diterima untuk menyenangkan hatinya pemberi
“Afdhalul Amal Idhkholus Surur” sebelum masuk ke makkah imam
syafi’i membuka stand membagikan uang ke faqir miskin. Semuanya
diberikan dan tidak disisakan satupun. Imam syafi’l ketika masuk
kamar mandi dan ada penjagnya diberi uang segenggam dinar padahal
satu dinar nilainya sama dengan 2 juta. Imam syafi’l juga menaiki unta
cambuknya jatuh kemudian ada pemuda yang menggambilkan
cambuknya dan pemuda itu diberi uang dari sakunya 50-dinar senilai
100 juta.l™
Adapun keutamaan dari sedekah adalah:1®

1) Mendapatkan keberkahan

174 Solihin, Kedermawanan (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), 4.

175 Moch. Djamaludin Ahmad, “Hikmah Tanda orang Zuhud pengajian Al Hikam,” Adit Ainul.
Diunggah pada Desember 23, 2021. Vidio Youtube, 1.38.47.https://youtu.be/BMM7KLAllhk

176 Ahmad, Amal Hasanah dan Keutamaanya, 145.
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2) Bertambahnya rizki
3) Menghapus dosa
4) Masuk surga melslui pintu sedekah
5) Menyenangkan dan menggembirakan orang lain
6) Meredam kemurkaan Allah
7) Sebagai obat dari berbagai penyakit
8) Melunakkan hati
9) Sebagai penolak bencana dan musibah
10) Mendapatkan perlindungan (naungan) di hari giyamat
11) Didoakan malaikat setiap hati
12) Membersihkan hati yang kotor

Namun ketika kita bersedekah seyogyanya disertai dengan rasa
ikhlas di dalam hati karna amal Ar-Riya’(ingin mendapat pujian) Al-
Mann (mengungkit-ungkit) dan Al-Adza (menyakiti Penerima sedekah)
adalah sesuatu yang dapat membatalkan pahala sedekah. |
. Karomah Para Waliyullah

Waliyullah adalah orang yang ma’rifat kepada Allah dengan derajat
yang bebeda-beda seperti wali Am’, wali Khas dan wali Akhos, ada
wali nuqoba’ nujabba’ wali abbal, imamami, ghoust, dan tiap tiap
pemimpinnya dinamai wali kutub. Sedangkan karomah adalah
kebiasaaan yang muncul dari seorang hamba yang memiliki kebaikan
lahir batin. Karomah para wali itu memang benar adanya hal ini juga di

sepakati oleh empat imam madzhab. Anas Rababi (Wafat 997 M)
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mengatakan bahwa para wali itu tidak pernah meminta. Misalnya

meminta itupun untuk kepentingan umat Mereka hanya tunduk dan

tawadlu terhadap Allah. Para wali Allah yang dicoba Allah cobaan

jasmani bersyukur karna yang di ambil bukan imannya. Wali Allah

sudah sampai magom taslim tenang hati sebab merasa Allah sudah

mengetahui. 1’7 Mengapa kita perlu mempercayai karomah para wali?

Jawabannya adalah:

1) Supaya tidak mengingkari wali karena akan jadi musuhnya Allah

2) Supaya kita punya rasa cinta kepada wali. Orang akan dikumpulkan
bersama orang yang dicintainya

3) Supaya tidak mengaku ngaku jadi wali atau merasa dan berperilaku
seperti wali

4) Supaya bisa meniru amalnya para wali. Paling tidak nurnya wali
masuk ke diri kita

Sebagian ulama’ berkata mengapa pada zaman akhir ini i)anyak wali

yang memiliki karomah sedangkan di zaman sahabat tidak banyak? Hal

ini dikarenakan pada zaman akhir iman umat muslim melemah dan

harus dikuatkan dengan adanya karomah.

C. Nilai-Nilai Pendidikan Tasawuf dalam Buku Guru Sufi
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan sebelumnya berikut
merupakan nilai-nilai pendidikan tasawuf yang termuat dalam buku Guru

Sufi:

177 Al-Bajuri, Tuhfah Al-Murid, 252
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1. Trilogi Tasawuf

Sebelum menjelaskan lebih lanjut mengenai trilogi tasawuf

alangkah lebih baiknya jika kita mengetahui dulu apakah ilmu tasawuf

itu dengan cara menuliskan tentang Mabadi’ Asyrah (10 dasar ilmu

tasawuf) yang diyakini oleh Abah Djamal:1"8

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Al-1smu (Nama)
Nama dari ilmu ini adalah ilmu tasawuf

Al-Haddu (Definisi)

bz Rl G i gl 4y Oind e
“Mengetahui kondisi-kondisi nafsu dan sifat-sifatnya, baik sifat

yang tercela maupun sifat yang terpuji.”
Al-Muadiu’ (Judul pembahasan)

Sl J1g 1 G B [p,00 G Eis e 2l
“Nafsu dari sisi kondisi dan sifat-sifatnya.”
At-Tsamrah (Faedah)

SR QM sibLis aglds et e A AL ) 4 (o

“Agar bisa sampai pada pengosongan jiwa (hati) dari hal-hal selain
Allah, dan menghiasinya dengan memandang Allah.”
Al-Fadhlu (Keutamaan)

3 ) ol B 3 G il g e 853
“Mengungguli ilmu-ilmu yang lain, dari segi bahwasanya lImu
Tasawuf itu dapat mengantarkan manusia kearah penyucian jiwa
sekaligus menghiasinya dengan memandang Allah.”
An-Nisbah (Hubungan dengan ilmu lain)

2l ) Al 28 ) Bt 53 815 U ol 8T &
“llmu Tasawuf adalah asal (pokok) ilmu, sedangkan yang lain

adalah cabangnya. Adapun hubungan tasawuf dengan aspek batin
adalah seperti hubungan figh dengan aspek lahir.”

178 Moch. Djamaluddin Ahmad, Jalan Menuju Allah (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2016), Xiii.
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7) Al-Wadli’ (Peletak Dasar)

Ul ady S3ayal Sud 4t
“Imam-imam yang agung serta arif billah.”
8) Al-Istimdad (Dasar Pengambilan)
OBty k1 5939 D615 Wy A sty o315 ) GO 0
“Alquran dan Hadis serta orang-orang yang memiliki keyakinan
dan kemakrifatan.”
9) Al-Hukmu (mempelajari)
SIS Gl Alia) s a5 Ef LS (lSS S o faaall Loghgl
b Ak G s g

“Fardu ain bagi setiap mukallaf, sebab apabila mempelajari ilmu
yang untuk memperbaiki amal lahir adalah wajib, maka demikian
juga halnya wajib mempelajari ilmu yang untuk memperbaiki amal
batin.”

Imam Ghazali berkata:

sy e 3 b g dsT A2 Y ) e o 6

“llmu Tasawuf itu Fardu ain, karena tak seorangpun yang tidak

memiliki aib dan penyakit kecuali para-Nabi.”
10) Al-Masail (Permasalahan

Membahas istilah-istilah ~ (Qadlaya) tasawuf, sepérti: zuhud,

tawakal, wara, dan lain-lain.

Syekh Ahmad bin Muhammad Ajibah (w.1266 H) berkata tentang
trilogi tasawuf bahwa macam-macam amal menurut ahli ilmu itu ada 3
yakni: Amal Syari’ah. Amal Tharigah, Amal Hagigah yang artinya:'’®
1) Asy-Syari’ah adalah beribadah karena mengharapkan pahala yang

fungsinya memperbaiki anggota lahir dengan meninggalkan semua

larangan dan melakukan semua perintah. Untuk meperbaiki amal

179 Moch. Djamaluddin Ahmad, Antologi Tasawuf Amaliyah, Tarbiyah, Uswah (Jombang: Pustaka
Al-Muhibbin, 2019), 6.
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lahiriyah kita memerlukan 3 hal yaitu: At-Taubah, At-Takwa dan
Al-Istigomah.

Ath-Tharigah adalah beramal karna mengharapkan kedekatan diri
kepada Allah yang fungsinya membersihkan anggota batin dari
sifat-sifat yang hina dan menghiasinya dengan sifat yang utama.
Untuk memperbaiki amaliyah batin maka kita perlu 3 hal yaitu: Al-
Ikhlas, Ash-Shidqu dan At-thuma’ninah.

Al-Hagigah adalah ketika seseorang telah mendapat karunia
memandang Allah yang fungsinya membersihkan sarair (arwah)
dengan cara merendahkan dan melunakkannya sehingga menjadi
bersih dan terlatih melakukan. Untuk memperbaiki amaliyah sarair
maka kita perlu 3 hal yaitu: Al-Murogobah, Al-Musyahadah, Al-
Ma'’rifah.

wuwy\;m | ?uu\wmw\wﬁy\M\ J6
“Sayyid abu Bakr bin Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyati
berkata bahwasannya Sayri’at tanpa hakikat itu kosong sedangkan

hakikat tanpa syariat batal.”
Mengapakah syariat tanpa hakikat itu kosong bukankah cukup jika

kita hanya melakukan sholat selama itu sah? Nyatanya figih hanya

membahas sesuatu tentang sah atau tidaknya sebuah ibadah dan tidak

membahas mengenai diterima atau tidaknya sebuah ibadah.

Abah Djamal mencontohkannya seperti ini: semisal ada seseorang

sholat dengan sempurna memenuhi syarat dan juga rukun memang

secara dzohirnya sholatnya sah tetapi kemudian pakaian yang di
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kenakannya adalah barang curian atau hasil dari uang harom maka
menurut tasawuf sholatnya tidak akan di terima. Juga seperti orang
yang sholatnya sah secara dzohir tapi, hatinya tidak mengingat Allah
hal seperti itu hakikatnya adalah menggugurkan kewajiban dan tidak
menerima pahala. Contohnya lagi seperti orang yang memiliki
dagangan kemudian ketika telah mencapai waktu 8 bulan ia menghitung
hartanya jumlahnya sudah wajib untuk zakat berhubung seseorang
tersebut tidak mau berzakat ia menjual sebgian harta dagangannya
untuk dibelikan perhiasan dan saat genap 1 tahun hartanya berkurang
sehingga tidak wajib dizakati. Perbuatan seperti itu kelak tetap akan di
hisab Allah meskipun secara figih ia tidak memiliki kewajiban
berzakat.

Lalu bagaimanakan jika seseorang hanya mengamalkan hagigat
saja tanpa syariat apakah itu cukup? Tentu saja tidak. Contohnya seperti
kita hanya beriman saja kemudian mengharapkan fadhol dé’ri Allah dan
tidak melakukan sholat maka amal seperti itu adalah rusak. Imam malik
berpendapat bahwasanya orang ahli figih tanpa tasawuf adala fasiq dan
orang yang ahli tasawuf tanpa ahli figih adalah kafir zindiq dan barang
siapa yang ahli figih dan tasawuf maka ia akan menuju hakikatnya

kepada Allah.*8°

180 Moch. Djamaludin Ahmad, “(Pertemuan ke-1) Ngaji Syi’ir Jawi Budi Utami-Abah KH. Moch.
Djamaludin Ahmad,” Pustaka Al Muhibbin. Diunggah pada Maret 23, 2022. Vidio Youtube,
1.08.10.https://www.youtube.com/live/SQZ58F3EMXQ?feature=share
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Imam syafi’i mengatakan dalam syiirnya:

all 8 80 355 56 # Tty o (6 Loy Lo

Wit bl 93 a8y 1iag # o5 als Gl | (5 Sl
“Jadilah kamu orang yang ahli figih dan tasawuf maka sungguh
demi haq allah aku memberi nasihat kepadamu. Maka orang yang
ahlu figih itu hatinya keras tidak merasakan takut kepada Allah dan
orang yang hanya tasawuf sangat bodoh tentang hukum agama
maka bagaimana orang yang bodoh dapat menjadi baik.”

Di dalam buku Guru Sufi dijelaskan bahwa Syari’at, Thariqah dan

Hagigah diibaratkan sebagai perahu, kapal dan mutiara ketiganya saling

berkesinambungan dan arus di penuhi satu-satu. Bagaimana mungkin

seorang yang menginginkan mutiara tidak memiliki perahu dan tidak

mau mencarinya di laut maka seperti itulah perjalanan kita munuju

tuhan. Berikut merupakan syiir jawi yang Abah Djamal ciptakan untuk

pembahsan mengenai trilogi tasawuf:8:

Ulama' billah ahli hagigéh
Mlebu thorigoh gowo syari‘ah
Amal fegihé gak tasawufé

Amal tasawuf tanpo feqihé
Amal tasawuf tambah feqihé

Iku dawuhé Imam Maliki

Amal syari‘at iku prahuné
Hagigqot ikit mutiarané

Wong kang ma'rifat nglakoni sholat
Iku ngungguli sewu rokaat
Kang dadi murid ing bidayahé
Saking thorigot gak ngasilaké
Riyadloh mujahadah lakuné
Amalan iku pancen saltké

Sopo kang padang ing bidayahé
Iku dawuhé ulama’ shifi

HoHHHHFHHH H HFSEH SR

Péngén hagigoh kudu thorigoh
Tanpd syari‘ah hagigoh bubréh
Dadi wong fasik iku,akhirée
Kafir zindik ku pungkasané
Ahli hagiqot iku dadiné

Malik bin Anas iku asmané
Déné thorigot ku segarané
Mergo ma'rifat larang regané
Satu rokaat sarono khidmat
Saking wong alim ora ma'rifat
Ora merangi hawa nafsuné
Ma'rifat khusus ing nihayahé
Ahli thorigot kang sejatiné
Supoyo hasil ing ma'rifate
Bakalé padang ing nihayahé
Wong kang weés ahli bersihi ati

181 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlagil Karimah, 3.
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2. Taubat
Berbeda dengan penjelasan taubat pada Kkitab Al-Hikayat
pembahasan menganai taubat disini dijelaskan secara bertingkat.
Kemudian tingkatan meminta pengampunan itu ada 3 hal:82
1) At-Taubah
Taubat karena takut akan siksa. Seperti contoh melakukan
perbuatan zina dsn minum-minuman keras lalu ia sadar dan
ingin meminta maaf kepada Allah. Orang yang taubat disebut
(At-Taib)
2) Inabah
Meminta pengampunan bukan karna takut disiksa. Tetapi
mengharapkan imbalan Allah seperti malam-malam melakukan
shalat taubat orang yangseperti itu dinamakan (Al-Munibah)
3) Aubah
Memnita pengampunan karena Ubudiyah buka;l karena lari
dari siksa tidak karena mengaharapkan pahala tapi semata-mata
hanya ingin melakukan pengabdian diri kepada Allah orang
seperti itu disebut (Al-Auwwab)
Sebagaian ulama’ lain mengatakan Tingkatan-tingkatan orang yang
bertaubat ada 3:

1) Ammah

182 Ahmad, Amal Hasanah dan Keutamaannya, 6.
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Orang ammah adalah orang yang ketika beribadah masih
merasa memiliki amal dan mengaharapkan imbalan dari
amalnya. Orang ammah yang melakukan maksiat kemudian
bertaubat karna takut siksa Allah. orang yang masih
mengharapkan imbalan berupa pahala ataupun dijauhkandari
siksa api neraka adalah orang yang masih berada pada tingkatan
syari’at walaupun secara lahiriyahnya ia telah di baiat tarekat
baik syadziliyah maupun godariyah. '8

2) Al-Khawwas
Mereka adalah orang yang tidak takut neraka tetapi takut
dengan murka Allah dan mereka yang ingin masuk surga bukan
karna kenikmatan surga tetapi ingin bertemu Allah. Al
Khawwas adalah orang ahli tarekat yang harus bertaubat karena
lalai dalam mengingat Allah
3) Khowasil Khawwas
Orang Khowasil Khhawas adalah orang yang tidak merasa
memiliki amal mereka adalah ahli hagigat yang tidak eminta
apapun kepada Allah mereka merasa semua adalah pemberian
Allah dan mereka harus bertaubat jika merasa mempunyai amal
Berikut merupakan syair jawa yang diciptakan Abah Djamal yang

berkaitan tentang taubat: 84

183 Moch. Djamaluddin Ahmad, Indahnya Tabir Allah (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin, 2022), 46.
184 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlagil Karimah, 29.



Sopo maksiat kuduné tobat
Pumpung awak é rumongso séhat

Sopo kang tobat kekasih Tuhan

Sopo gak tobat kancané setan
Syaraté tobat kudu nggetuni
Sarono niat ora mbaleéni

Iku arané tobat kang murni
Sumberé dawuh saking Ilahi
Langgengé tobat ngrekso nggautané
Nomer sijiné ngrekso mripaté
Nomer teluné ngrekso kupingé
Nomer limoné ngrekso tangané
Nomer pituné ngrekso farjiné

Ojo maksiéat ing Pengérane
Tondo wong tobat ganti lakuné
Nomer lorone tambah t&at e
Nomer papaté ganti penganggoné
Nomer nenemé ganti akhlaké
Nomer woluné akeh sodagohé
Lamuno kabeh biso nglakoni

Duh poro konco podo ngertio

Njeng Rosulillah Nabi kang mulyo

3. Qana’ah

H O HTHHFHFHHFHFHEFHFHFHFFEHHEHF OHF OH KT
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Kepingin tobat ojo térlambét
0j6 ngenténi waktu sekarat
Mergo wés bali marang
Pengéran

Ik dawuhé Alldh ing Qur ’an
Saking maksiat kang dilakéni
Maring doso kang dilakoni
Sebab miturut dawuhé Nabi
Gusti Alloh Kang M6ho Suci
Kang ono pitu iku jumlahé
Nomeér loroné ngrekso lisané
Nomer papaté ngrekso wéténgé
Nomér nenemé ngrekso sikilé
Kudu direkso sekabéhané
Supoyo mulyo mati uripé
Nomer sijiné luru Timiné
Nomér teluné gak ngino musuhé
Nomer limoné ganti kdncané
Nomér pituné nglempit lemek é
Kelawan bondo saking milik é
Ik( tandané wong tobat sejati
Iku dawuhé panutan kitd

Nabi Muhammad Nabi
Musthofa

Qona’ah di dalam kamus munawir berarti merasa puas dengan yang

diterima dan rela atas bagiannya'®® karena pengertian qona’ah beserta

ayat dan hadis tentangnya sudah di dalam buku Guru Sufi penulis hanya

akan menjelaskan mengenai keutamaan qona’ah yaitu:

1) Dicintai oleh Allah

(8 08 patdl gl b3 D)BUS 38, Jas 1iie Sl i3y &) 120 J6
“Nabi bersabda, "Sesungguhnya apabila Allah mencintai hamba-
Nya, maka Allah memberi rezekinya berkecukupan (pas-pasan).”

(HR. Abu asy-Syaikh dari "Ali)’

2) Perilaku yang disenangi keluarga Rasulullah

185 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka

Progresif, 1997), 1163.
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5)

6)

7)
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“Dari Anas, beliau berkata, "Datanglah Fathimah — dengan
membawa sepotong roti kepada Rasulullah *, kemudian Rasulullah
bertanya, 'Apa sepotong roti ini, wahai Fathimah?' Fathimah
menjawab, 'Ini adalah sepotong roti yang aku buat sendiri, dan
hatiku tidak merasa senang sebelum membawa sepotong roti ini
kepada engkau." Rasulullah bersabda, ‘Ingatlah, bahwa roti ini
adalah makanan pertama kali yang masuk ke mulut ayahmu
selama tiga hari'." (HR. Imam ath-Thabarani)

Memperoleh berita gembira dari Rasulullah

Rasulullah bersabda bahwasannya Orang yang qona’ah kelak akan
ditumbuhkan sayap baginya kemudian terbang dari qubur menuju
syurga tanpa melalui hisab dan melintasi jembatan.

Sebanding dengan orang yang memiliki kekayaan dunia

Imam As-syafi’i berkata “Rezekimu tidak akan hilang dengan
adnya usaha yang pelan-pelan, dan rezeki tidak akan bertambah
dengan usaha: yang keras dan susah payah. Selama engkau
memiliki hati yang lapng maka kau dan pemilik dunia adalah sama.
Memiliki gudang kekayaan yang tak akan habis.

Keberuntungan yang sangat besar.

Nabi bersabda bahwasannya kebahagiaan yang besar adalah orang
yang mendapatkan petunjuk beragama islam dan rezekinya

berkecukupan tetapi rela menerimanya.

Terhindar dari sifat-sifat yang tercela.



138

Berikut merupakan syiir jawi yang Abah Djamal ciptakan untuk

pembahsan mengenai sifat qona’a

Wong dadi murid kudu gona'ah
Senajan kidik utowo akeh
Bejo kumayangan wong kng nriman

Najan rizkiné namung pés-pasan
Kerjo alon-alon gak bakal nyudo

Ora nambah rizki kerjo kang ngbyo
Lamuno siré nriman atiné
Iku dawuhé Imam Syafi'i

Wong kang gona'ah ono tandané
Nomer loroné gak tamak nafsuné
Nomer teluné ora drengkeéni

Mergo wis ridlo ing bagéhané

Nomer papaté sabar atiné

Mergo wong kéré luhur drajaté
Nomer limoné gak seneng mewah
Mergo kulind nglakoni nyegah
Nomer nenemé gak nganingoyo
Ora pek pinék barangé konco

h.186

HFHFHTFH OF OHFHFEH OHF OH OH OFHHTE OH OH

Arti gona'ah nrimo pawéweh
Saking Pengéran Kang Moho
Weweh

Sakwise oleh hidayah Tman
Atiné ridlo marang Pengéran
Marang rezeki kang bakal téko
Kabeéh tinakdir Kang Moho
Kuwoso

Karo wong sugih yo podo waé
Muhammad bin Idris ik{
asmané

Nomer sijiné gak srakah atiné
Ora arep-arep saking liyané
Lan iri hati marang tanggané
Kang wis ditakdir ing
Péngérané

Lamun ditakdir dadi wong kéré
Yen sabar ridlo njero atiné
Bab perhiasan lan prab6t 6mah
Ugo merangi nafsu amarah
Marang kancané ugo wéng liyo
Ugo tonggo sarto wong liyo

Mungkin orang yang benar-benar memiliki sifat qona’ah ini sangat

sulit untuk dijumpai. Pada zaman ini banyak sekali orang-orang yang

berlomba-lomba untuk mengumpulkan harta agar

mendaptakan

pengakuan serta kekuasaan meskipun itu dengan cara yang kotor. Itulah

mengapa sangat penting bagi kita untuk mengmalkan sifat qona’ah agar

hati tidak lagi memiliki kedongkolan terhadap takdir.

4. Zuhud

Abah KH. Moch djamaludin Ahmad menuturkan dalam pengajian

Al-Hikam bahwa zuhud secara bahasa adala benci terhadap dunia

188 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlagil Karimah, 19.
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sedangkan menurut istilah adalah ketika hatinya dengan harta walaupun
punya harta. Banyak sekali orang yang tidak punya orang tetapi hatinya
terpengaruh dengan harta orang seperti ini di golongkan orang yang
celaka. Contoh orang yang zuhud adalah Nabi Sulaiman hatinya sama
sekali tidak terpengaruh oleh harta tujuan beliau kaya untuk
mengimbangi raja-raja yang lain pada zaman itu agar mau tunduk dan
masuk islam. Nabi bersabda dalam riwayat baihagi dalam Kkitab
shohabul iman “Selama seorang hamba itu zuhud dalam masalah dunia
niscaya allah menumbuhkan hikmah di hatinya dan mengucapkan
hikmah itu pada lisannya Allah akan menampakkan padanya cacat
dunia ini dan obatnya juga Allah akan menyelamatkannya dari
dunia.”Jangan salah faham dengan kata tidak memikirkan dunia bukan
berarti tidak mencarinya karena mencari dunia untuk bekal beribadah
itu wajib yang tidak boleh mencintai dunia sampai sayang
mengeluarkannya untuk ibadah. Nabi bersabda Barang siapé yang ingin
diberi ilmu oleh Allah tanpa belajar dan petunjuk tanpa ditunjukkan
maka hendaklah zuhud dalam dunia ini.t8’

Sedangkan pendapat Imam Nawawi mengenai zuhud adalah
menyepikan hati dai kecenderungan terhadap sesuatu, megosongkan
hati dari mempercayai makhluk dan mengingat bahwa harta hanyalah
titipan Allah.'®sejalan dengan itu Imam Nawawi Hasan Al Bashri juga

mengatakan bahwa mengatakan bahwa “zuhud adalah meninggalkan

187 Moch. Djamaludin Ahmad, “Hikmah Tanda orang Zuhud pengajian Al Hikam,” Adit Ainul.
Diunggah pada Desember 6, 2021. Vidio Youtube, 1.38.10.https://youtu.be/gHYnmKCnd s
188 Al-Bantani, Salalim al-Fudhola’ (Indonesia: Pustaka Mampir, 2006) 39.
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kehidupan dunia karena dunia ini tidak ubahnya seperti ular licin
apabila dipegang, tetapi racunnya dapat membunuh.”8

Tanda-tanda orang zuhud itu ada 2 yang pertama ia adalah seorang
yang dermawan dan yang kedua sedikit bicaranya karena semua yang
keluar dari lisannya adalah hikmah. Berikut merupakan syiir tentang
zuhud.**

Wong dadi murid kuduné zuhd # Artiné zuhud gak demén nddnyo
Gak demen pangkat gak demén

bondo # Najan tangane nyekeli bondo
Sopo kang zuhud luhur pangkaté # g/lunglgghg el
engérané
Mergo mung demén ing akhiroté # Oréa démén bondé dunyoné
Sopo kang zuhud ing ndalem ndunyo # Eﬂatjli;(l)dlsayang Alloh Kang
Sopo kang zuhud milik é konco # Bakal disayang déné manungso
Kudu dicekeli lan dilakoni # Sarono ajek jo nganti lali
Mergo iku dawuh saking Njeng Nabi # Saking hadis kang difahami
Sopo kang zuhud loman tangané # Ajér wajahé jembar atiné
Nyumber ilmu hikmah saking atiné # Banjur muncul liwat lisane
Conto wong zuhud Sayidina Ali  # r'\]/;%?tu Muhammad kang dadi
Nganggep ing dunyq lér koyo bangké # Batang kang busuk kang gilo ake
Panjenengané zahid sejati - # * Ugo kabehé shohabat Nabt
Banjur madzhab papat lan poro wali |# Kabeh weés zuhud ugo wira'i
Wong kang wés zuhud drajaté duwur # ﬁﬁﬁguhe Alloh Kang Moho
Merangi nafsu gak naté lintir # Tinggal ndunyone sarono jujur

5. Menuntut llmu Syari’at
Menuntut ilmu agama atau ilmu syariat hukumnya wajib bagi

setiap umat muslim hal ini diperjelas dengan firman Allah:

2

A ol i G B5lag ¥ Gl D5l ol 50 0 8

>

“Allah berfirman, "Katakanlah, 'Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang Yyang tidak mengetahui?'

189 M. Solihin & Rosihin Anwar, llmu Tasawuf. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 79.
190 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlagil Karimah, 42.
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Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.” (QS. az-Zumar [39]: 9)

Adapun keutamaan menuntut ilmu agama adalah:*%!

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

Dimudahkan jalan ke surga, dinaungi oleh malaikat, dimintakan
ampun oleh makhluk langit dan bumi

Tidak terputus amalnya meski tlah meninggal dunia

Dianugrahi kebaikan

Terhindar dari laknat Allah

Laksana berjihad di jalan Allah

Lebih utama dari ibadah salat sunnah

Merupakan pendekatan diri kepada Allah

Setelah menuntut ilmu maka seorang tersebut akan menjadi alim dan

memiliki beberapa keutamaan yaitu:1%2

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

Memperoleh derajat yang tinggi di sisi Allah

Wafatnya seorang yang alim lebih berat daripada meninggalnya
sekelompok orang yang tidak berilmu |

Lebih utama dari orang yang ahli ibadah laksana bulan purnama
dengan bintang-bintang

Sebagai pewaris para nabi

Memiliki rasa takut kepada Allah

Akan masuk surga sebab mengamalkan ilmunya

Mendapat pahala sebab ilmunya

191 Ahmad, Amal Hasanah, 136
192 Ahmad, Amal Hasanah, 139.
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Kendati memiliki banyak keutamaan niat dalam mencari ilmu harus
hanya karena Allah SWT. Karna sejatinya ilmu yang manfa’at adalah
ilmu yang disertai rasa Khasyah kepada sang pencipta.

6. Menjaga Sunnah dan Adab

Semua umat islam baik dari ahlu syari’at, ahli tarekat maupun ahli
hagigat wajib utuk mengambil suri tauladan dari rasulullah. Al-Ittbiba’
(mengikuti jejak rasulullah) berarti menghidupkan sunnah Rasulullah
sekaligus mencintai beliau. Berikut merupakan cara dalam menjaga
sunnah: yang pertama yakni At-Tasammuk (berpegang teguh sekaligus
mengamalkannya) dan yang kedua yakni Memperjuangkan atau
mendakwahkannya. Adapun cara mendakwahkannya yaitu dengan:
kebijaksanaaan, mauidzoh dan dialog.*

Begitupula dalam menjaga adab hal ini juga menjadi suatu
kewajban bagi seluruh kalangan umat muslim. Adab memiliki beberapa
aspek yang pertama adalah adab terhadap kepada Allah diar;taranya:194
1) Menundukkan kepala
2) Menutup kedua mata
3) Anggota tuubuh diam dan tenang
4) Menjalankan perintahnya dan menjahui larangannya
5) Tidak menghina makhluk ciptaannya
6) Mendahulukan kebenaran dan meninggalkan kebatilan

7) Memutus harapan kepada makhluk

19 Moch. Djamaluddin Ahmad, Menghidupkan Sunnah Rasul (Jombang: Pustaka Al-Muhibbin,
2013), 13.
194 Darat, Sabilul Abid Ala Jauharotut Tauhid, 347.
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8) Tawadlu,” rendah hati dan takut kepadanya

9) Menerima segala takdir Allah

10) Bertawakkal pada anugrah Allah
Selanjutnya adalah adab orang yang berilmu adalah sebagai

berikut:1%°

1) Menepis keburukan manusia pada dirinya

2) Menjaga sifat wibawa

3) Ketika bepergian harus menjaga kedua matanya

4) Tidak banyak berbicara kecuali ada keperluan

5) Menundukkan kepala

6) Tidak takabbur

7) Memilih tempat yang hina ketika duduk

8) Tidak bersenda gurau kecuali ada hak

9) Memiliki rasa kasih sayang terhadap orang yang belajar ilmu

10) Perlahan dan sabar dalam menghadapi orang yang bodc;h

11) Ketika berbicara dengan orang bodoh hendaknya memakai bahasa
yang santun dan tidak membentak

12) Mendengarkan pertanyaan orang dengan saksama dan memberikan
jawaban yang memahamkan

13) Menampung hujjah atau sanggahan dari orang yang bertanya dan
jangan langsung menolaknya mau mengakui kebenaran walaupun

dari orang yang hina

195 Darat, Sabilul Abid Ala Jauharotut Tauhid, 348.
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Hal-hal di atas yang penulis sebutkan terkadang masih menjadi
penyakit bagi aktivis akademisi karena merasa pendapatnya paling
benar akhirnya tidak mau menerima pendapat orang lain yang lebih
rendah darinya.

7. Tawakkal

Pada buku guru sufi lagi-lagi telah di jelaskan apa yang dinamakan
tawakal serta harus bagaimanakah seseorang agar bisa dikatakan
tawakal. Maka penulis hanya akan menyebutkan hikmah atau
keutamaan dari tawakal yakni:1
1) Dianugrahi kenikmatan hidup
2) Dicukupi rezeki dan kebutuhannya
3) Dijauhkan dari goadaan syaithon
4) Dimasukkan surga tanpa hisab
5) Tawakkal adalah ciri-ciri orang yang beriman
6) Dicintai Allah
7)  Menumbuhkan mental pemberani
8) Mendapatkan pertolongan dari Allah
9) Akan di berikan kemenangan

Ada satu hikayat mengenai tawakkal diceritakan bahwa Imam
Junaid al-Baghdadi (w. 297 H./ 910 M.) menderita sakit pada kedua
matanya. Setelah sekian lama mencoba pengobatan, bertemulah beliau

dengan seorang tabib Nashrani. Tabib Nashrani tersebut memeriksanya

1% Ahmad, Amal Hasanah dan Keutamaannya, 25.
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dan berkata, "Sakit mata ini bisa sembuh asal tidak sampai terkena air.
Jadi jangan dulu membasuh matamu dengan air." Sesampainya di
rumah, Imam Junaid al-Baghdadi malah menuju tempat air dan
berwudlu dengan sempurna, lalu menjalankan shalat sunnah dua rakaat.
Kemudian tidur untuk beristirahat. Imam Junaid al-Baghdadi
bertawakkal kepada Allah setelah melakukan ikhtiyar. Ketika
terbangun, matanya telah sembuh seperti sedia kala. Kemudian ada
hatif (suara tanpa rupa), "Imam Junaid al- Baghdadi sembuh karena
memilih ridla atas takdir Allah dan bertawakkal kepada-Nya dari
penyakit matanya." Dan ketika tabib Nashrani mendengar kabar
kesembuhan Imam Junaid al-Baghdadi, sang tabib terkejut karena
Imam Junaid al-Baghdadi bukannya menghindari air seperti sarannya,
tetapi justru berwudlu. Karena peristiwa itu, sang tabib masuk Islam.
Kepada tabib, Imam Junaid al-Baghdadi berkata, "Penyakit ini dari
Allah 3, bukan dari makhluk, maka obatnya pun dari Allah.*®’
Berikut merupakan syiir jawi ciri khas Abah Djamal dalam menjelaskan
keterangan tentang tawakkal:%
Sopo tawakkal ing Pengérané
Tawakkal iku mungguh artiné
Ono tawakkal marang bandané
Ono tawakkal podo makhliké
Tawakkalé wong kng pinter
akalé
Iku dawuhé ulama’ shafi

Tawakkal All6h loro wernané
Tawakkal khusus nomer 16réné

Alloh nyukupi kekarépané
Pasrah menyerah ing Péngérané
Ono tawakkal marang awak é
Ikd wdng kang bod6 akal é

Namung tawakkal ing Pengérané

Hatim al-Ashom ik asmane
Tawakkal umum nomer sijiné
Tawakkal pod6 bédé carané

HFHHF OH OHHHFH

197 Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz al-Ma’bari al-Malibari, Irsyadul Ibad (Bairut: DKI, tt), 9.
1% Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlagil Karimah, 17.
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Tawakkal umum kudu
mergawe

Koyo contoné kaum pétant
Sakwisé tandur pasrah atiné
Supoyo hasil akeh panéné
Tawakkal khusus ora mergawé
Ugo percoyo marang janji-Né
Tawakkal khusus duweni tondo
Naliko luwé gak perlQ kérjo
Naliko susah ora ngersul6
Ora perduli akehé cobo

Supoyo hasil oleh rizkiné

Nyebarke wiji ing nduwur bumi

Sarono ndungo ing Pengérané

Ugo barokah bondd dunyané

Namung percoyo ing Pengérané

Aweh rejeki ing sdpo waé

Kang ono pitu podo ngertio

Naliko loro ora mertombo

Gak gelem males kang nganingoyé

Marang awaké kang lungo tekd
Gak jaluk tulung yen dilarant Mergo mung pasrah marang Tlaht
Ugo ora ndungo marang Tlaht Amargo Alléh wés mangerteni

Perlu diingat bahwa tawakkal bukanlah tidak berusaha. Tawakkal

HFHFHFHEHHFHHTFH HF

adalah ketika kita telah berusaha dan memasrahkan semua kepada
Allah. Bukanlah magom kita ketika hanya sholat dan meminta harta
pada Allah karena kita bukanlah waliyullah.
8. lkhlas

Nilai selanjutnya yang termuat dalam buku Guru sufi adalah Ikhlas
yahya bin mu’adz berkata: “Ikhlas itu dapat membedakan amal dari
cacat-cacat. seperti membedakan air susu dari kotoran binatang dan
darah.” Sifat seorang yang ikhlas itu di ibaratkan seperti gula dimana
semua jajanan membutuhkan gula dan jika tidak ada maka tidak akan
terasa tetapi gula tidak pernah menunjukkan bahwa ialah yang membuat
sesuatu tersebut menjadi lezat. Jika di dalam hidup kita mampu
menerapkan ikhlas pada hati maka kita akan mendapatkan beberapa
faedahnya:*®°
1) Cukup untuk bekal menghadap Allah walaupun sedikit

2) Hati menjadi cemerlang, bersih yang memancarkan hikmah

19 Ahmad, Amal Hasanah dan Keutamaannya, 242,
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3) Meninggal dengan kondisi di ridloi Allah SWT
4) Dicintai oleh Allah
5) Amalnya di terima oleh Allah

Ketika sebuah amal itu tidak diiringi dengan sebuah ke ikhlasan
maka ia hanya akan menjadi bumerang pada dirinya karna allah akan
melaknat orang yang amalnya tidak disertai ikhlas kepadanya dan orang
tersebut termasuk orang yang syirik karena bermal dengan tujuan riya.’

“Diceritakan bahwa ada seorang "abid (ahli ibadah) yang bermaksud
menebang pohon angker yang dikeramatkan. Di tengah perjalanan,
‘abid dihadang oleh setan dan terjadilah pertempuran yang
dimenangkan oleh ‘abid. Kemudian setan menawarkan imbalan
sejumlah uang yang akan diberikannya tiap pagi di bawah sajadah,
dengan syarat 'abid mau mengurungkan niatnya menebang pohon
tersebut. Sayang sekali, sang ‘'abid terbuai rayuan dan menerima
tawaran tersebut. Pada hari pertama, "abid mendapatkan sejumlah uang
tepat seperti yang dijanjikan di bawah sajadahnya. Pada hari berikutnya
juga demikian, namun jumlah uang yang diterimanya berkurang.
Sampai suatu hari tidak menemukan apa pun di bawah sajadahnya.
'Abid tersebut sangat marah kepada setan, kemudian berniat menebang
pohon sebagai pelampiasan amarahnya. Kemudian terjadilah
pertempuran dan dimenangkan oleh setan. Setan berkata, "Dulu, aku

tidak bisa mengalahkanmu, karena niatmu ikhlas berjuang di jalan



Allah, tapi Kkini

mengalahkanmu,”?%

niatmu karena harta,

Berikut merupakan syiir jawi

ciptaan Abah Djamal
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sehingga mudah bagiku

dalam

menjelaskan keterangan tentang Ikhlas di dalam niat:2%

Al-ikhlas iku mungguh artiné
Saking perkoro kang ngotoraké
Iku ngono dawuh saking wong
shufi

Ul ama ahli bersiht ati

Al-lkhlas iku nduweni ar
Iku dawuhé seorang wali
Gusti Alloh dawuh ing hadis qudsi
Kang diseleh ond njeroné ati
Ing ndalem hadis Nabi dawuhkeé
Bakal nyumber hikmah saking
atiné
Setuhuné All6h ora nerimé
Kejobo amal saking kawulé

Sifaté abid kuduné ikhlas

Gak ono ikhlas ora ditrimd

Sifat wong ikhlas Iér koyo gulo
Gak ono gulo gak enak rosé
Sifat wong ikhlas lér koyo garém

Kabéh masakan mbutuhké garém

Tondoné ikhlas ku istigomah
Istigomah iku ngungkuli karomah
Sopo kang ikhlas ora perduli

Naliko madep marang Illdhi
Sopo kang ikhlas rumongso podd

Disawang prawan utowo rondd

H I+

Bersihké amal lan ibadahé
Kang ngotori lahir batiné

Pemimpin klompok ulama shafi

Asy-Syekh al-Junaid al-
Baghdadi

Obah lan meneng krono ll&hi
Ibnu *Abdillah at-Tiistari

Ikhlas iku rahasia Tlaht

Saking kawulo kang dicintai
Patang puluh dino ikhlas amalé

Banjur méti liwat lisané

Kabehé amal saking manungso
Krono ridloné Dzat Kéng
Kuoso

Kabéhé amal mbutuhke ikhlas
Sopo kang ikhlas ora rumongso
Akéhé jajan mbutuhké guld
Nanging guloné ora rumongso
Gak ono garem roso gak marém
Nanging garemé ngaku gak
gelém

Sak jroné amal taat ibadah
Mergo istiqgomah printéhé Alldh
Ing pemaido lan caci maki
Mung kréno nyuprih ridl6né
Gusti

Disawang uwong utowo unto
Naliko madep mréng Kang
Kuoso

Dapat di ambil pelajaran bahwa sangat penting bagi kita untuk

ikhlas dalam menerima diri sedniri dan keadaan banyak sekali orang

200 Zakariya al-Qazwini, 'Aja‘ibul Makhlugat wal Hayawanat wa Gharalbul Maujddat (Bairut:

DKI, 1848), 293-294.

201 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlagil Karimah, 45.
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yang selalu menyalahkan dirinya sendiri dan tidak ikhlas menerima

keadaan hal itu hanya akan membuat diri semakin terpuruk sehingga

memupuk rasa su’udzon kepada Allah. Lalu pantaskah kita masuk

dalam jannahnya? Tentu tidak.

9. Uzlah

Tiada suatu yang beguna bagi jiwa sebagaimana menyendiri

(Uzlah) untuk masuk ke medan berdzikir. Hati itu rusak ketika bergaul

dengan masyarakat karena akan melihat dan mendengar hal-hal yang

buruk hingga kefikiran baang-barang yang makhsusah (apa yang di

indrakan) kemudian yang difikir adalah alam syahadah (alam nyata)

yang kebalikan dari alam ghaib. Alam ghoib ada 3 yaitu:2%2

1) Alam Jabarun yang di dalamnya terdapat alam barzakh dimana
seorang yang beraa di alam ini bisa memandang alam syahadah dan
alam malakut

2) Alam Malakut alam ghaib yang berada di bumi danv' langit ke-1
sampai ke-7

3) Alam Lahud dimana seseorang hanya bisa memandang sesuatu
yang berkaitan dengan Allah contohnya ketika nabi Isra’ Mi’ra;.
Orang yang menyendiri itu buakn memikirkan tentang barang dunia

tapi memikirkan bagiaman kondisinya di akhirat. Berikut merupakan

202 Moch. Djamaluddin Ahmad, “Uzlah 1,” Piwulang Becik. Diunggah pada November.18, 2020
Vidio Youtube. 1.34.23.https://youtu.be/oZb1EELSmSg



https://youtu.be/oZb1EELsmSg

150

syiir jawi ciptaan Abah Djamal dalam menjelaskan keterangan tentang

uzlah:203

Ra no manfaat kang luwéh gedé
Katimbang misah ing
masyarakate

Faedahe uzlah kang luwéh gati
Mergo mikir-mikir biso mangeérti
Biso mbédaaké opo kang bener
Biso mangerti kang manfaati
Pikiran iku ngilon contoné

Opo siro iku bagus amalé
Rukun thorigot papat wernané
As-shumtu ikd nomer 16r6né
As-sahru iku nomer papaté
Poro guru shufi an ndaw(hakeé
Imam nawawi

H

HHHFHHHHHHH

mengungkapkan

Kanggo mbersihi kotor atiné
Ika 'Gzl&h mungguh arané

Iku mikir-mikir ing njer6 ati
Marang perkor6 ing kang sejati
Ugo perkoro kang ora bénér
Ugb perkoro kang mbahayani
Kanggo ningali amalé déwe
Opod sir6 olé amalé

Al-'uzlah iku nomer sijiné
Al-j0'u ikQ nomér teluné

Ahli thorigot kudu ngamalkeé
Ik( riyadléh mungguh arané
bahwasannya Uzlah adalah

10.

menyendiri di tengah-tengah keramaiam, meskipun berada di sekeliling
orang ia memiliki tekad untuk menyendiri karena Allah.?%* Dapat
ditarik kesimpulan bahwa uzlah bukanlah melulu menyendiri tetapi ia
menjalankan aktivitas tetapi hatinya senantiasa menyendiri dan
mengingat Allah.
Menjaga Waktu

Hak-hak itu ada 2 jenis yang pertama adalah hak di dalam waktu
dan yang kedua adalah haknya waktu. Hak didalam waktu itu

contohnya ketika datang waktu dzuhur dan kamu melaksanakan sholat

yang seperti ini masih bisa diperbaiki ketika melakukan kesalahan.

203 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlaqil Karimah, 139.
204 Kokasih, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Value Press Bandung, 2012). 107.
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Sedangkan contoh haknya waktu menurut Asy-Syaikh Abul Abbas

adalah:2%°

1) Ketika datang waktu nikmat maka kewajiban kita adalah bersyukur

2) Ketika datang waktu bala’ atau ujian maka kewajiban kita adalah

sabar dan ridlo

3) Ketika datang waktu ta’at maka kita memiliki kewajiban untuk

tidak merasa bahwa itu adalah amal kita

4) Ketika datang waktu maksiat maka kewajiban kita adalah merasa

menyesal dan meminta pengampunan.

Berikut merupakan syiir jawi ciptaan Abah Djamal dalam menjelaskan

keterangan tentang Hifdzul Augot.?%®

Piro-piro hak loro wernané

Hak ing dalem waktu nomer sijine
Kang nomer siji di qodlo biso

Poro sedulur podo ngerti o

Saben ono waktu ingkang tumekd
Siro kudu madep Pengéran iro
Lamun ora madep ing waktu sijiné

Krono saben waktu ono adab é

Hak ing dalem waktu iku contoné
Sholat rowatib ugo liyané

Hak é waktu iku mungguh artiné

Naliko waktu diparéngaké

Asy-Syekh Abul 'Abbas an
dawuhaké
Diparingi nikmat nomer sijiné

O B HOH R H W

H

Kang ora podo mungguh
hikime

Hak é waktu nomer loroné
Kang nomer loro ku ora biso
Marang contone kang bikal
teko }
Alloh'nduwé hak tumrape siro
Toto kromo ingkang sampurno
Ora biso qodlo’ waktu liyané
Kang bédo-béd6é mungguh
carané

Koyo sholat fardlu limo
waktune

Poso lan zakat ug6 hajiné
Adab 'ubudiyyah ing
Pengérané

Kang pengén parék ing
Péngérané

Waktuné kawulo papat
weérnéné

Nompo baliyat nomér loroné

205 Moch. Djamaludin Ahmad, “Hak-Hak Waktu,” Adit Ainul. Diunggah pada Januari 20, 2022.

Vidio Youtube, 1.31.42. https://youtu.be/HxOMaceE4mY

206 Ahmad, Al Asyar AL-Jawiyah Al-Mutanawwi’ah Fi Akhlaqil Karimah, 258.


https://youtu.be/Hx0MaceE4mY
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Nglakoni maksiat nomer

Nglakoni to'at nomer teluné # 2 .
papaté
Alloh nduwé hak tumrap déwé ¢ # *dab ‘ubudiyyah saben
waktuné
Kudu muji syukur yén tompo # Lan kudu sabar tompo baliyat
nikmat
NPT Nyuwun ngapuro lamdn
Nyawang anugrah yen bis6 to'at # maksiat
Sopo nglakoni perkoro papat # Waktu ngalami perkord papat
Bakal selamét dino kiyamat # Ing ndalem dunyo oleh hidayat
Lamun diparingi gelem muji syukur # Lamun di cobo nglakoni sabér
Lamun didzolimi gelem ngapGré # Lam(n d6s6 nyuwun ngapur6

Ibrahim bin Ismail menuturkan bahwa seyogyanya seorang
mukmin selalu memanfaatkan waktunya untuk beribabadah kepada
Allah. Meskipun beraktivitas mubah jika diniatkan seperti ibadah maka
akan mendapatkan pahala dari Allah.?®” Yang telah hilang, usia
hidupmu tidak ada gantinya artinya tidak dapat ditarik kembali. Sedang

yang telah berhasil bagimu dari umur itu tidak dapat dinilai harganya.

D. Persamaan Dan Perbedaan Penyajian Pemikiran KH. Moch.
Djamaluddin Ahmad Tentang Pendidikan Tasawuf Yang Termuat
Dalam Kitab Al-Hikayat Dan Buku Guru Sufi

Setelah memparkan panjang Iebar‘ mengenai nilai-nilai pendidikan
tasawuf yang ada dalam kitab Al-hikayat dan buku Guru sufi penulis akan
menyebutkan persamaan dan perbedaan penyajian pemikiran KH. Moch.

Djamaluddin Ahmad antara keduanya. Berikut merupakan kesamaannya:

207 Isma'il 1, Ta'lim al-Muta'allim Thariq al-Ta'allum, (Semarang: Pustaka Al-'Alawiyyah, tt), 8.
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1. Penyajian dalam kitab Al-Hikayat dan Buku Guru Sufi ini sama
sama banyak bersumber dari Kitab Al-Hikam yang telah menjadi
ciri khas dari pendidikan KH. Moch Djamaluddin Ahmad.?%

2. Di dalam buku Guru Sufi pendidikan tasawuf mengarahnya kepada
pembersihan hati dari sifat-sifat tercela menuju sifat mahmudah hal
ini juga termuat secara tersirat dalam kisah-kisah yang ada di
dalam kitab Al-Hikayat salah satu contoh kisah tentang Hasan Al-
Bashri yang menjadi seorang alim setelah betaubat dari berbagai
perbuatan dosa.2%

3. Dalam Buku Guru Sufi dijelaskan bahwa seseorang yang ingin
sampai kepada tuhannya harus disertai kezuhudan di dalam hatinya
hal ini selaras dengan kisah yang dijelaskan dalam kitab Al-
Hikayat dimana seorang anak raja ternamanan kaya raya Harun Ar-
Rasyid lebih memilih pergi meninggalkan hartanya dan memilih
hidup sederhana hingga nyawa menjemputnya. |

4. Kitab Al-hikayat dan buku Guru sufi sama sama menerapkan sifat
Al-Bara’ah (bebas dari tanggungan terhadap manusia) di dalam
taubat dalam kitab Al-Hikayat dikisahkan bahwa Nabi meminta
sahabat Ukasyah membalasnya ketika beliau tidak sengaja
memukul ukasyah dengan pelepah kurma pada saat perang badar

agar nabi terbebas dari perbuatan dzalim.?!!

208 Ahmad, Al-Hikayat, 164.
209 Ahmad, Al-Hikayat, 71.
210 Ahmad, Al-Hikayat, 135.
211 Ahmad, Al-Hikayat, 45.
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5. Kitab Al-hikayat dan Buku Guru Sufi ini sama-sama membahas
bahwa sebagai seorang hamba kita harus senantiasa Ridlo dengan
keputusan dan ujian dari Allah swt. Jika seorang telah ridlo dengan
keputusan tuhannya maka ia telah ikhlas dengan apapun yang
menjadi takdir dalam kehidupannya. Karena sesungguhnya ridlo
itu satu tingkat di atas ikhlas.

Dan berikut merupakan perbedaanya:

1. Jika di dalam buku Guru sufi pendidikan tasawufnya di tulis
melalui penelitian kemudian dikuatkan dengan teori dan dijelaskan
secara tersurat serta disajikan secara gamblang berbeda dengan
kitab Al-Hikayat yang penyajian nilai-nilai pendidikan tasawufnya
tersirat dan tersebunyi sehingga butuh analisis untuk
memahaminya.

2. Dalam buku Guru Sufi menjelaskan tahapan-tahapan untuk menuju
tuhan bagi salik untuk® menuju ‘wushul kepada Allah ada 9
sedangkan dalam kitab Al-Hikayat hanya memuat satu tahapan
yakni taubat.

3. Dalam buku Guru Sufi dijelaskan bahwa tawakkal hendaknya
harus disertai dengan usaha akan tetapi pada kitab Al-Hikayat
terdapat suatu cerita tentang Ibnu Rumi yang tawakkal kepada

Allah hanya dengan cara beribadah kepadanya dan tidak bekerja.
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Tetapi hal ini tidak dapat ditiru karna tingkatan Ibnu Rumi yang
telah menjadi Waliyullah dan memiliki karomah tersendiri.?'?

4. Dalam menjelaskan bab Taubat buku guru sufi menjelaskan bahwa
syarat taubat itu ada 4 salah satunya yaitu menyesal terhadap dosa-
dosa yang telah dilakukan akan tetapi dalam kitab Al-Hikayat
dikisahkan dalam satu waktu ada seseorang dari kaum nabi musa
yang terus menerus berbuat dosa dan tidak menyesalinya akan
tetapi taubatnya di terima Allah karna ia tulus mengharap rahmat
dari Allah.?3

5. Jika pendikan tasawuf yang ada di buku guru sufi lebih berorientasi
kepada pendidikan tasawuf masa kini berbeda dengan kitab Al-
Hikayat yang nilai tasawufnya di ambil pada latar pada masa Nabi,

Shahabat dan Tabi’in.

212 Ahmad, Al-Hikayat, 157.8
213 Ahmad, Al-Hikayat, 97.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari nilai-nilai pendidikan tasawuf prspektif
KH. Moch Djamaludin Ahmad dalam Kitab Al-Hikayat dan Buku Guru
Sufi maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Model pendidikan tasawuf yang digunakan Abah Djamal adalah
al-tarbiyah al-ruh atau tarbiyah min al-golbi ila al-galbi yang
difokuskan untuk menjaga stabilitas kondisi jiwa agar selalu dalam
keadaan yang bersih (tazkiyatun nafs). Hal itu perlu dilalui dengan
adanya tujuan dan maksud yang shahih, tahapan pembelajaran
yang benar, materi yang sesuai dan mudah difahami, adab-adab
yang harus dipenuhi baik olenh guru ataupun murid serta
lingkungan yang membuat kita menjadi kaffah.

2. Nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terdapat dalarr} kitab Al-
hikayat antara lain adalah: mencintai nabi (Hubun nabi), taubat,
sabar dan ridlo atas ujian, dermawan serta karomah para waliyullah

3. Sedangkan nilai-nilai tasawuf yang terdapat dalam buku Guru Sufi
adalah sebagai berikut: trilogi tasawuf, taubat, qona’ah, zuhud,
menuntut ilmu syari’at, menjaga sunnah dan adab, tawakkal,
ikhlas, uzlah dan menjaga waktu.

4. Persamaan kitab Al-Hikayat dan buku Guru Sufi dalam

penyajiannya adalah sama sama bersumber dari kitab Al-Hikam,
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B. Saran
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keduanya juga membahas mengenai pembersihan hati dari sifat
yang tercela, zuhud, al-bara’ah serta ridlo. Sedangkan perbedaan
dalam penyajiannya buku Guru Sufi lebih mudah dibaca karna
nilai tasawufnya ditulis melalui penelitian, dikuatkan dengan teori
dan sudah dipaparkan secara gamblang sedangkan dalam kitab Al-
Hikayat perlu pemahaman dan analis untuk mengerti makna dari

hikayat yang terkandung.

Dari kesimpulan serta penjelasan yang telah penulis uraikan secara

mendetail di atas maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang

nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan serta berguna bagi

pembaca:

1.

Diharapkan nilai-nilai pendidikan tasawuf yang terdapat di dalam
kitab Al-Hikayat dan buku Guru Sufi dapat di amalkan dalam
kehidupan sehari-hari

Untuk guru dan murid semoga senantiasa memujahadah diri agar
ilmu yang di dapat maupun diajarkan dapat meresap kedalam
relung hati

Bagi penelitian selanjutnya di harapkan dapat menjadi rujukan
untuk mengembangkan materi-materi tentang tasawuf yang pada
masa ini telah jarang didalami oleh sebagian orang. Sehingga
diharapakan dengan penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan

analisis penulis yang kurang dari kata sempurna.
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